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ABSTRACT
Mujib, S850907016, 2010. A Comparative study between the elementary 
students which implements PMRI and the elementary students of non-PMRI in 
mathematics instructional process and strategy to deal with fraction. Supervising 
Commission I: Dr Y Marpaung, II: Drs. Pangadi, M.Si. Postgraduate Program of 
Mathematics Education, Sebelas Maret University Surakata.
In Indonesia, the application of Realistic Mathematics Education (RME) model 
is recognized as Realistic Mathematics Education of Indonesia the model is important 
because teaching-learning process is run on the base of context for a progressive 
mathematics learning where pupils can develop informal context-specific solution 
strategies from various situations that are realistically undergone. Therefore, purposes 
of this study are: first, to find out the mathematics learning in both PMRI school and 
non-PMRI classes in view of teacher’s activeness, pupil’s activeness, and pupil’s 
interaction; second, to find out pupil’s enthusiasm on the subject of mathematics in 
both PMRI and non-PMRI schools; and third, to find out the thinking or reasoning 
process of pupil in solving the fraction-related mathematics problems in class of both 
PMRI and non-PMRI schools.
The study was done by using a descriptive qualitative with a comparative 
approach. Data were collected by using observation, interview, and documentary 
techniques. Data obtained were analyzed using a descriptive qualitative technique.
Result of the study indicates that (1) SD PMRI had some characteristics 
allowing pupil to undergo a progressive mathematics learning, which was indicated 
by as follows: (a) The teacher begun the class by providing pupils with contextual 
problem while the pupils actively participated using the model; (b) It was pupils 
centered: the teacher explained the concept and gave the pupils opportunity to deal 
with the problems with their own ways; (c) There were interaction between the 
teacher and the pupils and interaction between pupils when doing the exercises. In SD 
Non-PMRI; (a) The teacher explained the lesson while the pupils were passive; (b) 
The pupils were quickly felt bored and did not like to learn mathematics as they 
considered it was a difficult subject; (3) Thinking/logical process of pupils in SD 
Non-PMRI (a) The pupils oriented on result rather than process. In solving problems, 
the pupils made use only one way. They had same way of thinking, commonly it was 
formal; (b) The pupils could not explain their ideas clearly.
Keywords: PMRI, Teacher’s Activeness, Pupil’s Activeness, Teacher-Pupil   
Interaction, Pupil-pupil Interaction, Problem-solving Process.
INTISARI
Mujib, S850907016, 2010. Perbandingan antara Proses Pembelajaran 
Matematika dan Strategi menyelesaikan Masalah tentang Pecahan oleh siswa 
Sekolah Dasar di Sekolah yang mengimplementasikan PMRI dan yang Tidak 
Mengimlementasikan PMRI. Komisi Pembibing I: Dr Y Marpaung, II: Drs. 
Pangadi, M.Si. Tesis : Program Studi Pendidikan Matematika Program Pascasarjana,
Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Di Indonesia, penerapan model Pendidikan Matematika Realistik (Realistic 
Mathematicss Education—RME) dikenal sebagai Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI). Model ini penting karena proses belajar-mengajar diterapkan 
berdasarkan konteks bagi pembelajaran matematika progresif di mana siswa dapat 
mengembangkan strategi solusi yang spesifik konteks-informal dari aneka situasi 
yang dialami secara realistik. Karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah pertama,
melihat perbedaan pembelajaran matematika dalam kelas dari sekolah PMRI dan 
non-PMRI dilihat dari keaktifan guru, keaktifan siswa dan interaksi siswa;  kedua, 
mengetahui minat siswa pada matematika dalam sekolah PMRI dan non-PMRI; dan 
ketiga, mengetahui proses berpikir atau bernalar siswa dalam menyelesaikan masalah 
pecahan matematika di kelas dalam sekolah PMRI dan non-PMRI.
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif memakai 
pendekatan perbandingan. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik observasi dan 
wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif 
kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan; (1) Proses pembelajaran matematika di 
sekolah PMRI sebagai berikut: (a) Guru berusaha memulai pembelajaran dengan 
memberikan masalah kontekstual, siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 
mengunakan model (alat peraga); (b) Pembelajaran berpusat pada siswa, guru aktif 
menjelaskan konsep, guru memberikan kesempatan pada siswa menemukan 
penyelesaian dengan caranya sendiri; (c)  Intraksi hanya satu arah dari guru kesiswa,
ada intreraksi antara siswa kesiswa. Di SD non-PMRI (a) Guru aktif mentransfer 
pengetahuan kepikiran siswa yang menerimanya secara pasif; (b) Siswa kurang aktif 
hanya diam, mendengar, apa yang disampaikan oleh guru ; (c) Intraksi guru dan siswa 
hanya satu arah yaitu dari guru kesiswa; (2) Minat siswa di SD PMRI; (a) Guru 
memberi motivasi dalam belajar matematika sehingga siswa senang dan tidak bosan; 
(b) Siswa merasa tertarik belajar matematika karena guru memotivasi mereka 
mencari dan menggunakan strategi dalam menyelesaikan masalah dengan caranya
sendiri; Di SD non-PMRI; (a) Guru hampir tidak pernah memotivasi siswa untuk 
menemukan cara-cara lain (alternatif) untuk menyelesaikan masalah; (b) Siswa 
merasa cepat bosan, dan kurang tertarik belajar matematika karena sulit; (3) Proses 
berpikir/bernalar siswa di SD PMRI; (a) Siswa sudah bisa menemukan cara sendiri 
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dan mulai berpikir kritis. Pola penyeleaian masalah beragam; (b) Siswa sudah berani 
menjelaskan idenya dan mengutarakan pendapatnya. Di SD non-PMRI; (a) Siswa 
cendung berorintasi pada hasil akhir, bukan pada proses, dalam menyelesaian 
masalah dengan satu cara, pola berpikir seragam, pada umumnya formal; (b) Siswa 
tidak mampu menjelaskan idenya dengan lancar.
Kata Kunci: PMRI, Keaktifan Guru, Keaktifan Siswa, Intraksi Guru-Siswa, Intraksi 
Siswa-Siswa dan Minat siswa dalam Proses Pemecahan Masalah.
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A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan pendidikan matematika di Indonesia terasa lamban kalau 
dibandingkan dengan negara-negara maju. Hal ini dikarenakan oleh beberapa hal, 
salah satu yang paling mendasar adalah monoton dan tidak bervariasinya metode 
yang digunakan pendidik (guru). Masih banyak guru yang menggunakan metode 
ceramah, di mana guru memiliki peran dominan dalam kegiatan belajar-mengajar di 
kelas sementara murid hanya diam dan mendengarkan. Padahal, pengetahuan selalu 
merupakan hasil kegiatan mengkonstruksi, tidak dapat ditransfer kepada mereka yang 
hanya menerima secara pasif (Von Glaserfeld, 1992). Pengetahuan harus dibangun 
sendiri secara aktif oleh setiap orang yang mau mengetahui. Guru harus mampu 
membuat siswa aktif sehingga peran guru tidaklah dominan, melainkan hanya 
berperan sebagai fasilitator. 
Karena latar belakang inilah Indonesia kini mulai mengembangkan suatu 
pendekatan baru dalam pembelajaran matematika, yaitu Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI), yang sejalan dengan teori belajar Pendidikan 
Matematika Realistik (Realistic Mathematics Education—RME) yang sudah lama 
dikembangkan di Belanda. RME tidak dapat dipisahkan dari Freudenthal Institute. 
Institut ini didirikan pada 1971, berada di bawah Universitas Utrecht, Belanda.
Menurutnya, matematika harus dihubungkan dengan kenyataan, berada dekat dengan 
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siswa dan relevan dengan kehidupan masyarakat agar memiliki nilai manusiawi. 
Pandangannya menekankan bahwa materi-materi harus dapat ditranmisikan sebagai 
aktifitas manusia (human activity). Pendidikan seharusnya memberikan kesempatan 
siswa untuk “re-invent”(menemukan/menciptakan) matematika melalui praktek 
(doing it). Dengan demikian dalam pendidikan matematika, matematika seharusnya 
sebagai suatu aktivitas dalam proses pematematikaan.  Pembelajaran matematika 
yang dikenal sebagai RME. 
Dalam RME, permasalahan konteks menjadi basis matematika progresif, dan 
melalui proses matematisasi, siswa mengembangkan strategi yang spesifik
konteks-informal dari berbagai situasi yang dialami secara realistik. Jadi, 
peneliti yang mengadopsi perspektif desain pembelajaran perlu menggunakan 
masalah-masalah kontekstual yang memungkinkan digunakannya berbagai 
prosedur solusi, lebih disukai lagi prosedur yang dianggap menunjukkan 
kemungkinan jalur pembelajaran melalui proses matematisasi progresif
(Gravemeijer & Doorman, 1999).
Freudenthal berpandangan bahwa pengetahuan manusia dikreasi manusia,
bukan ditemukan sebagai sesuatu yang telah ada atau jadi di luar sana. Karena itu,
dalam pembelajaran matematika, siswa haruslah aktif mengkreasi kembali 
pengetahuan yang ingin ia miliki. Dengan kata lain, siswa mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan matematika yang sudah dimiliki, sehingga ia menjadi kreatif dan terlatih 
dalam memecahkan persoalan, sementara peran guru tidak lagi merupakan pusat 
proses pembelajaran di dalam kelas, tetapi fasilitator atau pembimbing dan 
narasumber. Keaktifan dan kemampuan siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan 
matematika sendiri akan membawa dampak pada antusiasme siswa dalam belajar 
matematika, sehingga ia mempunyai keinginan besar untuk memecahkan masalah 
matematika lantaran adanya pendekatan baru. Barnes (2004) mengatakan: 
RME memainkan peran besar dalam membawa dan membahas konsepsi-
konsepsi alternatif tentang pembelajar dalam intervensi ini. Hal ini terjadi 
untuk pertama kali melalui penerapan prinsip reinvensi terbimbing (guided 
reinvention) dalam desain permasalahan kontekstual.
PMRI yang kini sedang diujicoba dan diimplementasikan di beberapa SD dan MIN, 
diantaranya SD Negeri Timbulharjo Kabupaten Seleman Yogyakarta. PMRI
merupakan adaptasi dari RME yang dikembangkan di Belanda, berdasarkan ide 
Freudenthal (Gravemeijer, 1994). Dalam beberapa hal, PMRI mempunyai kesamaan 
dengan RME menggunakan: konteks “dunia nyata”, model-model, produksi dan 
konstruksi siswa, interaktif, dan keterkaitan (intertwinment) (Treffers,1991; Van den 
Heuvel-Panhuizen,1998). Karakteristik RME, menurut de Lange (1987) dan 
Gravemeijer (1994), sebagai penjabaran dari ketiga level Van Hiele, Fenomenologi 
Didaktik Freudenthal dan Matematisasi Progresif Treffers (1991) adalah sbb:
1. Penggunaan konteks dalam eksplorasi secara fenomenologis ( mathematics as 
human activity and the use of context);
2. Penggunaan model atau penghubung sebagai jembatan untuk mengkonstruksi 
konsep: matematisai horisontal dan vertikal;
3. Penggunaan kreasi dan kontribusi siswa;
4. Sifat interaktif proses pembelajaran;
5. Dan saling-berkait antara aspek-aspek atau unit-unit matematika 
(intertwinement).
         PMRI merupakan adaptasi dari RME dalam kontek indonesia. Ke lima  prinsip 
itu ada dalam PMRI, yang Marpaung (2006) dijabarkan menjadi sepuluh karakteristik 
PMRI yang diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah-sekolah. Kespuluh 
karakteristik itu adalah sebagai berikut:
1. Murid aktif, guru aktif (matematika sebagai aktivitas manusia).
2. Pembelajaran sedapat mungkin dimulai dengan menyajikan masalah kon-
tekstual/realistik.
3. Guru memberi siswa kesempatan untuk menyelesaikan masalah dengan
caranya sendiri.
4. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kelompok (kecil atau besar).
6. Pembelajaran tidak selalu di kelas (bisa di luar kelas, duduk di lantai, pergi ke
luar sekolah untuk mengamati atau mengumpulkan data).
7. Guru mendorong terjadinya interaksi dan negosiasi, baik antara siswa dan 
siswa, juga antara siswa dan guru.
8. Siswa bebas memilih modus representasi sesuai dengan struktur kognisi-nya 
sewaktu menyelesaikan suatu masalah (menggunakan model).
9. Guru bertindak sebagai fasilitator (Tutwuri Handayani).
10.Kalau siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah, tidak
dimarahi tapi dibantu melalui pertanyaan-pertanyaan.
Berdasarkan wawancara dengan seorang guru Kelas IV di SD Negeri 
Timbulharjo yang menerapkan PMRI dan di SD Negeri Mustokorejo yang tidak 
menerapkan PMRI Kabupaten Seleman Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa 
dalam praktik pembelajaran matematika di kelas. Guru dihadapkan pada persoalan 
umum yaitu sulitnya siswa dalam menyelesaikan soal pecahan matematika. Sulitnya 
cara menyelesaikan soal pecahan karena kurangnya minat siswa dalam belajar 
matematika. Lemahnya minat siswa dalam belajar matematika lebih diakibatkan 
pendekatan pembelajaran yang tidak tepat. Pendekatan konvensional yang selama ini
diterapkan guru kurang memberi siswa dorongan mengkonstruksi kemampuannya
sendiri. Dalam pendekatan PMRI, hal itu menjadi masalah sangat penting karena 
pendekatan ini menekankan keaktifan dan kreatifan siswa mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, beberapa masalah dalam 
pembelajaran matematika dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Pembelajaran matematika, yang menggunakan pendekatan PMRI,
memungkinkan dilakukan perbandingan antara pendekatan konvensional yang 
selama ini diterapkan di SD dalam pembelajaran matematika.
2. Pembelajaran PMRI lebih mengarah pada siswa supaya mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan matematikanya sehingga dimungkinkan untuk melihat 
dan membandingkan antusiasme belajar matematika dengan pembelajaran 
konvensional.
3. Kesulitan anak dalam proses menyelesaikan soal pecahan, terutama dilihat 
dari minat siswa, dalam matematika memungkinkan dilakukannya 
perbandingan antara pendekatan PMRI dan konvensional.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tiga rumusan masalah penelitian 
dapat diajukan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran matematika di sekolah yang menerapkan 
PMRI dan di sekolah yang tidak menerapkan PMRI dilihat dari keaktifan
guru, keaktifan siswa, dan interaksi siswa?
2. Bagaimana minat siswa pada matematika dalam sekolah yang menerapkan 
PMRI dan sekolah yang tidak menerapkan PMRI?
3. Bagaimana cara siswa dalam menyelesaikan soal pecahan matematika di  
sekolah yang menerapkan PMRI dan sekolah yang tidak menerapkan PMRI?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah:
1. Melihat perbedaan pembelajaran matematika di kelas pada sekolah yang 
menerapkan PMRI dan sekolah yang tidak menerapkan PMRI dilihat dari 
keaktifan guru, keaktifan siswa dan interaksi siswa selama pembelajaran.
2. Mengetahui perbedaan minat siswa pada matematika di sekolah yang 
menerapkan PMRI dan sekolah yang tidak menerapkan PMRI.
3. Membandingkan proses dalam meyelesaikan soal pecahan matematika di 
kelas dalam sekolah yang menerapkan PMRI dan sekolah yang tidak 
menerapkan PMRI jika dilihat dari keaktifan guru, keaktifan siswa, dan 
interaksi siswa.
E. Batasan Istilah
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan berbagai perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan keaktifan. Perubahan itu 
bersifat secara relatif konstan dan berbekas (Winkel, 1996:53).
2. Metode adalah cara kerja yang relatif umum untuk dapat mencapai tujuan 
tertentu (Marpaung, 1992).
3. Peran siswa adalah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika 
dari awal sampai akhir pembelajaran.
4. Peran guru adalah aktivitas guru selama proses pembelajaran, sejak awal 
sampai akhir pembelajaran.
5. Antusiasme adalah kegairahan; bersemangat; minat besar terhadap sesuatu 
(KBBI, 2007:59)
6. Pembelajaran matematika merupakan proses yang ditempuh oleh guru atau 
siswa dalam mengembangkan penalaran maupun kreativitasnya, 
mengintegrasikan, memperluas, membangun, dan memperbaiki pengetahuan 
matematika yang dimiliki siswa.
7. Pendekatan PMRI merupakan pendekatan dalam pembelajaran matematika 
yang mendorong siswa aktif menemukan sendiri pengetahuan matematika 
dengan bertolak dari sejumlah pengalamannya sendiri dengan menggunakan 
proses matematisasi.
F. Manfaat Penelitian
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan alternatif 
pertimbangan bagi para pendidik dalam memilih suatu pendekatan dalam 
pembelajaran matematika.
2. Bagi penulis, penelitian ini memberikan pengalaman dalam meningkatkan 
wawasan dan kompetensi sebagai seorang pendidik.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar hanyalah merupakan aktivitas 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji berbentuk informasi/ 
materi pelajaran, sementara sebagian yang lain berpendapat bahwa belajar adalah 
kegiatan dalam menerima informasi/materi pelajaran yang belum pernah diterima 
sebelumnya. Berikut ini peneliti kemukakan definisi belajar menurut perspektif 
behavioris dan konstruktivis. 
1. Belajar
Kaum behavioris menjelaskan bahwa belajar adalah suatu sistem respons 
tingkah laku terhadap rangsangan fisik (Suparno, 1997). Menurut Skinner (dalam 
Muhibbin, 1995), belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku 
yang berlangsung secara progresif. Definisi ini menekankan efek kejadian eksternal 
pada tingkah laku individu.
Sementara itu, menurut perspektif konstruktivis, belajar merupakan proses 
aktif pelajar dalam mengkonstruksi arti teks, dialog, pengalaman fisik, dan lain-lain 
(Suparno, 1997). Marlow dan Page (dalam Huang, 2006) menyatakan bahwa 
pembelajaran konstruktivis berbeda dari pendekatan tradisional dalam empat hal.
a. Pembelajaran kontruktivis berkaitan dengan mengontruksi pengetahuan, 
bukan langsung menerima.
b. Pembelajaran kontruktivis berhubungan dengan pemahaman dan aplikasi, 
bukan mengulang.
c. Pembelajaran kontruktivis berkaitan dengan pemikiran dan analisis, bukan 
akumulasi dan ingatan.
d. Pembelajaran kontruktivis berbicara tentang menjadi aktif, bukan pasif.
Di samping itu, dalam perspektif ini, belajar juga merupakan suatu proses 
mengasimilasi dan mengaitkan pengalaman atau materi yang dipelajari dengan 
pengertian yang sudah dimiliki seseorang, sehingga pengertiannya dikembangkan. 
Proses seperti itu mempunyai karakteristik sebagai berikut (Suparno, 1997).
a. Belajar berarti membentuk makna. Makna diciptakan siswa dari apa yang 
mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. Konstruksi arti dipengaruhi oleh 
pengertian yang telah ia miliki.
b. Konstruksi arti adalah proses yang terus-menerus. Setiap kali berhadapan 
dengan fenomena atau persoalan baru, diadakan rekonstruksi, baik secara kuat 
maupun lemah.
c. Belajar bukan hanya kegiatan mengumpulkan fakta tetapi lebih merupakan 
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian baru.
d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar dengan dunia fisik dan 
lingkungannya (Bettencourt, 1989) 
2. Mengajar
Dalam perspektif behavioris, mengajar adalah proses mengatur lingkungan 
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agar dapat membantu siswa belajar (Suparno, 1997). Di sini diandaikan bahwa 
pikiran manusia adalah suatu kotak hitam (black box) yang prosesnya tidak bisa 
diketahui (Souviney, dalam Marpaung, 2006) atau bejana kosong yang dapat diisi apa 
saja oleh siapa pun yang ingin mengisi. Konsekuensinya, semua pengetahuan/konsep 
matematika ditransfer oleh guru secara aktif kepada siswa/pelajar yang menerima 
secara pasif.
Sementara itu, dalam perspektif konstruktivis, mengajar bukanlah kegiatan 
memindahkan pengetahuan dari guru ke murid, tapi kegiatan yang memungkinkan 
siswa membangun pengetahuannya sendiri. Mengajar berarti partisipasi guru bersama 
pelajar dalam membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan dan 
bersikap kritis, serta mengadakan justifikasi. Menurut Glaserfeld (dalam Suparno, 
1997) mengajar adalah membantu orang berpikir secara benar dengan membiarkan ia
sendiri. Guru hanyalah berperan sebagai fasilitator dan mediator yang membantu agar 
proses belajar murid berjalan dengan baik.
3. Pembelajaran
Berdasarkan pengertian belajar dan mengajar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam perspektif behavioris, pembelajaran adalah kegiatan memindahkan 
pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa. Peran siswa dalam pembelajaran 
sangat minimal, yaitu ia hanya mendengarkan, melihat/menonton, dan meniru apa 
yang dikatakan/dikerjakan/dicontohkan oleh guru. 
Sementara itu, menurut perspektif konstruktivis, pembelajaran merupakan 
kegiatan integral, utuh, dan terpadu antara siswa sebagai pembelajar yang sedang 
belajar dan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar. Dalam kegiatan ini, ada 
hubungan antara guru dengan siswa, sehingga menimbulkan suasana yang bersifat 
pembelajaran. Siswa dalam suasana pembelajaran itu menjalani tahapan kegiatan 
belajar melalui interaksi dengan kegiatan tahapan mengajar yang dilakukan guru. 
Namun, dalam pembelajaran masa kini, guru bukan hanya menggunakan suasana 
yang bersifat pembelajaran, melainkan dianjurkan pula menggunakan komunikasi 
banyak arah agar siswa belajar aktif, sebagaimana diilustrasikan diagram berikut.
Gambar 2.1 Model Komunikasi Belajar Banyak Arah
Dalam konteks semacam itu, siswa bukan hanya melakukan proses belajar 
dalam suasana komunikasi dua arah, melainkan juga dapat melakukannya dalam 
komunikasi banyak arah. Jadi, hubungan tidak hanya terjadi antara seorang guru 





    Keterangan:
           G : Guru (pendidik)
           S : Siswa (anak didik)
1. Pendekatan konvensional
Dalam kaitannya dengan pengajaran matematika, pendekatan yang masih 
banyak digunakan oleh guru pada saat ini adalah pendekatan konvensional, yaitu 
pendekatan yang masih didominasi paradigma tradisional di mana guru mengajar 
untuk mentransfer pengetahuan kepada murid yang pasif menerima pengetahuan. Di 
antara ciri pendekatan konvensional adalah sebagai berikut:
a. Guru secara aktif mentransfer pengetahuan ke dalam pikiran siswa (guru 
mengajari siswa).
b. Siswa menerima pengetahuan secara pasif (murid berusaha menghafalkan 
pengetahuan yang diterima).
c. Pembelajaran dimulai oleh guru dengan menjelaskan konsep atau prosedur 
menyelesaikan soal, memberi soal-soal latihan kepada siswa.
d. Memeriksa dan memberi skor pada pekerjaan siswa.
e. Memberi penjelasan lagi atau memberi tugas pekerjaan rumah pada siswa.
Untuk menjalankan model pembelajaran konvensional seperti itu, biasanya 
metode yang digunakan adalah metode ceramah atau metode tanya jawab.
a. Metode ceramah
Menurut Hasibuan, metode ceramah merupakan cara penyampaian bahan 
pelajaran dengan komunikasi lisan. Metode ceramah sangat ekonomis dan 
efisien untuk keperluan penyampaian informasi dan pengertian. Metode ini
memiliki kelemahan karena siswa cenderung pasif, pengaturan kecepatan 
secara klasikal ditentukan oleh pengajar, kurang cocok untuk pembentukan 
keterampilan dan sikap, dan cenderung menempatkan pembelajar sebagai 
otoritas terakhir.
Dalam Buku Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar untuk 
SMU, disebutkan bahwa metode ceramah adalah suatu cara atau metode 
mengajar atau penyajian materi lewat penuturan dan penerapan lisan oleh 
guru pada siswa. Metode ini menjadi metode yang paling banyak dipakai guru 
dalam pembelajaran hingga sekarang. Di Indonesia metode ini sangat umum 
digunakan guru-guru dari tingkat pendidikan paling rendah sampai tingkat 
pendidikan paling tinggi (Ahsin, 1980). Dalam implementasinya, guru dapat 
menggunakan alat peraga untuk membantu menjelaskan materi pelajaran, 
tetapi alat utama tetap dengan bahasa lisan. Jadi, walaupun guru 
mengumpulkan alat peraga dalam pembelajaran, dalam pelaksanaan guru 
lebih banyak atau sebagian besar menyampaikan materi pelajaran dengan 
jalan menerangkan atau menjelaskan. 
Menurut Ahsin (1980), ada beberapa kelebihan dan kelemahan dari 
metode ceramah sebagai berikut:
1) Kelebihan metode ceramah
a) Menghemat penggunaan waktu mengajar di kelas karena guru dapat 
menyampaikan buah pikirannya langsung pada sasaran.
b) Guru dapat menguasai seluruh arah pembicaraan dalam kelas.
c) Memungkinkan guru menghadapi murid dalam jumlah banyak   dan 
jika perlu menyajikan materi pengajaran yang banyak pula.
2) Kelemahan metode ceramah
a) Guru tidak dapat dengan mudah mengetahui sampai di mana siswa 
memahami apa yang dipelajari.
b) Menempatkan siswa pada posisi belajar mendengar dan mencatat.
c) Cenderung merupakan proses satu arah dengan siswa-siswa yang 
berperanan pasif.
d) Berlangsung menurut kecepatan guru dan bukan kecepatan siswa.
e) Membuat siswa cenderung akan menerima guru sebagai pihak yang 
mutlak benar, sehingga cenderung pula tergantung kepada guru. 
b. Metode Tanya-Jawab
Tanya jawab merupakan metode mengajar yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi langsung yang bersifat dua arah karena pada saat yang sama 
terjadi dialog antara guru dan siswa (Sudjana, 1989). Pada Buku Petunjuk 
Pelaksanaan Proses Belajar untuk SMU, disebutkan bahwa metode tanya 
jawab adalah suatu cara mengajar atau penyajian materi melalui pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan yang menghendaki siswa menentukan nilai materi atau 
bahan demi maksud tertentu. Siswa diminta mengemukakan pendapat tentang 
suatu masalah. Agar dapat menilai atau membuat keputusan, siswa 
mengumpulkan kriteria-kriteria yang jelas terlebih dahulu. Kriteria-kriteria ini 
dapat berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lain, sehingga akan 
diperoleh jawaban yang berbeda-beda pula. Karena itu, pertanyaan evaluasi 
tidak mempunyai jawaban benar tunggal. Kata kerja operasional yang biasa 
digunakan adalah membandingkan, mengkritik, membedakan, memilih antara, 
mempertentangkan, dan membuktikan kebenaran.
1) Kelebihan metode tanya-jawab (Hasibuan dan Moedjiono, 1995)
a) Menghemat penggunaan waktu mengajar di kelas karena guru bisa 
menyampaikan buah pikirannya langsung pada sasaran.
b) Pertanyaan dapat membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi yang dibicarakan.
c) Pertanyaan mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswa yang 
bersangkutan.
d) Pertanyaan merangsang siswa berfikir dan memusatkan perhatian.
e) Pertanyaan dapat mengurangi proses lupa karena siswa sendirilah 
yang terlibat dalam proses pembelajaran.
f) Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
2) Kelemahan metode tanya-jawab
a) Dapat menimbulkan penyimpangan pembicaraan, apalagi jika siswa 
memberi jawaban/mengajukan pertanyaan yang bisa menimbulkan 
beberapa masalah baru, lalu menyimpang dari pokok masalah.
b) Bisa menghambat cara berfikir siswa bila guru kurang/tidak mampu 
membawakan tanya jawab dengan baik, misalnya guru meminta 
jawaban yang persis seperti yang ia kehendaki dan jika tidak maka 
akan dinilai salah (Sriyono dkk, 1992).
c) Tidak mungkin melibatkan seluruh siswa dalam satu kelas selama satu 
jam pelajaran.
d) Siswa bisa dicekam rasa takut ketika diberi pertanyaan atau disuruh 
menjawab pertanyaan.
e)  Kalau urutan pertanyaan diberikan berdasarkan nomor absen, siswa 
yang sudah mendapatkan giliran atau masih jauh dari giliran tidak 
akan berfikir lagi (atau belum tentu ikut berfikir) karena gilirannya 
sudah lewat atau masih jauh. Suasana ini dapat membuat isi kelas 
menjadi ramai.
2. Pendekatan konstruksionis
Menurut perspektif konstruktivis, pembelajaran matematika merupakan 
pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk mengkonstruksi konsep atau
prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi. Guru 
dalam proses pembelajaran ini berperan sebagai fasilitator. Menurut Davis (1996), 
pandangan konstruktivis dalam pembelajaran matematika berorientasi pada hal-hal 
sebagai berikut:
a. Pengetahuan dibangun dalam pikiran melalui asimilasi atau akomodasi.
b. Dalam pengerjaan matematika, tiap langkah siswa dihadapkan kepada apa.
c. Informasi baru harus dikaitkan dengan pengalamannya tentang dunia lewat 
kerangka logis yang mentransformasi, mengorganisasi, dan menginterpre-tasi 
pengalamannya.
d. Pusat pembelajaran adalah bagaimana siswa berpikir, bukan apa yang mereka 
katakan atau tulis. 
Dalam perspektif teori kontruktivisme, pengetahuan merupakan konstruksi 
(bentukan) dari mereka yang mengetahui. Konsekuensinya, dalam pembelajaran, 
termasuk pembelajaran matematika, siswa haruslah aktif mengolah informasi apa pun 
menjadi pengetahuan. Tentu saja pembelajaran ini dengan bantuan/bimbingan guru 
atau orang lain yang lebih mengetahui, sementara guru menjadi fasilitator belajar 
(Marpaung, 2007:3).
3. Pendidikan Matematika Realistik (PMR)
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) memberi siswa kesempatan untuk 
menemukan kembali dan mengonstruksi konsep-konsep matematika berdasarkan 
masalah realistik yang diberikan guru. Situasi realistik masalah itu memungkinkan 
siswa menggunakan cara-cara informal untuk menyelesaikan masalah itu. Cara-cara 
informal siswa yang merupakan produksi siswa memegang peranan penting dalam 
penemuan kembali dan mengonstruksikan konsep. Hal ini berarti informasi yang 
diberikan kepada siswa sudah berhasil dikaitkan dengan skema atau jaringan 
representasinya. Melalui interaksi kelas, keterkaitan skema siswa itu akan menjadi 
lebih kuat, sehingga pengertian siswa mengenai konsep yang mereka konstruksi 
sendiri menjadi kuat. Pembelajaran PMR akan memiliki kontribusi sangat tinggi pada
siswa.
PMR (Realistic Mathematics Education—RME) dikembangkan pertama kali 
oleh Freudenthal Institute di Belanda. RME memandang matematika harus 
berhubungan dengan realitas yang dekat dengan kehidupan siswa dan kehidupan 
masyarakat setempat. Freudenthal (dalam Uyangor, 2006) menyatakan bahwa: 
Dua di antara inti pandangan pentingnya RME adalah bahwa matematika 
harus terhubung dengan realitas dan matematika sebagai aktivitas manusia. 
Pertama, matematika haruslah dekat dengan anak-anak dan relevan dengan 
berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kata ‘realistik’ bukan 
mengacu pada dunia nyata, melainkan juga mengacu pada berbagai situasi 
masalah yang riil pada pikiran siswa. Siswa dihadapkan pada masalah riil, 
yang berarti dunia riil bisa menjadi konteks pembelajaran, tapi tidak harus. 
Situasi masalah dalam pembelajaran itu dapat pula dilihat sebagai aplikasi 
atau modeling. Kedua, gagasan matematika sebagai aktivitas manusia itu 
ditekankan. Pendidikan matematika tersusun sebagai satu proses reinvensi 
terbimbing (guided reinvention), yaitu siswa bisa mengalami proses yang 
serupa dibandingkan dengan proses ditemukannya matematika. Arti dari 
penemuan (invention) adalah tahap-tahap pada proses-proses pembelajaran 
sementara arti dari terbimbing adalah lingkungan pengajaran dari proses 
pembelajaran. Misalnya, sejarah matematika dapat digunakan sebagai satu 
sumber inspirasi untuk mendesain pembelajaran mata pelajaran. Selain itu, 
prinsip reinvensi dapat pula terinspirasi prosedur-prosedur solusi informal. 
Strategi-strategi informal siswa sering dapat ditafsirkan sebagai prosedur-
prosedur yang lebih formal. Pada kasus ini, proses reinvensi menggunakan 
konsep matematisasi sebagai pedoman.
Dengan demikian, pendidikan matematika realistik (PMR) bukan semata-mata 
berarti berhubungan dengan dunia nyata, melainkan juga berkaitan dengan situasi 
atau masalah siswa yang dapat digambarkan oleh siswa itu sendiri.
a. Prinsip-prinsip Realistic Mathematics Education
Menurut Van den Heuvel-Panhuizen (dalam Marpaung, 1996), di antara 
prinsip RME antara lain:
1) Prinsip aktivitas, yaitu matematika adalah aktivitas manusia. Pembelajar harus 
aktif, secara mental maupun fisik, dalam pembelajaran matematika. 
Pembelajar bukan insan yang pasif menerima apa yang disampaikan oleh 
guru, tetapi aktif secara fisik, teristimewa secara mental, dalam mengolah dan 
menganalisis informasi, mengkonstruksi pengetahuan matematika.
2) Prinsip realitas, yaitu pembelajaran seyogyanya dimulai dengan masalah-
masalah yang realistik bagi siswa, yang dapat dibayangkan siswa. Masalah 
realistik lebih menarik bagi siswa dari masalah-masalah matematis formal 
tanpa makna. Kalau pembelajaran dimulai dengan masalah yang bermakna 
bagi mereka, siswa cenderung tertarik untuk belajar. Secara gradual siswa 
kemudian dibimbing ke masalah-masalah matematis formal.
3) Prinsip berjenjang, artinya dalam belajar matematika siswa harus melewati 
jenjang pemahaman, yaitu dari mampu menemukan solusi suatu masalah 
kontekstual atau realistik secara informal, melalui skematisasi untuk mem-
peroleh pengertian tentang hal-hal mendasar, sampai mampu menemukan 
solusi suatu masalah matematis secara formal. Model itu bertindak sebagai 
jembatan antara aspek informal dan formal. Model yang semula menjadi 
model situasi berubah melalui abstraksi dan generalisasi menjadi model untuk 
semua masalah lain yang ekuivalen.
4) Prinsip jalinan, artinya berbagai aspek atau topik dalam matematika jangan 
dilihat dan dipelajari sebagai bagian-bagian terpisah tapi terjalin satu sama 
lain, sehingga siswa bisa melihat hubungan antara materi-materi itu secara 
lebih baik. Konsep matematika adalah relasi-relasi. Secara psikologis, hal-hal 
yang berkaitan akan lebih mudah dipahami dan dipanggil kembali dari ingatan 
jangka panjang dibanding hal-hal yang terpisah tanpa kaitan satu sama lain.
5) Prinsip interaksi, yaitu matematika dilihat sebagai aktifitas sosial. Siswa perlu 
dan harus diberi kesempatan menyampaikan strategi menyelesaikan suatu 
masalah kepada yang lain untuk ditanggapi, dan menyimak apa yang 
ditemukan orang lain, strategi menemukan hal itu, kemudian menanggapi
temuan tersebut. Melalui diskusi, pemahaman siswa tentang suatu masalah 
atau konsep akan menjadi lebih mendalam dan siswa terdorong melakukan 
refleksi yang memungkinkan ia menemukan pengertian guna memperbaiki 
strateginya atau menemukan solusi suatu masalah.
6) Prinsip bimbingan, yaitu siswa perlu diberi kesempatan dibimbing untuk 
menemukan kembali pengetahuan matematika. Guru menciptakan kondisi 
belajar yang memungkinkannya mengkonstruksi pengetahuan matematika
sendiri, bukan hanya mentransfer pengetahuannya ke dalam pikiran siswa. 
Guru perlu mengetahui karakteristik setiap siswanya, agar ia lebih mudah 
membantu mereka dalam proses mengkonstruski pengetahuan. 
b. Ciri-ciri Pendidikan Matematika Realistik (PMR)
Menurut Gravemeijer (dalam Suwarsono, 2001), di antara ciri Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) adalah sebagai berikut:
1) Penemuan terbimbing dan matematika progresif (guided reinvention and 
progressive mathematization). Saat mempelajari matematika, siswa harus 
memiliki pengalaman dan menemukan sendiri berbagai konsep dan prinsip 
matematika dengan bimbingan orang dewasa.
2) Fenomenologi didaktis (didactical phenomenology). Untuk mempelajari 
matematika, siswa bertolak dari masalah kontekstual, yaitu masalah yang 
berasal dari dunia nyata atau setidak-tidaknya dapat dibayangkan sebagai 
masalah-masalah yang nyata.
3) Model-model yang dikembangkan-sendiri (self-developed models) Dalam 
mempelajari matematika yang berasal dari masalah-masalah kontekstual, 
siswa diharapkan bisa mengembangkan model atau cara-cara penyelesaian 
masalah-masalah tersebut. Model-model tersebut merupakan batu loncatan 
bagi siswa dari situasi konkret ke situasi yang abstrak.










Gambar 2.2. Konsep Pendidikan Matematika Realistik De Lange
Mulai dengan masalah kontekstual
Gambar 2.3. Proses Linier Matematisasi De Lange 
Supaya pembelajaran bermakna bagi siswa, pembelajaran dimulai 
dengan masalah-masalah kontekstual. Kemudian siswa diberi 
kesempatan menyelesaikan masalah itu dengan caranya sendiri 
sesuai skema yang dimiliki dalam pikirannya. Artinya, siswa diberi 
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strateginya yang sesuai. Setelah itu, siswa memulai diskusi kelas atau 
kelompok untuk melakukan tukar pikiran, sementara guru 
membimbing menarik kesimpulan bagi setiap siswa. Secara 
perlahan, siswa dilatih untuk melakukan rekontruksi atau reinvensi. 
Pada awalnya matematisasi berlangsung secara horisontal, dan 
dengan bimbingan guru siswa melakukan matematisasi vertikal. 
Matematisasi horisontal meliputi proses informal yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan suatu soal, membuat model, melakukan 
translasi antarmodus representasi, membuat skema, menemukan 
hubungan, dan seterusnya. Contoh matematisasi horisontal adalah 
pengidentifikasian, perumusan, dan penvisualisasi masalah dalam 
cara-cara yang berbeda, dan pentransformasian masalah dunia real 
ke masalah matematika.
           Matematisasi vertikal meliputi antara lain proses menyatakan 
hubungan dengan formula (rumus), membuktikan keteraturan, 
membuat berbagai model, merumuskan konsep baru, melakukan 
generalisasi, dan sebagainya (De Lange,1996). Contoh matematisasi 
vertikal adalah representasi hubungan-hubungan dalam rumus, 
perbaikan dan penyesuaian model matematik, penggunaan model-
model yang berbeda, dan penggeneralisasian. Kedua jenis 
matematisasi ini mendapat perhatian seimbang, karena kedua 
matematisasi ini mempunyai nilai sama.
Dalam kasus itu, setelah siswa menemukan konsep, siswa memakainya untuk 
menyelesaikan masalah-masalah kontekstual (aplikasi). Secara linier, proses tersebut 
dapat diilustrasikan dalam Gambar 2.3. di atas.
4. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang sekarang sedang 
diujicoba dan diimplementasikan di beberapa SD dan MIN Indonesia merupakan 
adaptasi dari RME. Dalam banyak hal, PMRI mempunyai kesamaan dengan RME 
tetapi dalam beberapa hal sangat berbeda karena konteks budaya dan lingkungan 
yang berbeda pula.
a. Karakteristik PMRI
Marpaung (2006) mendeskripsikan karakteristik PMRI yang dilaksanakan di 
sekolah-sekolah yang bermitra sebagai berikut:
a. Murid aktif, guru aktif (matematika sebagai aktivitas manusia)
Matematika merupakan aktivitas manusia, seperti dinyatakan Freudenthal. Itu 
berarti bahwa ide-ide matematika ditemukan oleh orang (pembelajar) melalui 
aktivitas. Di sini, aktif berarti aktif berbuat dengan kegiatan tubuh) dan aktif 
berfikir dengan kegiatan mental.
b. Pembelajaran sedapat mungkin dimulai dengan menyajikan masalah yang 
kontekstual atau realistik 
Siswa memiliki motivasi mempelajari matematika apabila ia jelas melihat 
bahwa matematika itu bermakna atau ada manfaat bagi dirinya. Salah satu 
manfaat itu adalah dapat dipecahkannya masalah yang dihadapi, terutama 
masalah kehidupan sehari-hari. Masalah realistik atau kontekstual adalah 
masalah yang berkaitan dengan situasi dunia nyata atau dapat dibayangkan 
siswa. Pada dasarnya, masalah kontekstual adalah masalah kompleks yang 
menuntut tingkat kapasitas kognisi dari paling rendah hingga paling tinggi.
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah itu 
dengan caranya sendiri
Dalam menyelesaikan suatu masalah, tidak hanya ada satu cara saja, tetapi 
banyak cara. Variasi cara itu sangat tergantung pada struktur kognisi serta 
pengalaman yang dimiliki siswa. Guru tidak perlu mengajari siswa secara 
terinci bagaimana menyelesaikan masalah. Mereka harus banyak berlatih 
menemukan caranya sendiri dalam menyelesaikan masalah itu. Soal yang 
diberikan kepada siswa hendaknya tak jauh dari skema yang sudah mereka 
miliki di dalam pikirannya. Dalam keadaan tertentu, guru dapat membantu 
siswa dengan memberikan sedikit informasi sebagai petunjuk tentang arah 
yang dapat dipilih untuk dilalui oleh siswa. Hal itu dapat dilakukan dengan 
cara bertanya atau memberi komentar jika semua siswa tidak memiliki ide 
bagaimana menyelesaikan masalah yang bersangkutan.
d. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
Dengan menciptakan suasana atau kondisi belajar yang menyenangkan dan 
menghargai anak-anak sebagai manusia, diharapkan sikap serta motivasi 
siswa perlahan-lahan dapat dikembangkan, yang pada gilirannya akan bisa 
memberi dampak positif meningkatkan prestasi belajar mereka. Cara-cara 
untuk menciptakan kondisi atau suasana belajar yang menyenangkan perlu 
dipikirkan oleh guru.
e. Siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kelompok (kecil atau besar)
Belajar dalam kelompok lebih efektif dibanding belajar secara individual. 
Dalam praktek, terdapat banyak tipe belajar karena ada siswa lebih senang 
belajar individual, ada siswa yang memilih belajar dalam kelompok, ada siswa 
yang cenderung pada hal-hal visual, ada siswa yang lebih menyukai model 
saling tukar informasi penting untuk memahami sesuatu, dan lain-lain. 
Informasi seseorang yang bertentangan dengan informasi orang lain dapat 
membuat pemahaman orang itu bertambah baik. Informasi baru bisa 
menyebabkan informasi lama harus ditransformasi. Tugas guru antara lain 
membantu siswa agar informasi baru dapat memperbaiki pengetahuannya.
Karena itulah, interaksi dan negosiasi sangat penting dalam pembelajaran, 
baik antara siswa dan siswa maupun siswa dan guru agar siswa mendapat 
pengetahuan yang lebih baik dan efektif.
f. Pembelajaran tidak selalu di kelas (bisa di luar kelas, duduk di lantai, pergi ke
luar sekolah untuk mengamati, atau mengumpulkan data).
Rasa bosan mengurangi ketertarikan seseorang untuk mendengarkan atau 
berbuat sesuatu, termasuk untuk berfikir. Orang memerlukan variasi untuk 
merangsang organ-organ tubuh melakukan fungsinya dengan baik. Variasi ini 
dapat membuat suasana menyenangkan dalam belajar. Susunan tempat duduk 
yang sama terus-menerus, suasana kelas yang sama terus-menerus, model 
belajar yang sama terus-menerus, dan penampilan guru yang sama terus-
menerus dapat pula membuat siswa merasa bosan. Karena itu, guru perlu
mengadakan variasi pembelajaran, susunan tempat duduk, suasana kelas, 
metode pembelajaran, dan sebagainya. Hal ini tidak berarti bahwa dalam 
setiap jam pertemuan harus ada perbedaan situasi. Perlu ada perencanaan yang 
dilakukan guru, bila perlu minta usulan atau saran siswa.
g. Guru mendorong terjadinya interaksi dan negosiasi, baik antara siswa dan 
siswa maupun antara siswa dan guru.
Siswa perlu belajar mengemukakan idenya kepada orang lain (siswa lain atau 
guru) agar mendapat masukan informasi yang melalui refleksi dapat dipakai 
untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pemahamannya. Untuk itu,
perlu diciptakan suasana yang mendukung, misalnya berusaha untuk tidak 
menghukum siswa saat membuat kesalahan dalam menjawab pertanyaan atau 
memecahkan masalah dan tidak menertawakan, melainkan selalu menghargai 
pendapatnya.
h. Siswa bebas memilih modus representasi sesuai dengan struktur kognisi 
masing-masing saat menyelesaikan suatu masalah (menggunakan model)
Pemahaman siswa dapat diamati dari kemampuan menggunakan berbagai 
modus representasi (enaktif, ikonik atau simbolik) dalam upaya membantu 
menyelesaikan masalah. Dalam tahap enaktif siswa langsung terlihat dalam 
memanipulasi(mengotak-atik) objek. Tahap ini siswa berhadapan langsung 
dengan objek yaitu alat peraga matematika yang dapat membatu siswa untuk 
memahami materi yang sedang dihadapinya. Dengan benda tersebut, siswa 
dapat menggunakannya sebagai alat bantu menghitung. Tahap ikonik siswa 
tidak memanipulasi langsung seperti pada tahap enaktif. Pada tahap siswa 
sudah mampu mengabarkan atau melukiskan gambaran dari sifat benda 
tersebut. Contahnya dalam belajar matematika, siswa sudah mampu 
mengambarkan atau melukiskan suatu benda dari sebuah soal cerita untuk
mewakilikan benda tersebut dalam menjawab soal cerita sehingga dengan 
gambaran tersebut dapat membantu siswa memahami suatu permasalahan. 
Tahap simbolik dalam tahap ini siswa memanipulasi simbol-simbol atau 
lambang-lambang objek tertentu. Siswa tidak lagi terkait dengan objek-objek 
pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini siswa sudah mampu menggunakan 
notasi tanpa tergatungan terhadap objek real. Dalam konteks pembelajaran 
matematika di SD, siswa hendaknya tidak cepat-cepat dibawa ke tingkat 
formal, tetapi diberi banyak waktu dengan menggunakan benda-benda konkret 
atau model.
i. Guru bertindak sebagai fasilitator (Tutwuri Handayani)
Dalam pembelajaran matematika, guru hendaknya tidak mengajari siswa atau 
mengantarkannya ke tujuan, tetapi memfasilitasi siswa dalam belajar. Guru 
bisa membimbing siswa jika mereka melakukan kesalahan atau tidak 
mempunyai ide dengan memberi motivasi atau sedikit arahan agar mereka 
dapat melanjutkan bekerja mencari strateginya sendiri saat menyelesaikan 
masalah. Pembelajaran hendaknya dimulai dengan menyodorkan masalah 
kontekstual atau realistik yang tidak jauh dari skema kognisi siswa. Siswa 
diberi waktu cukup untuk menyelesaikannya dengan cara masing-masing, 
kemudian diberi waktu untuk menjelaskan strategi tersebut kepada kawan-
kawannya, dan akhirnya membimbing siswa mencapai tujuan.
j. Kalau siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah, sebaiknya 
tidak dimarahi, melainkan dibantu melalui pertanyaan-pertanyaan (Sani dan 
Motivasi).
Hukuman hanya menimbulkan efek negatif dalam diri siswa, sementara 
pemberian motivasi internal dan sikap siswa yang positif dapat membantu 
siswa belajar efektif. Perasaan senang dalam melakukan sesuatu membuat 
otak bekerja optimal untuk memenuhi keinginan pembelajar.
b. Konsep Pemecahan Masalah Matematika dalam PMRI
1. KTSP dan Strategi Penyelesaian Masalah
Secara umum, Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:8-9) menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar adalah meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. Hal ini merupakan indikator bagi siswa 
dalam mencapai tujuan pendidikan dasar yang berupa keterampilan untuk hidup 
mandiri atau mempunyai kecerdasan hidup.
Dasar-dasar kecerdasan hidup semacam itu diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya ketika manusia berhadapan dengan masalah. Dalam kasus itu, 
manusia terdorong memecahkan masalah sebagai salah satu aktivitas sehari-hari dan 
tingkat kecakapan memecahkan masalah tersebut menunjukkan seberapa mampu 
manusia menjalani hidup. Karena itu, salah satu indikator ketercapaian tujuan 
pendidikan itu adalah bila siswa dapat memecahkan masalah terkait dengan 
kehidupan sehari-hari. Herman Hudojo (1988:156-160) menyatakan bahwa 
pemecahan masalah adalah strategi pembela-jaran di sekolah. Dengan pelajaran itu, 
siswa terlatih berhadapan dengan masalah riil, berani menghadapi masalah, dan 
mencoba mencari cara-cara penyelesaian masalah yang dihadapi. Bagi siswa, 
pemecahan masalah harus dipelajari, sehingga memahami proses penyelesaian 
masalah, terampil memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, 
mencari generalisasi dan merumuskan rencana penyelesaian, serta mengorganisasi 
keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, kurikulum yang dianjurkan pemerintah pada 
sekolah tahun 2007 adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP), sebuah 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan. Sebenarnya, kurikulum ini sudah sejalan dengan karakteristik PMRI, 
yaitu menuntut siswa agar dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam 
memecahkan berbagai masalah yang sesuai dengan kondisi siswa maupun 
lingkungannya. Menurut Jihad (2008: 130), pengembangan kurikulum tersebut 
mengacu pada Acuan Operasional Penyusunan KTSP sebagai berikut:
a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.
b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai tingkat perkembangan dan 
kemampuan peserta didik.
c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan.
d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional
e. Tuntutan dunia kerja.
f. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Dalam prakteknya, walaupun pemerintah sudah menganjurkan agar setiap sekolah 
menggunakan kurikulum ini, tetapi masih banyak guru menggunakan kurikulum 1996 
yang lebih menekankan pada pendekatan lama atau konvensional, yang pada 
gilirannya banyak guru belum mampu mendorong siswa untuk menjalani proses 
pembelajaran sesuai dengan hal-hal problematik dalam kehidupan sehari-hari.
Melihat kondisinya semacam itu, guru perlu mengadakan penyesuaian di 
tingkat praktis, dalam konteks ini dengan menjalankan PMRI, supaya siswa dapat 
memecahkan masalah di kelas dalam kaitannya dengan masalah kehidupan sehari-
hari. Untuk itu, guru perlu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir sebagai proses penyelesaian masalah. Berpikir merupakan proses yang 
dinamis dalam menggunakan akal untuk mempertimbangkan dan memutuskan 
sesuatu. Menurut Suryabrata (1995:54) berpikir adalah proses penggunaan akal 
melalui tiga tahap, yaitu: (1) pembentukan pengertian, (2) pembentukan pendapat, 
dan (3) penarikan kesimpulan. Cooney (dalam Tambunan, 1987:7.5) menyatakan
bahwa penyelesaian masalah itu dapat dilakukan melalui penerimaan masalah dan 
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut. Menyelesaikan masalah adalah 
menemukan suatu cara yang belum diketahui, menemukan cara untuk keluar dari 
kesulitan, menemukan cara melalui rintangan, memperoleh suatu keinginan atau 
tujuan, dan lain-lain (Polya, 1980:1).
Dalam kaitannya dengan pendidikan, Cooney (dalam Tambunan, 1987:7.5) 
menyatakan bahwa pembelajaran tentang penyelesaian masalah adalah proses di 
mana guru mendorong siswa untuk berani menerima masalah dan membimbing 
mereka menyelesaikan masalah itu.
Ada beberapa langkah yang dapat digunakan dalam melaksanakan strategi 
penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran di kelas antara lain:
a. Menyajikan masalah dalam bentuk umum
Menyajikan masalah dalam bentuk umum adalah aktivitas yang melibatkan 
kemampuan untuk melihat dan menemukan masalah. Sepanjang sejarah 
pengetahuan, orang harus mengajukan pertanyaan (masalah) sebelum bisa 
menyelesaikan masalah. Pada umumnya, cara terbaik menemukan masalah 
adalah dengan sedikit spekulasi, mengajukan pertanyaan, menyumbangkan 
pemikiran, mengembarakan pikiran, dan berpikir divergen. Sudah barang 
tentu, dengan sedikit spekulasi akan menghasilkan lebih banyak penemuan 
pernyataan salah dari pernyataan benar dan hal ini sangat wajar. Adapun yang 
diberikan dan dilakukan guru di kelas harus dapat merangsang siswa untuk 
belajar berpikir mengenai bagaimana belajar (learning how to learn) dan 
belajar berpikir mengenai bagaimana berbuat (learning how to do).
b. Menyajikan kembali masalah dalam bentuk operasional
Penyajian kembali masalah dalam bentuk yang dapat diselesaikan juga 
termasuk tugas yang sulit. Penyajian kembali masalah itu digunakan untuk 
mendapatkan strategi atau langkah untuk menyelesaikannya. 
c. Menentukan prosedur atau langkah-langkah menyelesaikan masalah
Beberapa langkah dalam menentukan prosedur menyelesaikan masalah di
antaranya adalah:
1) Menentukan apa yang diberikan atau apa yang diketahui.
2) Menentukan apa yang akan ditemukan.
3) Menentukan aktivitas apa yang dapat menuntun kita menuju penemuan 
informasi baru.
d. Menyelesaikan masalah
Menyelesaikan masalah adalah memperoleh jawaban untuk masalah.
e. Memeriksa dan mengevaluasi langkah penyelesaian, menganalisis langkah 
dalam proses penyelesaiannya, dan mengevaluasi untuk menentukan hasil 
yang diperoleh oleh siswa.
Adakalanya siswa memerlukan daya dorong internal dalam pembelajaran 
matematika sebagai salah satu bidang bagi latihan pemecahan masalah. Untuk itu, 
siswa memerlukan apa yang disebut sebagai minat. Menurut Winkel (1996: 188), 
minat adalah kecenderungan subyek yang menetap untuk merasa tertarik terhadap 
bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajarinya. Di sini, 
minat belajar timbul karena ada perhatian terus-menerus. Karena itu, untuk 
menimbulkan minat belajar siswa, guru sebaiknya berusaha untuk menimbulkan 
perhatian siswa terhadap materi tertentu. Menurut Slamet (dalam Suharno dkk., 2000: 
107), minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus 
dan disertai rasa senang. Sementara itu, Muhibbin Syah (2002: 151) mengatakan 
bahwa minat adalah kecenderungan dan kegairahan tinggi atau keinginan besar 
terhadap sesuatu. Akhirnya, menurut Wistherington (1999: 135), minat adalah 
kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, suatu soal atau suatu situasi mempunyai 
sangkut paut dengan dirinya. Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa unsur 
penting dalam minat adalah perasaan senang, perhatian, kesadaran dan kemauan.
Dalam proses belajar-mengajar, minat yang ada di dalam diri siswa akan 
sangat besar pengaruhnya karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, ia cenderung merasakan tidak adanya daya tarik dan tidak 
menemukan kesenangan dalam belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar adalah kecenderungan subyek yang menetap untuk 
merasa tertarik dan senang mempelajari materi pelajaran dengan perhatian dan penuh 
kemauan serta diiringi kesadaran demi keberhasilan proses belajar.
2. Pemecahan Masalah Berbasis PMRI dalam Matematika
Masalah matematika adalah suatu situasi dalam matematika yang dilihat 
sebagai masalah oleh orang yang akan menyelesaikannya. Dorongan untuk dapat 
menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari pada pembelajaran matematika 
merupakan suatu kegiatan penting sebab keinginan untuk menyelesaikan masalah 
matematika merupakan aktivitas pengajaran yang menumbuhkan kegiatan belajar 
matematika untuk menyelesaikan masalah matematika terkait dengan kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis PMRI.
Salah satu topik yang sangat penting diajarkan dalam pemecahan masalah riil 
dalam konteks matematika adalah pecahan. Pusat Pengembangan Kurikulum dan 
Sarana Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan (Depdikbud, 1999) 
menyatakan bahwa pecahan adalah salah satu topik yang sulit diajarkan. Kesulitan itu 
terlihat dari kurang bermaknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
dan sangat sulitnya pengadaan media pembelajaran untuk memudahkannya. 
Akibatnya, guru biasanya langsung mengajarkan dengan angka. Karena itu, dalam 
mengimplementasikan PMRI dalam konteks matematika, pembelajaran pecahan di 
SD harus dikemas untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah yang 
terkait degan kehidupan sehari-hari. Masalah matematika itu bisa berbentuk soal 
pembagian pecahan. Soal itu dikemas dan selalu dikaitkan dengan berbagai hal 
keseharian yang sudah akrab dengan kehidupan anak-anak. Tujuan aplikasi soal 
pembagian pecahan di kalangan anak-anak SD adalah supaya siswa bukan hanya 
dapat mengaplikasikan pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari, melainkan 
juga sebagai sarana untuk mendorong munculnya minat siswa terhadap matematika 
dengan memperlihatkan kebermaknaan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Penerapan PMRI dalam proses pembelajaran matermatika di SD, khususnya 
masalah pecahan, dalam hubungannya dengan kehidupan sehari-hari siswa menjadi 
fokus utama penelitian ini.
C. Kerangka Berpikir
Metode pembelajaran matematika di sekolah Non-PMRI yang selama ini 
banyak digunakan adalah metode konvensional, sebuah metode yang memusatkan 
kegiatan belajar-mengajar pada guru di mana siswa hanyalah berperan sebagai 
pendengar yang pasif. Guru aktif mentransfer pengetahuannya kepada siswa, 
sementara siswa tidak diberi banyak kesempatan untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri, sementara siswa hanya menerima secara pasif. Faktor 
hukuman yang selama ini diterapkan oleh guru dianggap sebagai alat untuk memacu 
siswa belajar perlahan-lahan mempengaruhi psikologi dan minat siswa terhadap 
matematika. Kurangnya minat siswa terhadap matematika dan takutnya siswa pada 
matematika sebagian besar dipengaruhi metode pembelajaran konvensional yang 
selama ini diterapkan. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) yang memiliki karakteristik penting dapat menarik minat siswa terhadap 
matematika.
Untuk dapat mengukur implementasi PMRI dalam konteks pembelajaran 
matematika, penelitian ini mengacu pada pendapat Marpaung (2006) yang dengan 
jelas mendeskripsikan karakteristik PMRI sebagaimana selama telah dijalankan di 
beberapa sekolah yang menerapkan pendekatan tersebut (lihat hal. 22-26). 
Berdasarkan kerangka pikir yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa 
tampaknya terdapat perbedaan signifikan antara proses pembelajaran yang dilakukan 
dalam lingkungan sekolah antara menggunakan pendekatan PMRI dan menggunakan
pendekatan konvensional. Perbedaan itu akan dilihat dari pengaruh proses 
pembelajaran semacam itu terhadap siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, 
terutama dalam kaitannya dengan soal pecahan. Asumsinya, sekolah yang 
menerapkan PMRI mampu mendorong siswa untuk mampu menyelesaikan soal 
pecahan matematika secara lebih baik dalam hubungannya dengan kehidupan sehari-
hari. Jika asumsi ini benar, dapat dikatakan bahwa pendekatan PMRI lebih unggul 
dibandingkan pendekatan konvensional.
Berdasarkan kajian teoritis dan penyusunan kerangkan berpikir di atas peneliti 
ini merumusan  sebagai berikut:
Analisis Perbandingan
Gambar 2.4 Skema Analisis
1. Deskripsi perbedaan proses pembelajaran di SD PMRI dan Non-PMRI.
2. Adakah perbedaan minat siswa terhadap matematika sebagai akibat perbedan 
proses pembelajaran di SD PMRI dan Non-PMRI.
3. Adakah perbedaan, dampak pembelajaran matematika terhadap kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal pecahan matematika pada SD PMRI dan SD 
Non-PMRI.
SD dengan 
Pendekatan PMRI SD Non-PMRI
Indikator:





5. Proses Pemecahan 
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar hanyalah merupakan aktivitas 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji berbentuk informasi/ 
materi pelajaran, sementara sebagian yang lain berpendapat bahwa belajar adalah 
kegiatan dalam menerima informasi/materi pelajaran yang belum pernah diterima 
sebelumnya. Berikut ini peneliti kemukakan definisi belajar menurut perspektif 
behavioris dan konstruktivis. 
2. Belajar
Kaum behavioris menjelaskan bahwa belajar adalah suatu sistem respons 
tingkah laku terhadap rangsangan fisik (Suparno, 1997). Menurut Skinner (dalam 
Muhibbin, 1995), belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku 
yang berlangsung secara progresif. Definisi ini menekankan efek kejadian eksternal 
pada tingkah laku individu.
Sementara itu, menurut perspektif konstruktivis, belajar merupakan proses 
aktif pelajar dalam mengkonstruksi arti teks, dialog, pengalaman fisik, dan lain-lain 
(Suparno, 1997). Marlow dan Page (dalam Huang, 2006) menyatakan bahwa 
pembelajaran konstruktivis berbeda dari pendekatan tradisional dalam empat hal.
e. Pembelajaran kontruktivis berkaitan dengan mengontruksi pengetahuan, 
bukan langsung menerima.
f. Pembelajaran kontruktivis berhubungan dengan pemahaman dan aplikasi, 
bukan mengulang.
g. Pembelajaran kontruktivis berkaitan dengan pemikiran dan analisis, bukan 
akumulasi dan ingatan.
h. Pembelajaran kontruktivis berbicara tentang menjadi aktif, bukan pasif.
Di samping itu, dalam perspektif ini, belajar juga merupakan suatu proses 
mengasimilasi dan mengaitkan pengalaman atau materi yang dipelajari dengan 
pengertian yang sudah dimiliki seseorang, sehingga pengertiannya dikembangkan. 
Proses seperti itu mempunyai karakteristik sebagai berikut (Suparno, 1997).
e. Belajar berarti membentuk makna. Makna diciptakan siswa dari apa yang 
mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. Konstruksi arti dipengaruhi oleh 
pengertian yang telah ia miliki.
f. Konstruksi arti adalah proses yang terus-menerus. Setiap kali berhadapan 
dengan fenomena atau persoalan baru, diadakan rekonstruksi, baik secara kuat 
maupun lemah.
g. Belajar bukan hanya kegiatan mengumpulkan fakta tetapi lebih merupakan 
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian baru.
h. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar dengan dunia fisik dan 
lingkungannya (Bettencourt, 1989) 
3. Mengajar
Dalam perspektif behavioris, mengajar adalah proses mengatur lingkungan 
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agar dapat membantu siswa belajar (Suparno, 1997). Di sini diandaikan bahwa 
pikiran manusia adalah suatu kotak hitam (black box) yang prosesnya tidak bisa 
diketahui (Souviney, dalam Marpaung, 2006) atau bejana kosong yang dapat diisi apa 
saja oleh siapa pun yang ingin mengisi. Konsekuensinya, semua pengetahuan/konsep 
matematika ditransfer oleh guru secara aktif kepada siswa/pelajar yang menerima 
secara pasif.
Sementara itu, dalam perspektif konstruktivis, mengajar bukanlah kegiatan 
memindahkan pengetahuan dari guru ke murid, tapi kegiatan yang memungkinkan 
siswa membangun pengetahuannya sendiri. Mengajar berarti partisipasi guru bersama 
pelajar dalam membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan dan 
bersikap kritis, serta mengadakan justifikasi. Menurut Glaserfeld (dalam Suparno, 
1997) mengajar adalah membantu orang berpikir secara benar dengan membiarkan ia
sendiri. Guru hanyalah berperan sebagai fasilitator dan mediator yang membantu agar 
proses belajar murid berjalan dengan baik.
4. Pembelajaran
Berdasarkan pengertian belajar dan mengajar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam perspektif behavioris, pembelajaran adalah kegiatan memindahkan 
pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa. Peran siswa dalam pembelajaran 
sangat minimal, yaitu ia hanya mendengarkan, melihat/menonton, dan meniru apa 
yang dikatakan/dikerjakan/dicontohkan oleh guru. 
Sementara itu, menurut perspektif konstruktivis, pembelajaran merupakan 
kegiatan integral, utuh, dan terpadu antara siswa sebagai pembelajar yang sedang 
belajar dan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar. Dalam kegiatan ini, ada 
hubungan antara guru dengan siswa, sehingga menimbulkan suasana yang bersifat 
pembelajaran. Siswa dalam suasana pembelajaran itu menjalani tahapan kegiatan 
belajar melalui interaksi dengan kegiatan tahapan mengajar yang dilakukan guru. 
Namun, dalam pembelajaran masa kini, guru bukan hanya menggunakan suasana 
yang bersifat pembelajaran, melainkan dianjurkan pula menggunakan komunikasi 
banyak arah agar siswa belajar aktif, sebagaimana diilustrasikan diagram berikut.
Gambar 2.1 Model Komunikasi Belajar Banyak Arah
Dalam konteks semacam itu, siswa bukan hanya melakukan proses belajar 
dalam suasana komunikasi dua arah, melainkan juga dapat melakukannya dalam 
komunikasi banyak arah. Jadi, hubungan tidak hanya terjadi antara seorang guru 





    Keterangan:
           G : Guru (pendidik)
           S : Siswa (anak didik)
1. Pendekatan konvensional
Dalam kaitannya dengan pengajaran matematika, pendekatan yang masih 
banyak digunakan oleh guru pada saat ini adalah pendekatan konvensional, yaitu 
pendekatan yang masih didominasi paradigma tradisional di mana guru mengajar 
untuk mentransfer pengetahuan kepada murid yang pasif menerima pengetahuan. Di 
antara ciri pendekatan konvensional adalah sebagai berikut:
a. Guru secara aktif mentransfer pengetahuan ke dalam pikiran siswa (guru 
mengajari siswa).
b. Siswa menerima pengetahuan secara pasif (murid berusaha menghafalkan 
pengetahuan yang diterima).
c. Pembelajaran dimulai oleh guru dengan menjelaskan konsep atau prosedur 
menyelesaikan soal, memberi soal-soal latihan kepada siswa.
d. Memeriksa dan memberi skor pada pekerjaan siswa.
e. Memberi penjelasan lagi atau memberi tugas pekerjaan rumah pada siswa.
Untuk menjalankan model pembelajaran konvensional seperti itu, biasanya 
metode yang digunakan adalah metode ceramah atau metode tanya jawab.
a. Metode ceramah
Menurut Hasibuan, metode ceramah merupakan cara penyampaian bahan 
pelajaran dengan komunikasi lisan. Metode ceramah sangat ekonomis dan 
efisien untuk keperluan penyampaian informasi dan pengertian. Metode ini
memiliki kelemahan karena siswa cenderung pasif, pengaturan kecepatan 
secara klasikal ditentukan oleh pengajar, kurang cocok untuk pembentukan 
keterampilan dan sikap, dan cenderung menempatkan pembelajar sebagai 
otoritas terakhir.
Dalam Buku Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar untuk 
SMU, disebutkan bahwa metode ceramah adalah suatu cara atau metode 
mengajar atau penyajian materi lewat penuturan dan penerapan lisan oleh 
guru pada siswa. Metode ini menjadi metode yang paling banyak dipakai guru 
dalam pembelajaran hingga sekarang. Di Indonesia metode ini sangat umum 
digunakan guru-guru dari tingkat pendidikan paling rendah sampai tingkat 
pendidikan paling tinggi (Ahsin, 1980). Dalam implementasinya, guru dapat 
menggunakan alat peraga untuk membantu menjelaskan materi pelajaran, 
tetapi alat utama tetap dengan bahasa lisan. Jadi, walaupun guru 
mengumpulkan alat peraga dalam pembelajaran, dalam pelaksanaan guru 
lebih banyak atau sebagian besar menyampaikan materi pelajaran dengan 
jalan menerangkan atau menjelaskan. 
Menurut Ahsin (1980), ada beberapa kelebihan dan kelemahan dari 
metode ceramah sebagai berikut:
2) Kelebihan metode ceramah
d) Menghemat penggunaan waktu mengajar di kelas karena guru dapat 
menyampaikan buah pikirannya langsung pada sasaran.
e) Guru dapat menguasai seluruh arah pembicaraan dalam kelas.
f) Memungkinkan guru menghadapi murid dalam jumlah banyak   dan 
jika perlu menyajikan materi pengajaran yang banyak pula.
3) Kelemahan metode ceramah
a) Guru tidak dapat dengan mudah mengetahui sampai di mana siswa 
memahami apa yang dipelajari.
b) Menempatkan siswa pada posisi belajar mendengar dan mencatat.
c) Cenderung merupakan proses satu arah dengan siswa-siswa yang 
berperanan pasif.
d) Berlangsung menurut kecepatan guru dan bukan kecepatan siswa.
e) Membuat siswa cenderung akan menerima guru sebagai pihak yang 
mutlak benar, sehingga cenderung pula tergantung kepada guru. 
b. Metode Tanya-Jawab
Tanya jawab merupakan metode mengajar yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi langsung yang bersifat dua arah karena pada saat yang sama 
terjadi dialog antara guru dan siswa (Sudjana, 1989). Pada Buku Petunjuk 
Pelaksanaan Proses Belajar untuk SMU, disebutkan bahwa metode tanya 
jawab adalah suatu cara mengajar atau penyajian materi melalui pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan yang menghendaki siswa menentukan nilai materi atau 
bahan demi maksud tertentu. Siswa diminta mengemukakan pendapat tentang 
suatu masalah. Agar dapat menilai atau membuat keputusan, siswa 
mengumpulkan kriteria-kriteria yang jelas terlebih dahulu. Kriteria-kriteria ini 
dapat berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lain, sehingga akan 
diperoleh jawaban yang berbeda-beda pula. Karena itu, pertanyaan evaluasi 
tidak mempunyai jawaban benar tunggal. Kata kerja operasional yang biasa 
digunakan adalah membandingkan, mengkritik, membedakan, memilih antara, 
mempertentangkan, dan membuktikan kebenaran.
1) Kelebihan metode tanya-jawab (Hasibuan dan Moedjiono, 1995)
a) Menghemat penggunaan waktu mengajar di kelas karena guru bisa 
menyampaikan buah pikirannya langsung pada sasaran.
b) Pertanyaan dapat membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi yang dibicarakan.
c) Pertanyaan mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswa yang 
bersangkutan.
d) Pertanyaan merangsang siswa berfikir dan memusatkan perhatian.
e) Pertanyaan dapat mengurangi proses lupa karena siswa sendirilah 
yang terlibat dalam proses pembelajaran.
f) Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
2) Kelemahan metode tanya-jawab
a) Dapat menimbulkan penyimpangan pembicaraan, apalagi jika siswa 
memberi jawaban/mengajukan pertanyaan yang bisa menimbulkan 
beberapa masalah baru, lalu menyimpang dari pokok masalah.
b) Bisa menghambat cara berfikir siswa bila guru kurang/tidak mampu 
membawakan tanya jawab dengan baik, misalnya guru meminta 
jawaban yang persis seperti yang ia kehendaki dan jika tidak maka 
akan dinilai salah (Sriyono dkk, 1992).
c) Tidak mungkin melibatkan seluruh siswa dalam satu kelas selama satu 
jam pelajaran.
d) Siswa bisa dicekam rasa takut ketika diberi pertanyaan atau disuruh 
menjawab pertanyaan.
e)  Kalau urutan pertanyaan diberikan berdasarkan nomor absen, siswa 
yang sudah mendapatkan giliran atau masih jauh dari giliran tidak 
akan berfikir lagi (atau belum tentu ikut berfikir) karena gilirannya 
sudah lewat atau masih jauh. Suasana ini dapat membuat isi kelas 
menjadi ramai.
2. Pendekatan konstruksionis
Menurut perspektif konstruktivis, pembelajaran matematika merupakan 
pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk mengkonstruksi konsep atau
prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi. Guru 
dalam proses pembelajaran ini berperan sebagai fasilitator. Menurut Davis (1996), 
pandangan konstruktivis dalam pembelajaran matematika berorientasi pada hal-hal 
sebagai berikut:
a. Pengetahuan dibangun dalam pikiran melalui asimilasi atau akomodasi.
b. Dalam pengerjaan matematika, tiap langkah siswa dihadapkan kepada apa.
c. Informasi baru harus dikaitkan dengan pengalamannya tentang dunia lewat 
kerangka logis yang mentransformasi, mengorganisasi, dan menginterpre-tasi 
pengalamannya.
d. Pusat pembelajaran adalah bagaimana siswa berpikir, bukan apa yang mereka 
katakan atau tulis. 
Dalam perspektif teori kontruktivisme, pengetahuan merupakan konstruksi 
(bentukan) dari mereka yang mengetahui. Konsekuensinya, dalam pembelajaran, 
termasuk pembelajaran matematika, siswa haruslah aktif mengolah informasi apa pun 
menjadi pengetahuan. Tentu saja pembelajaran ini dengan bantuan/bimbingan guru 
atau orang lain yang lebih mengetahui, sementara guru menjadi fasilitator belajar 
(Marpaung, 2007:3).
3. Pendidikan Matematika Realistik (PMR)
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) memberi siswa kesempatan untuk 
menemukan kembali dan mengonstruksi konsep-konsep matematika berdasarkan 
masalah realistik yang diberikan guru. Situasi realistik masalah itu memungkinkan 
siswa menggunakan cara-cara informal untuk menyelesaikan masalah itu. Cara-cara 
informal siswa yang merupakan produksi siswa memegang peranan penting dalam 
penemuan kembali dan mengonstruksikan konsep. Hal ini berarti informasi yang 
diberikan kepada siswa sudah berhasil dikaitkan dengan skema atau jaringan 
representasinya. Melalui interaksi kelas, keterkaitan skema siswa itu akan menjadi 
lebih kuat, sehingga pengertian siswa mengenai konsep yang mereka konstruksi 
sendiri menjadi kuat. Pembelajaran PMR akan memiliki kontribusi sangat tinggi pada
siswa.
PMR (Realistic Mathematics Education—RME) dikembangkan pertama kali 
oleh Freudenthal Institute di Belanda. RME memandang matematika harus 
berhubungan dengan realitas yang dekat dengan kehidupan siswa dan kehidupan 
masyarakat setempat. Freudenthal (dalam Uyangor, 2006) menyatakan bahwa: 
Dua di antara inti pandangan pentingnya RME adalah bahwa matematika 
harus terhubung dengan realitas dan matematika sebagai aktivitas manusia. 
Pertama, matematika haruslah dekat dengan anak-anak dan relevan dengan 
berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kata ‘realistik’ bukan 
mengacu pada dunia nyata, melainkan juga mengacu pada berbagai situasi 
masalah yang riil pada pikiran siswa. Siswa dihadapkan pada masalah riil, 
yang berarti dunia riil bisa menjadi konteks pembelajaran, tapi tidak harus. 
Situasi masalah dalam pembelajaran itu dapat pula dilihat sebagai aplikasi 
atau modeling. Kedua, gagasan matematika sebagai aktivitas manusia itu 
ditekankan. Pendidikan matematika tersusun sebagai satu proses reinvensi 
terbimbing (guided reinvention), yaitu siswa bisa mengalami proses yang 
serupa dibandingkan dengan proses ditemukannya matematika. Arti dari 
penemuan (invention) adalah tahap-tahap pada proses-proses pembelajaran 
sementara arti dari terbimbing adalah lingkungan pengajaran dari proses 
pembelajaran. Misalnya, sejarah matematika dapat digunakan sebagai satu 
sumber inspirasi untuk mendesain pembelajaran mata pelajaran. Selain itu, 
prinsip reinvensi dapat pula terinspirasi prosedur-prosedur solusi informal. 
Strategi-strategi informal siswa sering dapat ditafsirkan sebagai prosedur-
prosedur yang lebih formal. Pada kasus ini, proses reinvensi menggunakan 
konsep matematisasi sebagai pedoman.
Dengan demikian, pendidikan matematika realistik (PMR) bukan semata-mata 
berarti berhubungan dengan dunia nyata, melainkan juga berkaitan dengan situasi 
atau masalah siswa yang dapat digambarkan oleh siswa itu sendiri.
c. Prinsip-prinsip Realistic Mathematics Education
Menurut Van den Heuvel-Panhuizen (dalam Marpaung, 1996), di antara 
prinsip RME antara lain:
1) Prinsip aktivitas, yaitu matematika adalah aktivitas manusia. Pembelajar harus 
aktif, secara mental maupun fisik, dalam pembelajaran matematika. 
Pembelajar bukan insan yang pasif menerima apa yang disampaikan oleh 
guru, tetapi aktif secara fisik, teristimewa secara mental, dalam mengolah dan 
menganalisis informasi, mengkonstruksi pengetahuan matematika.
2) Prinsip realitas, yaitu pembelajaran seyogyanya dimulai dengan masalah-
masalah yang realistik bagi siswa, yang dapat dibayangkan siswa. Masalah 
realistik lebih menarik bagi siswa dari masalah-masalah matematis formal 
tanpa makna. Kalau pembelajaran dimulai dengan masalah yang bermakna 
bagi mereka, siswa cenderung tertarik untuk belajar. Secara gradual siswa 
kemudian dibimbing ke masalah-masalah matematis formal.
3) Prinsip berjenjang, artinya dalam belajar matematika siswa harus melewati 
jenjang pemahaman, yaitu dari mampu menemukan solusi suatu masalah 
kontekstual atau realistik secara informal, melalui skematisasi untuk mem-
peroleh pengertian tentang hal-hal mendasar, sampai mampu menemukan 
solusi suatu masalah matematis secara formal. Model itu bertindak sebagai 
jembatan antara aspek informal dan formal. Model yang semula menjadi 
model situasi berubah melalui abstraksi dan generalisasi menjadi model untuk 
semua masalah lain yang ekuivalen.
4) Prinsip jalinan, artinya berbagai aspek atau topik dalam matematika jangan 
dilihat dan dipelajari sebagai bagian-bagian terpisah tapi terjalin satu sama 
lain, sehingga siswa bisa melihat hubungan antara materi-materi itu secara 
lebih baik. Konsep matematika adalah relasi-relasi. Secara psikologis, hal-hal 
yang berkaitan akan lebih mudah dipahami dan dipanggil kembali dari ingatan 
jangka panjang dibanding hal-hal yang terpisah tanpa kaitan satu sama lain.
5) Prinsip interaksi, yaitu matematika dilihat sebagai aktifitas sosial. Siswa perlu 
dan harus diberi kesempatan menyampaikan strategi menyelesaikan suatu 
masalah kepada yang lain untuk ditanggapi, dan menyimak apa yang 
ditemukan orang lain, strategi menemukan hal itu, kemudian menanggapi
temuan tersebut. Melalui diskusi, pemahaman siswa tentang suatu masalah 
atau konsep akan menjadi lebih mendalam dan siswa terdorong melakukan 
refleksi yang memungkinkan ia menemukan pengertian guna memperbaiki 
strateginya atau menemukan solusi suatu masalah.
6) Prinsip bimbingan, yaitu siswa perlu diberi kesempatan dibimbing untuk 
menemukan kembali pengetahuan matematika. Guru menciptakan kondisi 
belajar yang memungkinkannya mengkonstruksi pengetahuan matematika
sendiri, bukan hanya mentransfer pengetahuannya ke dalam pikiran siswa. 
Guru perlu mengetahui karakteristik setiap siswanya, agar ia lebih mudah 
membantu mereka dalam proses mengkonstruski pengetahuan. 
d. Ciri-ciri Pendidikan Matematika Realistik (PMR)
Menurut Gravemeijer (dalam Suwarsono, 2001), di antara ciri Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) adalah sebagai berikut:
1) Penemuan terbimbing dan matematika progresif (guided reinvention and 
progressive mathematization). Saat mempelajari matematika, siswa harus 
memiliki pengalaman dan menemukan sendiri berbagai konsep dan prinsip 
matematika dengan bimbingan orang dewasa.
2) Fenomenologi didaktis (didactical phenomenology). Untuk mempelajari 
matematika, siswa bertolak dari masalah kontekstual, yaitu masalah yang 
berasal dari dunia nyata atau setidak-tidaknya dapat dibayangkan sebagai 
masalah-masalah yang nyata.
3) Model-model yang dikembangkan-sendiri (self-developed models) Dalam 
mempelajari matematika yang berasal dari masalah-masalah kontekstual, 
siswa diharapkan bisa mengembangkan model atau cara-cara penyelesaian 
masalah-masalah tersebut. Model-model tersebut merupakan batu loncatan 
bagi siswa dari situasi konkret ke situasi yang abstrak.










Gambar 2.2. Konsep Pendidikan Matematika Realistik De Lange
Mulai dengan masalah kontekstual
Gambar 2.3. Proses Linier Matematisasi De Lange 
Supaya pembelajaran bermakna bagi siswa, pembelajaran dimulai 
dengan masalah-masalah kontekstual. Kemudian siswa diberi 
kesempatan menyelesaikan masalah itu dengan caranya sendiri 
sesuai skema yang dimiliki dalam pikirannya. Artinya, siswa diberi 
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strateginya yang sesuai. Setelah itu, siswa memulai diskusi kelas atau 
kelompok untuk melakukan tukar pikiran, sementara guru 
membimbing menarik kesimpulan bagi setiap siswa. Secara 
perlahan, siswa dilatih untuk melakukan rekontruksi atau reinvensi. 
Pada awalnya matematisasi berlangsung secara horisontal, dan 
dengan bimbingan guru siswa melakukan matematisasi vertikal. 
Matematisasi horisontal meliputi proses informal yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan suatu soal, membuat model, melakukan 
translasi antarmodus representasi, membuat skema, menemukan 
hubungan, dan seterusnya. Contoh matematisasi horisontal adalah 
pengidentifikasian, perumusan, dan penvisualisasi masalah dalam 
cara-cara yang berbeda, dan pentransformasian masalah dunia real 
ke masalah matematika.
           Matematisasi vertikal meliputi antara lain proses menyatakan 
hubungan dengan formula (rumus), membuktikan keteraturan, 
membuat berbagai model, merumuskan konsep baru, melakukan 
generalisasi, dan sebagainya (De Lange,1996). Contoh matematisasi 
vertikal adalah representasi hubungan-hubungan dalam rumus, 
perbaikan dan penyesuaian model matematik, penggunaan model-
model yang berbeda, dan penggeneralisasian. Kedua jenis 
matematisasi ini mendapat perhatian seimbang, karena kedua 
matematisasi ini mempunyai nilai sama.
Dalam kasus itu, setelah siswa menemukan konsep, siswa memakainya untuk 
menyelesaikan masalah-masalah kontekstual (aplikasi). Secara linier, proses tersebut 
dapat diilustrasikan dalam Gambar 2.3. di atas.
4. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang sekarang sedang 
diujicoba dan diimplementasikan di beberapa SD dan MIN Indonesia merupakan 
adaptasi dari RME. Dalam banyak hal, PMRI mempunyai kesamaan dengan RME 
tetapi dalam beberapa hal sangat berbeda karena konteks budaya dan lingkungan 
yang berbeda pula.
c. Karakteristik PMRI
Marpaung (2006) mendeskripsikan karakteristik PMRI yang dilaksanakan di 
sekolah-sekolah yang bermitra sebagai berikut:
k. Murid aktif, guru aktif (matematika sebagai aktivitas manusia)
Matematika merupakan aktivitas manusia, seperti dinyatakan Freudenthal. Itu 
berarti bahwa ide-ide matematika ditemukan oleh orang (pembelajar) melalui 
aktivitas. Di sini, aktif berarti aktif berbuat dengan kegiatan tubuh) dan aktif 
berfikir dengan kegiatan mental.
l. Pembelajaran sedapat mungkin dimulai dengan menyajikan masalah yang 
kontekstual atau realistik 
Siswa memiliki motivasi mempelajari matematika apabila ia jelas melihat 
bahwa matematika itu bermakna atau ada manfaat bagi dirinya. Salah satu 
manfaat itu adalah dapat dipecahkannya masalah yang dihadapi, terutama 
masalah kehidupan sehari-hari. Masalah realistik atau kontekstual adalah 
masalah yang berkaitan dengan situasi dunia nyata atau dapat dibayangkan 
siswa. Pada dasarnya, masalah kontekstual adalah masalah kompleks yang 
menuntut tingkat kapasitas kognisi dari paling rendah hingga paling tinggi.
m. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah itu 
dengan caranya sendiri
Dalam menyelesaikan suatu masalah, tidak hanya ada satu cara saja, tetapi 
banyak cara. Variasi cara itu sangat tergantung pada struktur kognisi serta 
pengalaman yang dimiliki siswa. Guru tidak perlu mengajari siswa secara 
terinci bagaimana menyelesaikan masalah. Mereka harus banyak berlatih 
menemukan caranya sendiri dalam menyelesaikan masalah itu. Soal yang 
diberikan kepada siswa hendaknya tak jauh dari skema yang sudah mereka 
miliki di dalam pikirannya. Dalam keadaan tertentu, guru dapat membantu 
siswa dengan memberikan sedikit informasi sebagai petunjuk tentang arah 
yang dapat dipilih untuk dilalui oleh siswa. Hal itu dapat dilakukan dengan 
cara bertanya atau memberi komentar jika semua siswa tidak memiliki ide 
bagaimana menyelesaikan masalah yang bersangkutan.
n. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
Dengan menciptakan suasana atau kondisi belajar yang menyenangkan dan 
menghargai anak-anak sebagai manusia, diharapkan sikap serta motivasi 
siswa perlahan-lahan dapat dikembangkan, yang pada gilirannya akan bisa 
memberi dampak positif meningkatkan prestasi belajar mereka. Cara-cara 
untuk menciptakan kondisi atau suasana belajar yang menyenangkan perlu 
dipikirkan oleh guru.
o. Siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kelompok (kecil atau besar)
Belajar dalam kelompok lebih efektif dibanding belajar secara individual. 
Dalam praktek, terdapat banyak tipe belajar karena ada siswa lebih senang 
belajar individual, ada siswa yang memilih belajar dalam kelompok, ada siswa 
yang cenderung pada hal-hal visual, ada siswa yang lebih menyukai model 
saling tukar informasi penting untuk memahami sesuatu, dan lain-lain. 
Informasi seseorang yang bertentangan dengan informasi orang lain dapat 
membuat pemahaman orang itu bertambah baik. Informasi baru bisa 
menyebabkan informasi lama harus ditransformasi. Tugas guru antara lain 
membantu siswa agar informasi baru dapat memperbaiki pengetahuannya.
Karena itulah, interaksi dan negosiasi sangat penting dalam pembelajaran, 
baik antara siswa dan siswa maupun siswa dan guru agar siswa mendapat 
pengetahuan yang lebih baik dan efektif.
p. Pembelajaran tidak selalu di kelas (bisa di luar kelas, duduk di lantai, pergi ke
luar sekolah untuk mengamati, atau mengumpulkan data).
Rasa bosan mengurangi ketertarikan seseorang untuk mendengarkan atau 
berbuat sesuatu, termasuk untuk berfikir. Orang memerlukan variasi untuk 
merangsang organ-organ tubuh melakukan fungsinya dengan baik. Variasi ini 
dapat membuat suasana menyenangkan dalam belajar. Susunan tempat duduk 
yang sama terus-menerus, suasana kelas yang sama terus-menerus, model 
belajar yang sama terus-menerus, dan penampilan guru yang sama terus-
menerus dapat pula membuat siswa merasa bosan. Karena itu, guru perlu
mengadakan variasi pembelajaran, susunan tempat duduk, suasana kelas, 
metode pembelajaran, dan sebagainya. Hal ini tidak berarti bahwa dalam 
setiap jam pertemuan harus ada perbedaan situasi. Perlu ada perencanaan yang 
dilakukan guru, bila perlu minta usulan atau saran siswa.
q. Guru mendorong terjadinya interaksi dan negosiasi, baik antara siswa dan 
siswa maupun antara siswa dan guru.
Siswa perlu belajar mengemukakan idenya kepada orang lain (siswa lain atau 
guru) agar mendapat masukan informasi yang melalui refleksi dapat dipakai 
untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pemahamannya. Untuk itu,
perlu diciptakan suasana yang mendukung, misalnya berusaha untuk tidak 
menghukum siswa saat membuat kesalahan dalam menjawab pertanyaan atau 
memecahkan masalah dan tidak menertawakan, melainkan selalu menghargai 
pendapatnya.
r. Siswa bebas memilih modus representasi sesuai dengan struktur kognisi 
masing-masing saat menyelesaikan suatu masalah (menggunakan model)
Pemahaman siswa dapat diamati dari kemampuan menggunakan berbagai 
modus representasi (enaktif, ikonik atau simbolik) dalam upaya membantu 
menyelesaikan masalah. Dalam tahap enaktif siswa langsung terlihat dalam 
memanipulasi(mengotak-atik) objek. Tahap ini siswa berhadapan langsung 
dengan objek yaitu alat peraga matematika yang dapat membatu siswa untuk 
memahami materi yang sedang dihadapinya. Dengan benda tersebut, siswa 
dapat menggunakannya sebagai alat bantu menghitung. Tahap ikonik siswa 
tidak memanipulasi langsung seperti pada tahap enaktif. Pada tahap siswa 
sudah mampu mengabarkan atau melukiskan gambaran dari sifat benda 
tersebut. Contahnya dalam belajar matematika, siswa sudah mampu 
mengambarkan atau melukiskan suatu benda dari sebuah soal cerita untuk
mewakilikan benda tersebut dalam menjawab soal cerita sehingga dengan 
gambaran tersebut dapat membantu siswa memahami suatu permasalahan. 
Tahap simbolik dalam tahap ini siswa memanipulasi simbol-simbol atau 
lambang-lambang objek tertentu. Siswa tidak lagi terkait dengan objek-objek 
pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini siswa sudah mampu menggunakan 
notasi tanpa tergatungan terhadap objek real. Dalam konteks pembelajaran 
matematika di SD, siswa hendaknya tidak cepat-cepat dibawa ke tingkat 
formal, tetapi diberi banyak waktu dengan menggunakan benda-benda konkret 
atau model.
s. Guru bertindak sebagai fasilitator (Tutwuri Handayani)
Dalam pembelajaran matematika, guru hendaknya tidak mengajari siswa atau 
mengantarkannya ke tujuan, tetapi memfasilitasi siswa dalam belajar. Guru 
bisa membimbing siswa jika mereka melakukan kesalahan atau tidak 
mempunyai ide dengan memberi motivasi atau sedikit arahan agar mereka 
dapat melanjutkan bekerja mencari strateginya sendiri saat menyelesaikan 
masalah. Pembelajaran hendaknya dimulai dengan menyodorkan masalah 
kontekstual atau realistik yang tidak jauh dari skema kognisi siswa. Siswa 
diberi waktu cukup untuk menyelesaikannya dengan cara masing-masing, 
kemudian diberi waktu untuk menjelaskan strategi tersebut kepada kawan-
kawannya, dan akhirnya membimbing siswa mencapai tujuan.
t. Kalau siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah, sebaiknya 
tidak dimarahi, melainkan dibantu melalui pertanyaan-pertanyaan (Sani dan 
Motivasi).
Hukuman hanya menimbulkan efek negatif dalam diri siswa, sementara 
pemberian motivasi internal dan sikap siswa yang positif dapat membantu 
siswa belajar efektif. Perasaan senang dalam melakukan sesuatu membuat 
otak bekerja optimal untuk memenuhi keinginan pembelajar.
d. Konsep Pemecahan Masalah Matematika dalam PMRI
1. KTSP dan Strategi Penyelesaian Masalah
Secara umum, Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:8-9) menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar adalah meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. Hal ini merupakan indikator bagi siswa 
dalam mencapai tujuan pendidikan dasar yang berupa keterampilan untuk hidup 
mandiri atau mempunyai kecerdasan hidup.
Dasar-dasar kecerdasan hidup semacam itu diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya ketika manusia berhadapan dengan masalah. Dalam kasus itu, 
manusia terdorong memecahkan masalah sebagai salah satu aktivitas sehari-hari dan 
tingkat kecakapan memecahkan masalah tersebut menunjukkan seberapa mampu 
manusia menjalani hidup. Karena itu, salah satu indikator ketercapaian tujuan 
pendidikan itu adalah bila siswa dapat memecahkan masalah terkait dengan 
kehidupan sehari-hari. Herman Hudojo (1988:156-160) menyatakan bahwa 
pemecahan masalah adalah strategi pembela-jaran di sekolah. Dengan pelajaran itu, 
siswa terlatih berhadapan dengan masalah riil, berani menghadapi masalah, dan 
mencoba mencari cara-cara penyelesaian masalah yang dihadapi. Bagi siswa, 
pemecahan masalah harus dipelajari, sehingga memahami proses penyelesaian 
masalah, terampil memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, 
mencari generalisasi dan merumuskan rencana penyelesaian, serta mengorganisasi 
keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, kurikulum yang dianjurkan pemerintah pada 
sekolah tahun 2007 adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP), sebuah 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan. Sebenarnya, kurikulum ini sudah sejalan dengan karakteristik PMRI, 
yaitu menuntut siswa agar dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam 
memecahkan berbagai masalah yang sesuai dengan kondisi siswa maupun 
lingkungannya. Menurut Jihad (2008: 130), pengembangan kurikulum tersebut 
mengacu pada Acuan Operasional Penyusunan KTSP sebagai berikut:
g. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.
h. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai tingkat perkembangan dan 
kemampuan peserta didik.
i. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan.
j. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional
k. Tuntutan dunia kerja.
l. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Dalam prakteknya, walaupun pemerintah sudah menganjurkan agar setiap sekolah 
menggunakan kurikulum ini, tetapi masih banyak guru menggunakan kurikulum 1996 
yang lebih menekankan pada pendekatan lama atau konvensional, yang pada 
gilirannya banyak guru belum mampu mendorong siswa untuk menjalani proses 
pembelajaran sesuai dengan hal-hal problematik dalam kehidupan sehari-hari.
Melihat kondisinya semacam itu, guru perlu mengadakan penyesuaian di 
tingkat praktis, dalam konteks ini dengan menjalankan PMRI, supaya siswa dapat 
memecahkan masalah di kelas dalam kaitannya dengan masalah kehidupan sehari-
hari. Untuk itu, guru perlu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir sebagai proses penyelesaian masalah. Berpikir merupakan proses yang 
dinamis dalam menggunakan akal untuk mempertimbangkan dan memutuskan 
sesuatu. Menurut Suryabrata (1995:54) berpikir adalah proses penggunaan akal 
melalui tiga tahap, yaitu: (1) pembentukan pengertian, (2) pembentukan pendapat, 
dan (3) penarikan kesimpulan. Cooney (dalam Tambunan, 1987:7.5) menyatakan
bahwa penyelesaian masalah itu dapat dilakukan melalui penerimaan masalah dan 
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut. Menyelesaikan masalah adalah 
menemukan suatu cara yang belum diketahui, menemukan cara untuk keluar dari 
kesulitan, menemukan cara melalui rintangan, memperoleh suatu keinginan atau 
tujuan, dan lain-lain (Polya, 1980:1).
Dalam kaitannya dengan pendidikan, Cooney (dalam Tambunan, 1987:7.5) 
menyatakan bahwa pembelajaran tentang penyelesaian masalah adalah proses di 
mana guru mendorong siswa untuk berani menerima masalah dan membimbing 
mereka menyelesaikan masalah itu.
Ada beberapa langkah yang dapat digunakan dalam melaksanakan strategi 
penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran di kelas antara lain:
f. Menyajikan masalah dalam bentuk umum
Menyajikan masalah dalam bentuk umum adalah aktivitas yang melibatkan 
kemampuan untuk melihat dan menemukan masalah. Sepanjang sejarah 
pengetahuan, orang harus mengajukan pertanyaan (masalah) sebelum bisa 
menyelesaikan masalah. Pada umumnya, cara terbaik menemukan masalah 
adalah dengan sedikit spekulasi, mengajukan pertanyaan, menyumbangkan 
pemikiran, mengembarakan pikiran, dan berpikir divergen. Sudah barang 
tentu, dengan sedikit spekulasi akan menghasilkan lebih banyak penemuan 
pernyataan salah dari pernyataan benar dan hal ini sangat wajar. Adapun yang 
diberikan dan dilakukan guru di kelas harus dapat merangsang siswa untuk 
belajar berpikir mengenai bagaimana belajar (learning how to learn) dan 
belajar berpikir mengenai bagaimana berbuat (learning how to do).
g. Menyajikan kembali masalah dalam bentuk operasional
Penyajian kembali masalah dalam bentuk yang dapat diselesaikan juga 
termasuk tugas yang sulit. Penyajian kembali masalah itu digunakan untuk 
mendapatkan strategi atau langkah untuk menyelesaikannya. 
h. Menentukan prosedur atau langkah-langkah menyelesaikan masalah
Beberapa langkah dalam menentukan prosedur menyelesaikan masalah di
antaranya adalah:
1) Menentukan apa yang diberikan atau apa yang diketahui.
2) Menentukan apa yang akan ditemukan.
3) Menentukan aktivitas apa yang dapat menuntun kita menuju penemuan 
informasi baru.
i. Menyelesaikan masalah
Menyelesaikan masalah adalah memperoleh jawaban untuk masalah.
j. Memeriksa dan mengevaluasi langkah penyelesaian, menganalisis langkah 
dalam proses penyelesaiannya, dan mengevaluasi untuk menentukan hasil 
yang diperoleh oleh siswa.
Adakalanya siswa memerlukan daya dorong internal dalam pembelajaran 
matematika sebagai salah satu bidang bagi latihan pemecahan masalah. Untuk itu, 
siswa memerlukan apa yang disebut sebagai minat. Menurut Winkel (1996: 188), 
minat adalah kecenderungan subyek yang menetap untuk merasa tertarik terhadap 
bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajarinya. Di sini, 
minat belajar timbul karena ada perhatian terus-menerus. Karena itu, untuk 
menimbulkan minat belajar siswa, guru sebaiknya berusaha untuk menimbulkan 
perhatian siswa terhadap materi tertentu. Menurut Slamet (dalam Suharno dkk., 2000: 
107), minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus 
dan disertai rasa senang. Sementara itu, Muhibbin Syah (2002: 151) mengatakan 
bahwa minat adalah kecenderungan dan kegairahan tinggi atau keinginan besar 
terhadap sesuatu. Akhirnya, menurut Wistherington (1999: 135), minat adalah 
kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, suatu soal atau suatu situasi mempunyai 
sangkut paut dengan dirinya. Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa unsur 
penting dalam minat adalah perasaan senang, perhatian, kesadaran dan kemauan.
Dalam proses belajar-mengajar, minat yang ada di dalam diri siswa akan 
sangat besar pengaruhnya karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, ia cenderung merasakan tidak adanya daya tarik dan tidak 
menemukan kesenangan dalam belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar adalah kecenderungan subyek yang menetap untuk 
merasa tertarik dan senang mempelajari materi pelajaran dengan perhatian dan penuh 
kemauan serta diiringi kesadaran demi keberhasilan proses belajar.
2. Pemecahan Masalah Berbasis PMRI dalam Matematika
Masalah matematika adalah suatu situasi dalam matematika yang dilihat 
sebagai masalah oleh orang yang akan menyelesaikannya. Dorongan untuk dapat 
menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari pada pembelajaran matematika 
merupakan suatu kegiatan penting sebab keinginan untuk menyelesaikan masalah 
matematika merupakan aktivitas pengajaran yang menumbuhkan kegiatan belajar 
matematika untuk menyelesaikan masalah matematika terkait dengan kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis PMRI.
Salah satu topik yang sangat penting diajarkan dalam pemecahan masalah riil 
dalam konteks matematika adalah pecahan. Pusat Pengembangan Kurikulum dan 
Sarana Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan (Depdikbud, 1999) 
menyatakan bahwa pecahan adalah salah satu topik yang sulit diajarkan. Kesulitan itu 
terlihat dari kurang bermaknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
dan sangat sulitnya pengadaan media pembelajaran untuk memudahkannya. 
Akibatnya, guru biasanya langsung mengajarkan dengan angka. Karena itu, dalam 
mengimplementasikan PMRI dalam konteks matematika, pembelajaran pecahan di 
SD harus dikemas untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah yang 
terkait degan kehidupan sehari-hari. Masalah matematika itu bisa berbentuk soal 
pembagian pecahan. Soal itu dikemas dan selalu dikaitkan dengan berbagai hal 
keseharian yang sudah akrab dengan kehidupan anak-anak. Tujuan aplikasi soal 
pembagian pecahan di kalangan anak-anak SD adalah supaya siswa bukan hanya 
dapat mengaplikasikan pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari, melainkan 
juga sebagai sarana untuk mendorong munculnya minat siswa terhadap matematika 
dengan memperlihatkan kebermaknaan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Penerapan PMRI dalam proses pembelajaran matermatika di SD, khususnya 
masalah pecahan, dalam hubungannya dengan kehidupan sehari-hari siswa menjadi 
fokus utama penelitian ini.
C. Kerangka Berpikir
Metode pembelajaran matematika di sekolah Non-PMRI yang selama ini 
banyak digunakan adalah metode konvensional, sebuah metode yang memusatkan 
kegiatan belajar-mengajar pada guru di mana siswa hanyalah berperan sebagai 
pendengar yang pasif. Guru aktif mentransfer pengetahuannya kepada siswa, 
sementara siswa tidak diberi banyak kesempatan untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri, sementara siswa hanya menerima secara pasif. Faktor 
hukuman yang selama ini diterapkan oleh guru dianggap sebagai alat untuk memacu 
siswa belajar perlahan-lahan mempengaruhi psikologi dan minat siswa terhadap 
matematika. Kurangnya minat siswa terhadap matematika dan takutnya siswa pada 
matematika sebagian besar dipengaruhi metode pembelajaran konvensional yang 
selama ini diterapkan. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) yang memiliki karakteristik penting dapat menarik minat siswa terhadap 
matematika.
Untuk dapat mengukur implementasi PMRI dalam konteks pembelajaran 
matematika, penelitian ini mengacu pada pendapat Marpaung (2006) yang dengan 
jelas mendeskripsikan karakteristik PMRI sebagaimana selama telah dijalankan di 
beberapa sekolah yang menerapkan pendekatan tersebut (lihat hal. 22-26). 
Berdasarkan kerangka pikir yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa 
tampaknya terdapat perbedaan signifikan antara proses pembelajaran yang dilakukan 
dalam lingkungan sekolah antara menggunakan pendekatan PMRI dan menggunakan
pendekatan konvensional. Perbedaan itu akan dilihat dari pengaruh proses 
pembelajaran semacam itu terhadap siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, 
terutama dalam kaitannya dengan soal pecahan. Asumsinya, sekolah yang 
menerapkan PMRI mampu mendorong siswa untuk mampu menyelesaikan soal 
pecahan matematika secara lebih baik dalam hubungannya dengan kehidupan sehari-
hari. Jika asumsi ini benar, dapat dikatakan bahwa pendekatan PMRI lebih unggul 
dibandingkan pendekatan konvensional.
Berdasarkan kajian teoritis dan penyusunan kerangkan berpikir di atas peneliti 
ini merumusan  sebagai berikut:
Analisis Perbandingan
Gambar 2.4 Skema Analisis
1. Deskripsi perbedaan proses pembelajaran di SD PMRI dan Non-PMRI.
2. Adakah perbedaan minat siswa terhadap matematika sebagai akibat perbedan 
proses pembelajaran di SD PMRI dan Non-PMRI.
3. Adakah perbedaan, dampak pembelajaran matematika terhadap kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal pecahan matematika pada SD PMRI dan SD 
Non-PMRI.
SD dengan 
Pendekatan PMRI SD Non-PMRI
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ANALISIS DATA DAN HASILNYA
A. Analisis Data
Penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan pada dua sekolah, 
yaitu: SD Timbulharjo yang sudah menerapkan PMRI dan SD Mustokorejo yang 
tidak menerapkan pendekatan itu. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV di kedua sekolah tersebut. Untuk mendapat hasil yang diharapkan, 
peneliti mengadakan empat kali pengamatan di kelas, tentag proses pembelajaran 
siswa Kelas IV di SD Timbulharjo dan SD Mustokorejo yang menjadi subjek 
penelitian ini. Selama penelitian, materi pelajaran diajarkan oleh guru bidang studi 
dan peneliti berperan sebagai pengamat.
Proses pengamatan di SD Timbulharjo yang menerapkan PMRI dilakukan 
pada jam pertama dan kedua dalam empat kali pertemuan, yaitu pada 28 Januari, 
yang dilanjutkan pada 4, 9, dan 11 Februari 2009. Sementara itu, pengamatan di SD 
Mustokorejo yang tidak menerapkan pendekatan tersebut dilakukan pada jam pertama 
dan kedua dalam empat kali pertemuan, yaitu pada tanggal 2, 5, 10 dan 12 Februari 
2009. Pengamatan itu dilakukan oleh dua pengamat dari awal sampai akhir 
pembelajaran matematika, dengan tujuan mengetahui secara jelas bagaimana proses 
pembelajaran yang sebenarnya dan pengaruhnya terhadap keaktifan, minat, interaksi 
guru dan siswa, dan strategi menyelesaikan masalah pecahan matematika pada kedua 
sekolah berbeda yang diamati tersebut.
1. Deskripsi Proses Pembelajaran pada SD yang Menerapkan PMRI Pada    
Pertemuan Pertama.
Selama pengamatan berlangsung, peneliti dibantu seorang guru lain yang 
tidak mengajar untuk mengamati aspek-aspek yang diteliti. Hasil pengamatan ini 
akan disajikan dengan penyebutan subyek penelitian sebagai berikut: G adalah guru; 
SS adalah semua siswa; SL adalah siswa lain; dan S adalah siswa dengan urutan S1, 
S2,...., Sn
1.1 Pertemuan pertama 
Ketika akan memulai pembelajaran, guru mengadakan do’a bersama yang 
dipimpin ketua kelas. Siswa memberi salam dan situasi kelas sibuk karena mereka 
mengelompokkan diri menjadi tujuh kelompok. Mereka menyiapkan buku, sementara 
guru hanya berdiri di depan kelas menyaksikan kesibukan itu. Guru memulai 
pelajaran dengan membagikan alat peraga yang terbuat dari kertas karton berpetak-
petak, dengan jumlah 100 petak, sebagai berikut: 
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Dalam membahas pelajaran tersebut, dialog terjadi antara guru dan siswa 
sebagai berikut:
1. G : “Perhatikan kertas yang Bapak pegang. Anak-anak, sudah tahu, kan? 
Kertas karton ini sudah dibuat petak-petak. Semuanya kira-kira ada berapa 
petak?” [Guru bertanya pada siswa.]
2. SS : “Seratus!” [Seluruh siswa menjawab serempak.]





















Guru kemudian mengajak siswa mengerjakan soal-soal itu menggunakan bantuan alat 
peraga. Siswa dengan berdiskusi mengerjakan soal yang diberikan itu dengan alat 
peraga tersebut. Mereka terlihat antusias ketika mengerjakan soal latihan, terlihat dari 
keaktifan setiap kelompok. Guru mengawasi sambil berkeliling dan memberi 
penjelasan pada siswa yang mau bertanya. Dalam hal ini, guru berperan sebagai 
fasilitator. 
3. S1 : “Pak, petak-petak ini sudah digunting dan jika selesai, lalu diapakan, 
Pak?” [Salah satu siswa bertanya.]
4. G : “Bagus, kalian tempel hasil guntingan itu pada lembar jawaban dan tulis 
soalnya terlebih dahulu!” [Guru memberi instruksi.]
5. S1 : “Baik, Pak!” [Siswa menjawab sambil terus mengerjakan tugas.]
6. G : “Sudah semua?” [Guru bertanya, lalu meminta tiap kelompok diwakili 
satu orang maju ke depan untuk menampilkan hasil pekerjaan di papan tulis. 
Guru sambil berkeliling memeriksa pekerjaan siswa lainnya.]
7. S1 : “Siap, Pak!” [Siswa maju untuk menampilkan hasil kerjanya.]
8. G : “Ayo, bagaimana caranya?” [Guru bertanya kepada siswa.]
9. S1 : “Hasilnya begini, Pak. Gambar ini menunjukkan 1= 
100
100
]” [Siswa maju 
ke depan sambil membawa jawaban dan di tempel pada papan tulis. Hasilnya 
terlihat sebagai berikut.]
                                                1= 
100
100
10. G : “S, mengapa seratus per seratus sama dengan satu?” [Guru bertanya pada 
siswa S1 yang menempelkan hasil pekerjaannya pada papan tulis.]
11. S1 : “Ada seratus petak. Kemudian, ….” [Siswa menjelaskan dan menjawab 
pertanyaan guru dengan menghitung banyak petak yang mereka tempel di 
dalam gambar sambil tersenyum.]
12. G : “Masih ada jawaban lain?” [Guru bertanya kepada siswa lain apakah ada 
jawaban berbeda selain jawaban siswa tersebut.]
13. SS : “Tidak ada, Pak, semua sama!” [Jawab siswa serempak.]
Siswa S1 kembali ke tempat duduk di kelompoknya, kemudian guru menyuruh 
kelompok dua untuk mengerjakan soal yang sama.
14. G : “Coba kelompok dua mengerjakan soal nomor satu?” [Guru menyuruh 
kelompok dua (S2) untuk mengerjakan tugas di papan tulis dan meminta siswa 
lain mengoreksi jawabannya.]
Siswa S2 maju ke depan sambil membawa jawaban dan menempelkannya pada papan 
tulis. 














16. G : “Apa maksud gambar itu?” [Guru bertanya pada S2 sambil menunjuk 
gambar yang dimaksud.]
17. S2 : “E….” [Siswa lalu terdiam. Ia tidak menjawab pertanyaan guru dan 
tampak agak bingung, lalu kembali ke belakang untuk berdiskusi dengan 
teman kelompoknya.]
18. G : “Siapa yang tahu?”[Guru bertanya pada siswa lain sambil menunjuk 
gambar yang dimaksud.]
19. S3 : “Saya, Pak?” [Siswa S3 mengacungkan tangan, maju ke depan, sambil 
mengambil jawaban yang ditempel. Kemudian jawaban itu ditempel 
pada kertas utuh tadi dan mengatakan bahwa kertas yang ditempel itu 
adalah separo dari kertas utuh. Ia menjelaskan sambil menghadap 
guru.]
Guru membenarkan jawaban itu sambil menjelaskan pada siswa yang lain bahwa 
gambar yang di aksir adalah setengah dan nilainya sama dengan lima puluh dibagi 
dengan seratus.
20. G : “Apa ada yang masih bingung?” [Guru bertanya kepada semua siswa 
sambil memeriksa jawaban siswa lain.]
21. SS : “Tidak!” [Siswa menjawab serempak dan bersemangat.]
22. G : “Cobalah kerjakan soal nomor dua untuk kelompok empat?” [Guru 
menyuruh kelompok empat untuk mengerjakan di papan tulis dan meminta 
siswa lain sambil mengoreksi jawabannya.]




Siswa S4 maju ke depan sambil membawa jawaban dan di tempel di papan tulis 
sebagai berikut:





23. G: “Kamu tempel gambar itu! Apa maksudnya, ya?” [Guru bertanya pada 
siswa yang sedang menempelkan pekerjaannya di papan tulis itu.]
Siswa langsung praktek menempelkan gambar yang dibawa, sambil menempelkan 
gambar yang utuh di atas seraya melihat temannya. Guru mengambilnya lagi dan 
menempelkannya di samping soal itu.
24. G : “O ya, tuliskan!” [Guru melihat jawaban itu sambil bertanya kepada 
siswa yang lainnya.]
25. S4 : “Ya, Pak.” [Siswa terus menuliskan jawabannya menggunakan kapur 







26. G : “Cobalah kerjakan soal nomor tiga untuk kelompok tiga?” [Guru 
menyuruh kelompok tiga untuk mengerjakan di papan tulis dan meminta 
siswa lain mengoreksi jawabannya.]




Siswa S3 maju ke depan sambil membawa jawaban dan ditempel di papan tulis 
sebagai berikut:






27. G : “Apa maksud dari gambar itu?” [Guru bertanya kepada siswa sambil 
menunjuk gambar tersebut.]
28. S3 : “Begini, Pak.” [Siswa langsung memperagakan gambar yang dibawa 
sambil menempelkan di gambar utuh pada papan tulis. Ia menunjukkan 
bahwa gambar yang ditempel ini 
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sambil melihat teman dan gurunya, 
kemudian mengambil gambar itu serta menempelkan di samping soalnya.]
29. G : “Ya, jawabannya sudah benar?” [Guru memberikan penjelasan bahwa 
gambar yang ditempel itu menunjukkan 
4
3




digunting oleh siswa lainnya.]







30. G : “Coba kerjakanlah soal nomor empat untuk kelompok lima?” [Guru 
menyuruh kelompok lima untuk mengerjakan di papan tulis dan meminta 
siswa lain sambil mengoreksi jawabannya.]




Siswa S5 maju ke depan sambil membawa jawaban dan ditempel pada papan tulis 
sebagai berikut:
   






31. G : “Bagaimana maksud gambar ini?” [Guru kembali bertanya pada siswa 
lima sambil menunjuk gambar untuk minta dijelaskan.]
32. S5 : “Begini, Pak.” [Siswa langsung memperagakan gambar yang dibawa 
sambil menempelkan di gambar yang utuh di atas dan menempelkan 
kertas potongan sebanyak lima kali dengan menunjukkan gambar yang 
mereka tempel ini 
5
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sambil melihat teman dan gurunya. Ia mengambil 
gambar itu lagi dan menempelkan di samping soalnya.]
33. G : “ 
100
40
dapat dari mana?” [Guru bertanya pada siswa.]








35. G: “O ya, benar!” [Guru membenarkan jawaban siswa, kertas yang dipotong 
itu ada dua petak, dan kalau digbungkan harus cukup, kalau tidak cukup 
berarti tidak ada dua per lima.]
Siswa lima kemudian menuliskan jawabannya dengan menggunakan kapur tulis di 






36. G : “Coba kerjakanlah soal nomor lima untuk kelompok enam?” [Guru 
menyuruh kelompok enam untuk menuliskan hasil jawabannya di papan tulis 
dan meminta siswa lain untuk mengoreksi hasil jawaban kelompok enam.]
Siswa S6 maju ke depan sambil membawa jawaban dan ditempel pada papan tulis 
sebagai berikut:










37. G : “Apa maksud gambar itu?” [Guru bertanya kepada siswa lima sambil 
menunjuk gambar tersebut.]
38. S6 : “Begini Pak.” [Siswa memperagakan hasil tempelan gambar yang dibawa 
sambil meletakkan kertas potongan sebanyak lima kali di atas kertas yang 
utuh untuk menunjukkan gambar yang mereka tempel sambil melihat teman 
dan gurunya. Ia kemudian mengambil gambar itu lagi dan menempelkan di 
samping soalnya.]
39. G : “
100
20
dapat dari mana?” [Guru bertanya pada siswa.]








41. G : “Ya, jawaban siswa kelompok enam benar?” [Guru memberikan 
penjelasan bahwa gambar yang ditempel itu menunjukkan 
5
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dan bisa dilihat 
pada kertas yang telah digunting oleh S6]
Selanjutnya, S6 menuliskan jawaban di bawah gambar menggunakan kapur tulis. 






38 G : “Apakah ada cara lain, selain cara ini?” [Guru bertanya kepada semua 
siswa.]
39 SS : “Ada!” [Semua siswa menjawab dengan serempak.]
40 G : “Ya, sekarang hasil jawaban ditempel!” [Guru meminta perwakilan dari 
kelompok unuk menempel hasil jawabanya di papan tulis.]
41 SS: “Ya pak!” [Setiap kelompok memiliki perwakilannya untuk menempel 
jawaban masing-masing di papan tulis.]
42 G : “Cobalah diperiksa hasil jawabannya?” [Guru menyuruh siswa, yang 
setiap kelompoknya diwakili satu orang untuk memeriksa jawaban dari 
kelompok teman yang lain.]
       Siswa perwakilan kelompok maju ke depan dan dengan teliti mengoreksi hasil 
kerja kelompok lain. Selanjutnya, guru bersama-sama memeriksa jawaban setiap 
kelompok yang ditempel di papan tulis. Ternyata,dari semua hasil jawaban siwa
sudah benar. Terjadi proses intraksi guru dan siswa (lihat soal no 4&5 pada no:31-
41).
43. G : “ Untuk yang sudah benar lebih semangat dan untuk yang masih salah 
lebih giat lagi latihan, ya!” [Guru tidak memberikan sangsi pada kelompok 
yang pekerjaannya salah, tetapi memberi motivasi bahwa dalam kelompok 
harus ada kerjasama.]
        Proses pembelajaran di atas, dapat diketahui bahwa dalam menyelesaikan 
masalah, siswa dituntut aktif. Di sini, aktif berarti aktif berbuat. Terjadi dialog antara 
guru dan siswa (lihat no 31-41 pada S5 dan S6). Untuk penyelesaian masalah, tidak 
hanya diperlukan satu cara, melainkan banyak variasi yang dapat digunakan. Selesai 
pembelajaran peneliti melakukan wawancara pada siswa. “Bagaimana menurut Anda 
proses pembelajaran tadi, apakah Anda senang dan termotivasi?” “Ya… Enak Pak! 
Karena menggunakan alat peraga saya merasa tertarik, dan termotivasi dalam belajar 
matematika.” Dalam proses pembelajaran, siswa tidak merasa bosan, selalu 
termotivasi karena adanya bantuan alat peraga (menurut hasil wawancara dengan 
siswa). Dalam proses pembelajaran ini guru berperan sebagai fasilitator (Tutwuri 
Handayani).
Kemudian guru memberi latihan sebanyak 5 soal untuk dikerjakan siswa di 
















Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru sambil berdiskusi. Siswa terlihat 
antusias mengerjakan soal latihan itu, yang ditunjukkan dengan keaktifan mereka 
dalam mengerjakan soal tersebut. Guru mengawasi dengan berkeliling sambil 
memberikan penjelasan pada siswa yang bertanya, karena guru bertindak sebagai 
fasilitator. Setelah memperkirakan bahwa para siswa sudah selesai mengerjakan, guru 
meminta lima siswa menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis. Ini hasil pekerjaan 
kelima siswa yang ditulis di papan tulis:






















































Setelah lima siswa tersebut selesai menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis, guru 












Setelah diperiksa oleh guru teryata hasil yang diperoleh SL sudah benar. 




4  dapat dari mana?” [Guru bertanya pada siswa SL1.]











dan sambil menulis di papan tulis.” 
[Siswa menjawab bahwa kalau pembilang dua dikalikan dua hasilnya empat 
dan empat dikalikan dua hasilnya delapan, maka penyebut enam juga 
dikalikan dua hasilnya dua belas dan dua belas dikalikan dua hasilnya dua 
puluh empat.
46. G : “2 : 2 dan 6 : 2 dari mana?” [Guru bertanya pada SL1 sambil menunjuk 
angka 2 : 2 dibagi 6 : 2.]
47. SL : “Eeemmm….” [Siswa diam sebentar, kemudian mereka menunjukkan 
bahwa agar lebih sederhana 
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harus dibagi dua, dua dibagi dua hasilnya 
satu dan enam dibagi dua hasilnya tiga.]






























Menurut pemeriksaan guru, cara yang ditempuh SS sudah benar. Kemudian, guru 
bertanya.
50. G : “
2:8
2:2




sambil menunjuk di papan tulis.]
51. S7 : “Dengan ini, Pak.” [Siswa diam sebentar, lalu menjawab bahwa cara itu
digunakan agar lebih sederhana, sehingga pembilang dan penyebutnya harus 
dibagi dua.]
52. G : “25 angka dari mana?” [Guru bertanya kepada siswa SS, dari mana angka 
25 itu muncul.]
53. S7 : “Dari sini Pak supaya penyebut 100 maka pembilang di kali 25 dan 










. Mereka menjelaskan bahwa agar penyebutnya menjadi seratus, 
pembilang dan penyebut harus dikalikan dengan 25 agar menghasilkan 25%.]
54. G : “Semua tahu, tidak?” [Guru bertanya pada siswa apakah mereka semua 
mengetahui cara tersebut.]
55. SS : “Sudah!” [Semua siswa menjawab dengan serempak.]







56. G : “Bagus. Untuk No. 3, jawaban S8 sudah benar. Kita lanjutkan No. 4.” 
[Guru memeriksa pekerjaan S9 dan cara yang ditempuh sudah benar, 
sehingga ia tidak meminta siswa lain untuk membenarkan dan mengerjakan 
soal dengan cara berbeda.]







57. G : “ Ada jawaban yang lain?” [Guru bertanya pada siswa.]
58. SL :”Ada Pak.”[Siwa yang lain mempunyai jawaban yang berbeda.]
59. G : “Silahkan?” [ Guru memberi kesempatan pada siswa lain mengerjakan 
soal yang sama.]







61. G : ”Bagus, ya benar.” [Guru memberi pujian pada siswa.]















Guru memeriksa hasil pekerjaan S10 dan ternyata cara yang digunakan dan hasil yang 
didapat sudah benar. 
62. G : “Angka 5 diperoleh dari mana?” [Guru bertanya pada S3 dari mana angka 
lima bisa muncul.]




15  .” [Siswa
menjawab dengan menunjukkan bahwa 15/20 dapat disederhanakan dengan 
cara pembilang dan penyebut sama-sama dibagi lima.]
64. G : “Sekarang muncul angka 25, kenapa?” [Guru bertanya kepada S3.]
65. S10 : “Begini Pak, 
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” [Siswa tersebut menjawab bahwa untuk mencari angka 
yang penyebutnya 100, maka pembilang dan penyebut harus dikalikan 25 
sehingga dapat ditulis 75%.]
66. G : “75% itu apa maksudnya?” [Guru masih bertanya maksud dari 75%.]
67. S10 : “E….” [Siswa tersebut tidak bisa menjawab.]
68. G : “75% itu sama dengan berapa?” [Guru bertanya pada SL.]
69. SL : “15/20.” [SL menjawab bahwa angka 75% sama dengan 15/20.]
70. G : “S10, coba tulis di papan tulis dan jelaskan mengapa 75% sama dengan 
15/20!” [Guru menyuruh salah satu siswa dari kelompok lima (S5) lain untuk 
menulis dan menjelaskan bahwa 75% sama dengan 15/20]
71. S10 : “Ya, Pak.” [S10 menjelaskan bahwa 15/20 sama dengan 75/100 sambil 
menunjukkan jawaban temannya tadi, tujuh puluh lima dibagi seratus sama 
dengan tujuh puluh lima persen dan dapat ditulis 75%.]
72. G : “Penjelasan itu benar.” [Guru menjelaskan pada S5 bahwa apa yang 
ditulis S5 benar.]
Komentar dan refleksi
Berdasarkan proses pembelajaran yang diamati dalam pertemuan pertama di 
SD yang menerapkan PMRI, dapat diketahui bahwa siswa terlihat aktif dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang diajukan guru, dan terjadi proses dialog
antara guru dan siswa dalam menyelesaikan masalah (Lihat No. 3-42). Tidak terlihat 
interaksi antara siswa dan siswa. Proses dialog guru dan siswa mendorong siswa 
dalam menyelesaikan masalah (Lihat No. 44-72). Jadi, pembelajaran di kelas yang 
menerapkan PMRI, siswa cenderung berdialog antara guru dan siswa dan karena 
adanya bantuan alat peraga(hasil wawancara dengan siswa). Dalam proses 
pembelajaran ini, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator.
Demikianlah, dalam pertemuan ini guru menjalankan proses pembelajaran 
menggunakan alat peraga untuk membantu siswa dalam memahami materi yang 
diberikan. Proses pembelajaran menggunakan masalah yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari dapat dilihat dalam dialog yang terjadi antara guru dan siswa, terutama 
pada No. 1-42. Guru menyiapkan alat peraga dari kertas karton berpetak-petak. Guru 
meminta siswa memakai alat peraga untuk membantu dalam menyelesaikan masalah. 
Dalam hal ini, guru sudah memenuhi salah satu ciri PMRI, yaitu menggunakan 
masalah nyata atau alat peraga pada awal pelajaran.
Melalui proses pembelajaran ini, siswa menjadi termotivasi, senang, dan 
merasa tidak bosan karena guru cenderung memberikan materi secara berbeda dan 
menarik bagi siswa. Siswa aktif mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir. Kegiatan 
seperti ini dilakukan oleh setiap kelompok yang dibentuk di dalam kelas yang 
menerapkan PMRI. Kelompok-kelompok dibentuk oleh guru dengan membagi siswa 
dalam kelompok kecil. Dalam kelompok, siswa diminta berdiskusi dalam
mengerjakan soal bersama-sama. Pada saat berdiskusi, siswa antusias dan senang, 
yang menunjukkan sikap positif bahwa pembelajaran matematika terasa menjadi 
kebutuhan yang harus dimiliki. Siswa juga aktif berinteraksi satu sama lain dalam 
kelompok mereka masing-masing. 
Siswa aktif ketika menyelesaikan tugasnya, guru berkeliling mengawasi 
kelompok sambil membantu siswa bila ada di antara mereka bertanya mengenai cara-
cara dalam menyelesaikan masalah. Saat guru membahas tugas kelompok, guru 
meminta satu-satu siswa maju ke depan untuk mengerjakan soal di papan tulis. 
Kemudian guru meminta siswa membahas setiap jawaban siswa yang ada di papan 
tulis maju ke depan untuk mewakili kelompoknya. Keaktifan terjadi hanya satu arah 
yaitu interaksi antara guru dan siswa. Belum ada interaksi antara siswa dan siswa 
dalam memecahkan masalah. Sudah ada kelompok yang mengerjakan cara yang 
berbeda, dan guru meminta siswa untuk menuliskan di papan tulis (soal no 4, dan 
lihat no 57-61) pada pertemuan pertama. Guru meminta setiap siswa memeriksa hasil 
kerja kelompok lain dan tidak boleh memeriksa hasil kelompoknya sendiri.
Setelah pemeriksaan selesai, nilai yang benar dan salah dihitung. Jika nilainya 
benar, diberi tanda (B), dan jika nilainya salah, diberi tanda silang (X). Guru 
memeriksa hasil per kelompok, diketahui ada jawaban yang salah, yaitu di kelompok 
tujuh ada tiga, kelompok satu ada satu yang salah. Guru lalu memberi motivasi, 
terutama di kelompok tujuh, supaya lebih aktif dan kerjasama yang baik dengan 
kelompoknya. 
Pada saat membahas soal latihan, guru minta setiap anak mengerjakan di buku 
latihan. Ia meminta lima siswa ke depan untuk mengerjakan, kemudian guru 
memeriksanya satu per satu secara teliti. Dalam pertemuan pertama ini, interaksi 
antara guru dan siswa sudah baik. sedangkan antara siswa dan siswa lainnya belum 
ada. Tidak semua siswa dapat berkomunikasi secara efektif dalam berdiskusi dengan 
siswa lain, walaupun dalam kelompok kecil. 
1.2. Hasil pengamatan keaktifan siswa
Tabel 4.1. menunjukkan data hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan pertama di SD PMRI.
Tabel 4.1 Keaktifan siswa PMRI pada pertemuan pertama
Wujud keaktifan siswa Keterangan
1. Apakah siswa memanipulasi 
(mengotak-atik) alat peraga atau 
benda konkrit?
a. Siswa tersebut meletakkan 
alat peraga di atas meja.
b. Siswa tersebut menghitung 
dengan bantuan alat peraga.
Semua kelompok menjawab soal 
latihan atau menyelesaikan masalah 
yang diberikan guru menggunakan 
bantuan alat peraga. 
2. Apakah siswa mejawab 
pertayaan guru (bagaimana 
siswa menanggapi/merespon 
pertanyaan guru)?
a. Siswa mampu menerangkan 
dan memberi alasan kepada 
guru.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru secara serempak.
Ada 15 siswa menjawab pertanyaan 
guru.
Ada 7 siswa tidak mampu 
memberikan alasan.
Ada 8 siswa hanya diam atau 
menjawab bersama-sama dengan 
tenang.
Ada 5 siswa tidak memperhatikan 
pembelajaran.
3. Apakah semua siswa mengerj-
akan latihan-latihan soal yang 
diberikan oleh guru?
a. Siswa mengerjakan semua 
soal latihan.
b. Siswa mengerjakan latihan 
dengan batuan alat peraga.
Semua siswa mengerjakan soal 
latihan.
Ada 19 siswa sungguh-sungguh 
mengerjakan sampai selesai.
Ada 9 siswa mengerjakan sampai 
selesai tapi kurang sunguh-sungguh.
Ada 7 siswa mengerjakan sambil 
bermain-main.
4. Apakah siswa berani mengerja-
kan soal latihan di papan tulis?
a. Siswa mengerjakan soal di 
papan tulis tanpa diminta 
oleh guru.
b. Siswa mampu menjelaskan 
hasil pekerjaannya di papan 
tulis.
c. Siswa berani untuk 
membenarkan hasil 
pekerjaan siswa lainnya.
Ada 5 siswa mengerjakan soal di 
papan tulis karena diminta oleh 
guru. Siswa menjelaskan hasil 
pekerjaanya dan guru meminta 
siswa lain untuk memper-baiki hasil 
pekerjaan teman yang salah.
5. Apakah ada siswa terlibat dalam 
diskusi kelas?
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru.
b. Siswa menjawab setiap 
pertanyaan guru.
c. Siswa berani bertanya 
kepada guru
19 siswa mengikuti diskusi kelas.
6 siswa mengikuti sambil bermain.
8 siswa tidak mengikuti, dan hanya 
diam saja di tempat duduk.
2 siswa aktif bertanya.
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, bisa dikatakan bahwa semua kelompok aktif
menyelesaikan masalah menggunakan bantuan alat peraga. Ada beberapa siswa yang 
sudah bisa menjawab pertanyaan guru, menjelaskan dan sebagian belum mampu 
menerangkan atau memberikan alasan sedangkan yang lainnya hanya diam. Apabila 
dilihat dari keaktifan dalam mengerjakan soal latihan, semua siswa sudah 
mengerjakan.  Ada beberapa siswa yang sungguh-sungguh mengerjakan soal sampai 
selesai, ada yang  tidak sunguh-sungguh. Ada 5 siswa mau mengerjakan soal di papan 
tulis yang diminta oleh guru, sambil menjelaskan pekerjaannya. Siswa yang lain 
memperbaiki pekerjaan temannya yang salah sambil berdiskusi, ada yang bermain 
dan yang lain hanya diam. Dari proses pembelajaran pada pertemuan pertama ini, 
bisa disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada SD yang menerapkan PMRI 
belum seperti yang diharapkan.
1.3 Hasil pengamatan Interaksi guru dan siswa
Tabel 4.2. menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara guru dan 
siswa dan sebaliknya selama mengikuti proses pembelajaran matematika pada 
pertemuan pertama di SD yang menerapkan PMRI.
Tabel 4.2. Interaksi antara guru dan siswa pada pertemuan pertama
Wujud interaksi antara guru dan 
siswa atau sebaliknya
Keterangan
1. Bagaimana cara guru memulai 
pelajaran?
Apakah guru memberikan
soal yang kontekstual atau 
masalah yang nyata pada 
awal pelajaran?
Guru menggunakan masalah 
kontekstual, membuat alat peraga, 
berupa kertas karton berpetak-petak.
2. Apakah guru mengajukan 
pertayaan pada siswa?
Bagaimana cara guru 
mengajukan pertanyaan?
Guru sering mengajukan pertanyaan, 
baik untuk individu maupun untuk 
seluruh siswa.
3. Apakah ada siswa mengajukan 
pertayaan pada guru?
a. Siswa bertanya tentang 
Tidak ada satu pun siswa bertanya 
pada guru.
soal latihan.
b. Siswa bertanya tentang 
nilai yang diperoleh dari 
hasil mengerjakan 
latihan.
c. Siswa bertanya tentang 
materi pelajaran.
4. Apakah terjadi proses tanya 
jawab antara guru dan siswa?
Terjadi proses tanya jawab antara 
guru dan siswa.
5. Apakah guru memberi motivasi 
pada siswa?
Guru memberi motivasi pada siswa, 
terutama siswa kurang sunguh-
sunguh.
Berdasarkan Tabel 4.2, guru memberikan soal yang kontekstual pada awal 
pengajaran dan menggunakan alat peraga. Guru seringkali mengajukan pertanyaan, 
baik pertanyaan tentang soal maupun tentang jawaban, dengan tujuan agar siswa 
dapat termotivasi. Tetapi tidak ada satu pun siswa bertanya pada guru, sehingga 
komunikasi hanya satu arah dan terjadi proses tanya-jawab(dialog) antara guru dan 
siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan pertama guru
sudah memberikan soal yang kontekstual pada awal pelajaran, tetapi belum terjadi
proses interaksi yang komunikatif antara guru dan siswa maupun antara siswa dan 
siswa lainnya.
1.4. Hasil pengamatan Interaksi siswa dan siswa
Tabel 4.3 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara siswa dan 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
Tabel 4.3 Interaksi antara siswa dan siswa pada pertemuan pertama
Interaksi antara siswa dan siswa Keterangan
1. Apakah ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain?
a. Siswa bertanya mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran
Tidak ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain 
tentang jawaban soal latihan.
2. Apakah ada siswa berdiskusi 
dengan siswa lain?
a. Siswa berdiskusi 
mengenai jawaban soal 
latihan. 
b. Siswa mengerjakan tugas 
yang diminta oleh guru.
Ada beberapa siswa yang 
berdiskusi dengan siswa lain 
mengenai jawaban soal 
latihan.
3. Apakah ada siswa memotivasi 
siswa lainnya?
a. Siswa memotivasi untuk 
cepat menyelesaikan atau 
menjawab soal latihan.
b. Siswa menyuruh siswa lain 
untuk menuliskan hasil 
pekerjaanya di papan tulis..
Tidak ada satu pun 
memberikan motivasi pada 
siswa lain untuk 
menyelesaikan soal latihan 
atau untuk menulis hasil 
pekerjaanya di papan tulis.
4. Apakah ada siswa 
mengerjakan soal latihan 
bersama siswa lain?
a. Siswa membantu siswa 
lain dalam mengerjakan 
soal latihan.
b. Siswa mengerjakan tugas 
yang diminta oleh guru.
Ada beberapa siswa 
mengerjakan soal latihan 
bersama siswa lain. 
5. Apakah ada siswa yang 
mampu berinteraksi dengan 
siswa lain?
a. Siswa meminjam alat 
tulis.
b. Siswa menjawab 
pertanyaan siswa lain. 
c. Siswa bermain-main 
dengan siswa lain.
Tidak ada siswa mampu 
berinteraksi dengan siswa 
lain. Ada yang bermain-main 
dengan siswa lain dan 
meminjam alat tulis saat 
berdiskusi.
Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa siswa belum mampu 
berinteraksi dengan siswa lain. Beberapa siswa bertanya dan menjawab mengenai
jawaban soal latihan. Ada beberapa siswa yang berdiskusi dengan siswa lainnya 
dalam mengerjakan soal latihan. Walaupun dalam pembelajaran ini tak ada yang 
memotivasi antara siswa, tetapi mereka terlihat antusias dalam mengerjakan soal 
latihan yang diberikan guru. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa interaksi antara siswa dan siswa lain belum
menunjukkan kemajuan, yang tampak dari terjadinya tanya-jawab, sehingga belum 
dapat tercipta suasana proses pembelajaran yang aktif dan komunikatif dalam rangka 
menyelesaikan suatu masalah.
1.5 Hasil pengamatan proses penyelesaian masalah 
Tabel 4.4 menunjukkan hasil pengamatan terhadap penyelesaian masalah 
matematika antara siswa dan siswa lain selama mengikuti pembelajaran. 
Tabel 4.4 Hasil pengamatan dalam penyelesaian masalah antara siswa.
Interaksi antara siswa dan siswa 
lain dalam penyelesaian masalah
Keterangan
1. Apakah ada siswa 
mengerjakan soal matematika 
dengan cara melihat temannya 
saja?
Ada siswa mengerjakan soal 
dengan melihat temannya 
saja.
2. Apakah ada siswa berdiskusi 
dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan masalah 
Ada beberapa siswa 
berdiskusi dengan siswa lain 
dalam mengerjakan soal 
matematika? matematika.
3. Apakah ada siswa 
mengerjakan soal matematika 
dengan cara yang lain?
Tidak ada
4. Apakah ada siswa 
mengerjakan soal latihan 
bersama siswa lain?
Ada siswa yang mengerjakan 
soal latihan bersama siswa 
lain.
5. Apakah ada siswa 
mengerjakan soal hanya 
dengan satu cara?
Hampir semua siswa
mengerjakan soal hanya 
dengan satu cara.
6. Apakah ada siswa 
mengerjakan soal dengan cara 
membantu temannya? 
Ada siswa yang membantu 
siswa lain mengerjakan soal 
latihan.
Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa dalam proses penyelesaian 
masalah soal latihan matematika, siswa menempuh berbagai cara. Ada siswa yang 
mengerjakan soal dengan melihat temannya. Dalam mengerjakan soal latihan 
matematika siswa berdiskusi dengan siswa lain. Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal latihan menggunakan cara yang berbeda dari siswa lain. Ada beberapa siswa 
yang mengerjakan soal latihan bersama-sama siswa lain, dan siswa hanya bisa 
mengerjakan soal dengan satu cara. Ada siswa yang membantu siswa lain dalam 
mengerjakan soal latihan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa cara menyelesaikan masalah matematika siswa 
berdiskusi dengan siswa lain. Belum ada siswa mengerjakan soal latihan mengunakan 
cara-cara yang berbeda. Siswa belum mampu berinteraksi dengan siswa lain dalam 
penyelesaian masalah, baik antara guru dan siswa maupun siswa dan siswa. Dalam 
konteks ini, dapat dikatakan bahwa proses bembelajaran belum memenuhi 
karakteristik PMRI yang di terapkan di sekolah.
Kesimpulan secara keseluruhan dari pertemuan pertama
Dari hasil refleksi tentang deskripsi proses pembelajaran pada pertemuan 
pertama dan hasil tabel pengamatan(observasi) serta wawancara guru/siswa pada SD 
PMRI (terlapir dalam lampiran) ini, dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang 
dengan pembelajaran matematika menggunakan soal-soal kontekstual(alat peraga)
seperti pada pembelajaran kali ini. Pembelajaran di kelas guru membagi menjadi 
beberapa kelompok membuat siswa menjadi senang karena mereka bisa berdiskusi 
dan bisa belajar dari temannya sendiri (menurut hasil wawancara dengan siswa. lihat 
hal 53).
Sikap guru yang ramah dan tidak pernah membentak (marah) membuat 
siswa tidak takut untuk maju ke depan dalam menjawab. Walaupun dalam hasil 
wawancara diketahui bahwa idealnya mereka menjelaskan idenya kepada teman-
temannya, tapi pada pembelajaran kali ini guru sudah memberi kesempatan siswa 
untuk menjelaskan idenya kepada teman-temannya, tetapi siswa belum mampu 
mejelaskan dengan temannya.
Guru mengganjurkan pada siswa untuk menjawab soal latihan menggunakan 
berbagai cara(model) dalam menyelesaikan/menjawab suatu masalah. Tidak ada 
siswa yang mampu menyelesaikan latihan yang lebih dari satu cara.
Pemberian soal menjelang akhir pembelajaran oleh guru ternyata sangat 
baik, di samping membuat kelas menjadi tenang karena siswa disibukkan dengan 
mengerjakan soal. Hal ini juga dimaksudkan untuk melihat sebatas mana siswa 
menangkap pelajaran pada hari itu.
Aspek keaktifan siswa, minat siswa, interaksi di antara siswa dan proses 
penyelesaian masalah antara siswa belum sesuai yang diharapkan. Hanya terlihat
antar anggota kelompok saja, belum ada antar anggota kelompok dengan anggota 
kelompok yang lain.
Pada umumnya, pembelajaran yang menggunakan pendekatan PMRI 
membuat siswa tidak takut lagi terhadap matematika. Siswa menjadi berani 
mengerjakan di papan tulis, walaupun belum menghasilkan cara penyelesaian yang 
bervariasi dan belum bisa mejelaskan idenya. 
2. Deskripsi Proses Pembelajaran pada SD yang Tidak Menerapkan PMRI pada 
Pertemuan Pertama.
Selama pengamatan berlangsung, peneliti dibantu seorang guru lain yang 
tidak mengajar untuk mengamati aspek-aspek yang diteliti. Hasil pengamatan ini 
akan disajikan dengan penyebutan subyek penelitian sebagai berikut: G adalah guru; 
SS adalah semua siswa; SL adalah siswa lain; dan S adalah siswa dengan urutan S1, 
S2,...., Sn. 
2.1. Pertemuan pertama
[Saat akan memulai pembelajaran guru mengadakan do’a bersama dan dipimpin 
oleh ketua kelas. Para siswa memberi salam dan situasi kelas diam karena para 
siswa diabsen satu persatu oleh guru. Guru memulai pelajaran dengan 
membagikan buku paket satu persatu.] Di bawah ini adalah cuplikan proses 





1. G : “Lima di bagi sepuluh berapa?” [Guru bertanya pada siswa.]
2. S1 : [Siswa diam karena tidak tahu jawaban.]






[Guru menerangkan pembilang lima dan penyebut sepuluh 
sama-sama dibagi lima.]
4. S1 : “Ya, Pak” [Siswa satu menjawab.]
5. G : “Lima dibagi lima berapa?” [Guru bertanya pada siswa.]
6. S1 : “Satu.” [Siswa menjawab pertanyaan dari guru.]
7. G : “Ya cepat tulis dibuku?” [Guru memerintah siswa menulis di buku 
tulisnya masing-masing.]
8. S1 : “Ya, Pak” [Semua siswa siswa menjawab serempak.]
9. G : “Sepuluh di bagi lima berapa?” [Guru bertanya pada siswa.]
10. S1 : “Dua” [Siswa menjawab pertanyaan guru.]
11. G : “Ya, ayo cepat tulis lagi” [Guru kembali memerintah siswa untuk 
menulis di buku tulisnya.]
12. S1 : “ Ya, Pak” [Siswa menulis angka dua tersebut di buku tulis.]






” [Guru menjelaskan pada semua siswa.]







  Proses pembelajaran di atas (Lihat No 1-14) berpusat pada guru. Siswa 
cenderung pasif hanya guru yang berperan aktif. Terlihat dalam menyelesaikan soal 
siswa hanya menerima dari guru, siswa tidak diberi kesempatan untuk mencoba 
menyelesaikan soal atau masalah sendiri. Proses penyelesaian masalah hanya terfokus 
pada satu jalan. Peran guru bukan sebagai fasilitator.
Contoh soal 2.  ....
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15. G : “Tiga, dibagi sembilan berapa?” [Guru bertanya pada siswa.]





3  [Guru menunjuk soal, bahwa pembilang tiga dan penyebut
sembilan ini sama-sama dibagi tiga.]
18. S2 : “Ya” [Siswa menjawab dan memperhatikan soal yang ditunjuk oleh 
guru.]
19. G : “Tiga dibagi tiga, berapa?”[Guru bertanya pada siswa.]
20. S2 : “Satu!”[Siswa dua menjawab.]
21. G : “Ya, cepat tulis?” [Guru menyuruh siswa menulis.]
22. SS : [Semua siswa menulis di bukunya masing-masing. ]
23. G : “Sembilan di bagi tiga berapa?”[Guru bertanya pada siswa.]
24. S2 : “Tiga”[Siswa menjawab sambil memperhatikan guru.]
25. G : “Ya, cepat tulis!” [Guru menyuruh siswa untuk menulis.]
26. S2 : [Semua siswa menulis di buku.]













di buku tulisnya. ]
Contoh soal 3. ....
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29. G : “Lima dibagi dua puluh dapat disederhanakan tidak?” [Guru bertanya 
pada siswa.]
30. S3 : “Bisa, Pak!” [Semua siswa menjawab secara serempak.]
31. G : “Berapa?” [Guru bertanya pada siswa.]
32. S3 : “Satu di bagi empat Pak!”[siswa menjawab dan memperhatikan Pak 
guru.]
33. G : “Ya, ada yang belum jelas?” [Guru bertanya pada siswa.]
34. S3 : “ Sudah, Pak?” [Siswa menjawab sambil memperhatikan pekerjaanya]
35. G : [Guru menjelaskan bahwa lima dapat di bagi lima dan dua puluh bisa 
dibagi lima karena pembilang dan penyebut harus sama-sama dibagi lima.]
36. S3 : “Ya, Pak”.[Siswa menjawab sambil memperhatikan guru.]
37. G : “Lima di bagi lima, berapa?” [Guru bertanya pada siswa.]
38. SS : “Satu”[Siswa menjawab sambil melihatl kerjaan yang ada di papan 
tulis.]
39. G : “Ya, cepat tulis?” [Guru memerintah siswa menulis.]
40. SS : [Semua siswa menulis di buku tulis.]
41. G : “Dua puluh di bagi lima berapa?” [Kembali Guru bertanya pada siswa.]
42. SS : “Empat” [Siswa menjawab secara serempak.]
43. G : “Ya, cepat tulis?” [Guru menyuruh siswa untuk menulis.]
44. SS : [Semua siswa menulis di bukunya masing-masing ]
45. G : “Lima dibagi dua puluh adalah sama dengan seper empat!” [Guru 







Proses pembelajaran di atas (Lihat No 1-45) berpusat pada guru. Siswa 
cenderung pasif hanya guru yang berperan aktif. Terlihat dalam menyelesaikan 
masalah guru meminta jawaban dengan menyebutkan hasilnya saja. Siswa tidak 
diberi kesempatan untuk mencoba menyelesaikan soal sendiri. Proses penyelesaian 
masalah hanya terfokus pada satu cara. Peran guru bukan sebagai fasilitator tetapi 
guru aktif mentranfer pengetahuan kepada siswa.
46. G : Kemudian guru memberikan latihan sebanyak 10 soal untuk dikerjakan 
siswa di buku latihannya masing-masing.































Siswa mengerjakan soal latihan dari buku paket, dan guru berkeliling 
mengawasi siswa. Guru meminta siswa tidak boleh ribut. Setelah guru 
memperkirakan bahwa para siswa sudah selesai mengerjakan soal, dia meminta 
beberapa siswa mengerjakan di papan tulis.
47. G : “Silahkan kerjakan ke depan 10 orang maju?” [guru menyuruh siswa 
mengerjakan.]





49. G : “Ya benar!” [guru membenarkan jawaban siswa tanpa di minta 
alasannya.]   





51. G : “Ya benar!. Ada jawaban lain?” [guru bertanya pada siswa.]
52. SS : “Tidak” [siswa menjawab dengan serempak.]





54. G : “Bagaimana, apakah nomor tiga benar?” [Guru bertanya pada semua 
siswa ]
55. SS :” Diam” [semua siswa diam karena takut jawabannya salah.]














58. G : “Ya benar!. Ada jawaban lain?” [guru bertanya dengan siswa.]
59. SS : “Tidak !” [siswa menjawab dengan serempak.]





61. G : “Ya benar!” [guru membenarkan jawaban siswa tanpa meminta 
alasannya.]





63. G : “Ya benar!” [guru membenarkan jawaban siswa lagi.]





65. G : “Bagaimana, apakah nomor tujuh benar?”[guru bertanya pada siswa.]
66. SS : ”[Diam, kelihatan sedikit binggung.]













69. G : “Ya benar!”[guru membenarkan jawaban siswa.]





71. G : “Ya benar!”[guru membenarkan jawaban dari siswa.]





73. G : “Ya benar!” [guru membenarkan jawaban dari siswa tanpa alasan.]
  Dari latihan soal di atas proses pembelajaran dalam menyelesaikan masalah 
berpusat pada siswa. Siswa berperan aktif tetapi guru yang cenderung pasif. Terlihat 
dalam menyelesaikan masalah guru hanya menerima jawaban-jawaban dari siswa. 
Guru tidak ingin tahu dari mana hasil jawaban yang diperoleh siswa tersebut. Guru 
bertanya pada siswa apa bila jawaban mereka salah, guru langsung memberikan 
jawabannya tanpa memberi kesempatan pada siswa (lihat no: 53-56&64-67).
Komentar dan refleksi
Pada pertemuan pertama di SD non-PMRI, proses pembelajaran oleh guru 
tidak menggunakan alat peraga. Guru memberikan soal-soal formal yang diambil dari 
buku paket (Lihat No. 15-45). Penyajian soal-soal formal pada awal pelajaran ini 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan menjawab soal, masih banyak siswa yang 
mengalami kebingungan ketika soal yang sedikit berbeda disajikan oleh guru (Lihat 
No. 53-56 dan 64-67). Dalam menjelaskan, guru hanya meminta siswa untuk 
menyebutkan jawaban akhir tanpa mengerti artinya(maknanya). Pemahaman yang 
ditanamkan guru di sini hanyalah pemahaman intrumental (Lihat No 1-46).
Komunikasi yang terjadi hanya satu arah, yaitu dari guru ke pada siswa. Tak 
ada interaksi antara guru dan siswa maupun siswa dan siswa dalam menyelesaikan 
masalah (Lihat No. 47-73). Guru sangat aktif berkomunikasi dengan memberikan 
pertanyaan saat siswa membahas contoh soal. Peran guru di sini sangat dominan 
dalam mengajar, sementara siswa hanya pasif mendengarkan dan meniru apa yang 
dilakukan guru. Selesai proses pembelajaran peneliti mengadakan wawancara dengan 
siswa. “Apakah anda senang dan termotivasi belajar matematika? Kurang senang 
pak, Apakah termotivasi? Tidak pak, Mengapa tidak temotivasi? Karena sulit pak.”
Dalam proses pembelajaran ini, guru kurang menghargai hasil pekerjaan siswa 
sehingga ia jadi malu atau takut menunjukkan hasil pekerjaannya. Mereka menjadi 
kurang senang atau bosan karena guru memberikan materi kurang menarik bagi 
siswa. Siswa bersikap kurang aktif mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir. (hasil 
wawancara dengan siswa).
2.1 Hasil pengamatan keaktifan siswa
Tabel 4.5. menunjukkan data hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan pertama di SD non-PMRI.
Tabel 4.5. Keaktifan siswa pada pertemuan pertama
Wujud keaktifan siswa Keterangan
1. Apakah siswa memanipulasi 
(mengotak-atik) alat peraga atau 
benda konkret?
a. Siswa meletakkan alat 
peraga di atas meja.
b. Siswa menghitung dengan 
bantuan alat peraga.
Tidak
2. Apakah siswa menjawab 
pertayaan guru (bagaimana 
siswa menanggapi/merespon 
pertanyaan guru)?
a. Siswa mampu menerangkan 
dan memberikan alasan 
kepada guru.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru secara serentak.
Ada sebagian siswa menjawab 
pertanyaan guru.
Tidak ada siswa yang mampu 
memberikan alasan.
3. Apakah siswa mengerjakan 
latihan-latihan soal yang 
diberikan oleh guru?
a. Siswa mengerjakan semua 
soal latihan.
b. Siswa mengerjakan latihan 
dengan bantuan alat peraga.
Semua siswa mengerjakan soal 
latihan.
Ada 10 siswa sungguh-sungguh 
mengerjakan sampai selesai.
Ada 3 siswa mengerjakan sampai 
selesai tapi kurang sunguh-sungguh.
Ada 9 siswa mengerjakan tapi 
diselingi dengan bermain-main.
Tidak ada yang menggunakan alat 
peraga.
4. Apakah siswa berani mengerja-
kan soal latihan di papan tulis?
a. Siswa mengerjakan soal di 
papan tulis tanpa diminta 
oleh guru.
b. Siswa mampu menjelaskan 
hasil pekerjaannya di papan 
tulis.
c. Siswa berani untuk 
membenarkan hasil 
pekerjaan siswa lainnya.
Ada 10 siswa maju ke depan 
mengerjakan soal di papan tulis 
karena diminta oleh guru. 
-
-
5. Apakah siswa terlibat dalam 
diskusi kelas?
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru.
b. Siswa menjawab setiap 
pertanyaan guru. 
c. Siswa berani bertanya. 
Semua siswa mengikuti penjelasan 
guru dengan tenang.
Ada 5 siswa menjawab pertanyaan 
dari guru tetapi diam saja di tempat 
duduk, 
Dan tidak ada yang berani bertannya 
pada guru.
Berdasarkan Tabel 4.5, bisa diketahui bahwa keaktifan siswa tidak terlihat 
dalam proses belajar mengajar. Guru sangat dominan dalam mengajar, sedangkan 
siswa hanya pasif mendengarkan dan meniru apa yang dilakukan guru. Dalam 
menjawab soal latihan yang diberikan guru, ada sebagian siswa menjawab pertanyaan 
guru dan tidak ada siswa yang mampu memberi alasan, siswa hanya diam atau
menjawab bersama-sama. Semua siswa mengerjakan soal latihan. Ada beberapa
siswa yang sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal sampai selesai, tapi ada juga 
yang kurang sunguh-sungguh dengan diselingi cara bermain-main. Kemudian guru 
menyuruh siswa mengerjakan soal latihan di papan tulis dan ada beberapa siswa yang 
menjawab pertanyaan guru sedangkan yang lain hanya diam. Tidak ada yang berani 
bertanya kepada guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran di 
SD non-PMRI keaktifan siswa kurang.
2.2 Hasil pengamatan interaksi siswa dan guru
Tabel 4.6 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara guru dan 
siswa, atau sebaliknya, selama mengikuti proses pembelajaran matematika pada 
pertemuan pertama di SD non-PMRI.
Tabel 4.6 Interaksi antara guru dan siswa atau sebaliknya pada pertemuan pertama
Wujud interaksi antara guru 
dan siswa, atau sebaliknya
Keterangan
1. Bagaimana cara guru 
memulai pelajaran?
   Apakah guru memberikan 
soal kontekstual atau 
masalah nyata pada awal 
pelajaran?
Guru tidak memberikan soal-soal 
kontekstual tetapi memberikan 
soal-soal formal yang diambil dari 
buku-buku paket. 
2. Apakah guru mengajukan 
pertayaan pada siswa?
Bagaimana cara guru 
mengajukan pertanyaan. 
Guru mengajukan pertanyaan 
umum (ke) seluruan siswa.
3. Apakah ada siswa 
mengajukan pertayaan 
pada guru?
a. Siswa bertanya 
mengenai soal latihan.
b. Siswa bertanya 
mengenai nilai yang 
diperoleh dari hasil 
mengerjakan latihan.
Tidak ada satupun siswa bertanya 
kepada guru, baik mengenai soal 
latihan maupun hasilnya.
c. Siswa bertanya 
mengenai materi 
pelajaran.
4. Apakah terjadi proses tanya 
jawab antara guru dan 
siswa?
Terjadi proses tanya jawab antara 
guru dan siswa dalam membahas 
contoh soal.
5. Apakah guru memberi 
motivasi pada siswa?
Guru kurang memberi motivasi 
pada siswa.
Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa guru lebih sering memulai 
pelajaran dengan menjelaskan konsep-konsep atau prosedur penyelesaian suatu 
masalah sebelum memberikan latihan kepada siswa. Masalah yang disajikan 
umumnya formal pada awal pelajaran. Guru sering mengajukan pertanyaan kepada 
siswa secara umum. Dalam proses pembelajaran ini, guru tidak memberikan motivasi 
pada siswa. Pada pertemuan ini hanya guru yang bertanya pada siswa. Komunikasi 
hanya terjadi satu arah dari guru kesiswa dalam membahas contoh soal. Jadi, bisa 
disimpulkan bahwa pada pertemuan pertama di SD non-PMRI, guru memberikan 
soal-soal formal pada awal pelajaran dan terjadi interaksi antar guru dan siswa.
2.3 Hasil pengamatan interaksi siswa dan siswa
Tabel 4.7 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara siswa dan 
siswa lain selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan pertama di SD 
yang tidak menerapkan PMRI.
Tabel 4.7. Interaksi antara siswa dan siswa lain pada pertemuan pertama
Wujud interaksi antara siswa dan 
siswa lain
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain?
a. Siswa bertanya mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran
Tidak ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain 
mengenai materi maupun jawaban 
soal latihan.
2. Apakah siswa ada berdiskusi 
dengan siswa lain?
a. Siswa berdiskusi mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa mengerjakan tugas yang 
diminta oleh guru.
Tidak ada siswa berdiskusi dengan 
siswa lain.
Semua siswa mengerjakan sendiri-
sendiri.
3. Apakah ada siswa memotivasi 
siswa lain?
a. Siswa memotivasi untuk 
cepat menyelesaikan atau 
menjawab soal latihan. 
b. Siswa menyuruh siswa lain 
untuk menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis.
Tak ada satu pun siswa memberikan 
motivasi kepada siswa lain untuk 
cepat menyelesaikan soal latihan 
atau menuliskan hasil pekerjaannya 
di papan tulis.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama dengan 
siswa lain?
a. Siswa membantu siswa lain 
dalam mengerjakan soal 
latihan. 
b. Siswa mengerjakan tugas 
yang diminta oleh guru.
Tidak ada siswa membantu siswa 
lain mengerjakan soal latihan yang 
diminta oleh guru.
5. Apakah ada siswa mampu 
berinteraksi dengan siswa lain?
a. Siswa meminjam alat tulis.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
siswa lain.
c. Siswa bermain-main dengan 
yang lain.
Tidak ada siswa yang mampu 
berinteraksi dengan siswa lain 
selama proses pembelajaran.
Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran,
tidak ada interaksi dengan siswa. Selama proses pembelajaran, tidak ada siswa 
mengajukan pertanyaan kepada siswa lain. Tidak ada siswa yang berdikusi dengan 
siswa lain. Tidak ada siswa yang memberikan motivasi kepada siswa lain agar 
menyelesaikan soal latihan. Jadi, bisa disimpulkan bahwa proses pembelajaran  tidak 
terjadi interaksi antara siswa dan siswa lain. 
2.4. Hasil pengamatan proses penyelesaian masalah matematika antara siswa 
dan siswa
Tabel 4.8 menunjukkan hasil pengamatan terhadap proses menyelesaikan 
masalah matematika antara siswa dan siswa selama mengikuti pembelajaran pada 
pertemuan pertama di SD non-PMRI.
Tabel 4.8 Proses penyelesaian masalah antara siswa dan siswa lain
Wujud proses penyelesaian masalah 
antara siswa dan siswa
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematika dengan cara 
melihat temannya saja?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal dengan melihat temannya.
2. Apakah ada siswa berdiskusi 
dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika?
Tidak ada yang berdiskusi dengan 
temannya.
3. Apakah ada siswa mengerjakan Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal matematikan dengan cara 
yang lain?
dengan cara yang berbeda dengan 
siswa lain.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama dengan 
siswa lain?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal bersama-sama siswa lain.
5. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal hanya dengan satu cara saja?
Semua siswa mengerjakan dengan 
satu cara saja sesuai dengan contoh 
yang diberikan oleh guru.
6. Apakah ada siswa membantu 
temannya dalam mengerjakan 
soal? 
Tidak ada siswa yang saling 
membantu temannya dalam 
mengerjakan soal.
Berdasarkan Tabel 4.8, bisa diketahui bahwa dalam proses menyelesaikan 
masalah, siswa cenderung mengikuti pola yang digunakan guru. Karena guru tidak 
memberikan beberapa alternatif cara penyelesaian masalah, maka siswa pun tidak 
berpikir variatif. Tidak ada siswa yang mengerjakan soal yang berdiskusi dengan 
temannya. Tidak ada siswa mengerjakan menggunakan cara yang berbeda dengan 
siswa lain, hanya menggunakan satu cara yang sesuai dengan contoh yang diberikan 
guru. Belum ada siswa yang membantu temannya ketika menyelesaikan masalah. 
Jadi, bisa disimpulkan bahwa dalam proses menyelesaikan masalah matematika di 
SD non-PMRI, tidak ada siswa mengerjakan soalnya bersama-bersama dan hanya 
menggunakan satu cara saja.
Kesimpulan secara keseluruhan pada pertemuan pertama
Dari hasil refleksi tentang deskripsi proses pembelajaran pada pertemuan 
pertama dan hasil tabel pengamatan(observasi) pembelajaran serta wawancara dengan 
guru maupun siswa di SD yang tidak menerapkan PMRI dapat disimpulkan:
1. Peran guru sangat dominan dalam pembelajaran.
2. Komunikasi yang terjadi hanya dari guru ke siswa. Tidak ada interaksi antara 
siswa.
3. Pemahaman yang ditanamkan oleh guru kepada siswa hanya pemahaman 
intromental, di mana siswa tahu cara mengerjakan soal tetapi tidak tahu 
maknanya.
4. Guru tidak menggunakan masalah kontekstual, hanya mengambil/membuat 
soal yang serupa dengan yang ada pada buku paket.
5. Guru tidak sabar menunggu jawaban siswa dan cenderung memberitahu 
jawaban.
6. Guru kurang memotivasi dan menghargai jawaban siswa.
7. Guru lebih mementingkan hasil akhir daripada proses.
8. Hanya sebagian kecil siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru.
9. Guru kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya sehingga 
tidak tampak ada siswa yang bertanya.
Pembelajaran hanya di mulai dengan contoh soal yang diambil buku paket. Ini 
membuat sebagian besar siswa malas atau enggan untuk belajar matematika karena 
siswa merasa bosan, sehingga minat siswa untuk belajar masih berkurang. Siswa jadi 
malas mengerjakan soal dan takut untuk bertanya sehingga ia lebih cenderung 
bermain/bercanda dengan temannya daripada memperhatikan apa yang dikatakan 
oleh guru. Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa kurang, interaksi siswa dan 
siswa tidak ada, minat siswa pada pembelajaran kurang baik, dan dalam proses 
menyelesaikan masalah matematika hanya satu cara.
3. Deskripsi Proses Pembelajaran pada SD yang Menerapkan PMRI pada    
Pertemuan Kedua
Saat akan memulai pembelajaran guru mengadakan doa bersama dipimpin 
ketua kelas. Siswa memberi salam dan situasi kelas ramai. Siswa tidak membuat 
kelompok, tetapi menyiapkan buku mereka dan guru hanya berdiri di depan kelas 
sambil memperhatikan mereka. Guru memulai pelajaran dengan memperlihatkan alat 
peraga yang terbuat dari kertas karton yang di potong-potong berbentuk empat
persegi yang diletakkan di atas meja. Siswa lalu menghitungnya sambil menjejer di 
atas meja. Setelah dihitung, jumlahnya ada sepuluh petak. Gambar itu terlihat sebagai 
berikut:
1. G : “Perhatikan kertas yang Bapak pegang! Bapak jejer di atas meja dan 
hitunglah ada berapa petak semuanya?” [Guru memerintahkan siswa untuk 
menghitung petak dalam kertas tersebut.] 
1. SS : “Sepuluh!” [Seluruh siswa menjawab secara serempak.]
2. G : “Ya, benar ada sepuluh.” [Guru memegang kertas lalu menempelkan di 
papan tulis sebagai berikut: 
Sehingga dapat ditulis dalam bentuk pecahan sebagai berikut 1
10
10  ]
3. G : “Coba siapa yang berani ke depan untuk menggunting kertas tersebut, 
silahkan mau digunting menjadi berapa!” [Guru menyuruh siswa.]
4. S1 : “Saya, Pak.” [Siswa maju ke depan menempel kertas itu di papan tulis 
dan mengguntingnya sebagai berikut:]
5. G : “Bagaimana cara menuliskan bilangan pecahan dari hasil guntingan 
temanmu itu? “ [Guru bertanya pada siswa.] 






7. G : “Sekarang bagaimana caranya menulis pengurangan dalam bentuk 
pecahan?” [Guru bertanya pada siswa.]
8. S1 : “E….” [Siswa terdiam, tidak bisa menuliskan.] 
9. G : “Siapa dapat menuliskan pengurangan dalam bentuk bilangan pecahan 
dari gambar tersebut?” [Guru meminta pada siswa lain.]



























11. G : “Dari mana angka satu?” [Guru bertanya pada siswa yang telah maju ke 
depan tersebut mengenai angka satu.]
12. SL : “Dari 
10
10
, Pak.” [Siswa menjawab sambil menunjuk 1
10
10  yang ada di 
papan tulis.]
13. G : “Apa masih ada yang belum jelas?” [Guru bertanya kepada semua siswa.] 
14. SS : “Tidak ada, Pak!” [Siswa menjawab serempak.] 
15. G : “Baiklah, mari kita lanjutkan.” [Guru menggunakan alat peraga lain yang 
terbuat dari kertas karton berbentuk lingkaran, jari-jari lingkaran ada 12 
bagian, diletakkan di atas meja, kemudian siswa menghitungnya sambil 
melihat lingkaran.
Gambar di atas ini dapat ditulis 1 = 
12
12
16. G : “Coba kalian gunting bagian dari kertas ini, terserah kalian!” [Guru 
menyuruh siswa maju ke depan untuk menggunting kertas yang berupa 
lingkaran tersebut.] 
17. S2 : “Saya, Pak.” [S2 maju ke depan menggunting kertas menjadi beberapa 
bagian dan menempelnya di papan tulis sebagai berikut:]




18. G : “Sekarang tuliskan dalam bentuk bilangan pecahan!” [Setelah selesai 
menempelkan, guru menyuruh S2 menuliskannya dalam bentuk bilangan 
pecahan dari gambar yang ditempelnya.] 


























20. G : “Apa ada jawaban yang lain?” [Guru bertanya kepada siswa lain.] 
21. SL : “Ada Pak!” [SL maju ke depan membawa kertas karton berbentuk 







22. G : “Coba tuliskan ke bilangan pecahan!” [Guru meminta SL menuliskan 
dalam bentuk bilangan pecahan di bawah gambar tersebut.] 








24. G : “Coba tuliskan menjadi bilangan pecahan!” [Guru meminta kepada SL 
untuk menuliskan dalam bentuk bilangan pecahan dari gambar tersebut.]



























26. G : “Bagaimana?” “Dari beberapa hasil pekerjaan temanmu, apa ada yang 
belum jelas?” [Guru bertanya kepada semua siswa.]
27. SS : “Tidak ada, Pak!” “Sudah jelas semua!” [Siswa menjawab dengan 
serempak.]


















30. G : “Ada yang punya jawaban lain selain ini?” [Guru bertanya kepada semua 
siswa.]
31. SS : “Tidak ada Pak!” [Siswa menjawab dengan serempak.]
32. G : “Coba kerjakan lagi soal ini.” [Guru memberi soal dan mempersilah-kan 
































34. G : “Ada yang punya jawaban lain?” [Guru bertanya kepada semua siswa.]
35. SS : “Tidak ada, Pak?” [Siswa menjawab serempak.]
36. G : ”4 dari mana?” [Guru bertanya pada siswa lima.]
37. S5 : ”Untuk menyamakan penyebut Pak, karena penyebutnya belum sama, 
maka pembilang dan penyebut sama-sama di kalikan empat” [Siswa sambil 






38. G : ”Ya benar.” [Guru memberikan pujian pada siswa lima.]
Dari proses pembelajaran ini, dapat diketahui bahwa guru membagi siswa ke 
dalam kelompok dan meminta mereka untuk berdiskusi mengerjakan soal secara 
bersama-sama. Dalam proses pembelajaran di atas, siswa dituntut aktif dalam 
menyelesaikan masalah. Dalam Marpaung (2006), dikatakan bahwa belajar dalam 
kelompok akan lebih efektif daripada belajar secara individual. Informasi orang yang 
bertentangan dengan informasi orang lain dapat membuat pemahaman orang itu 
bertambah baik. Dengan kelompok, guru berharap agar tercipta interaksi komunikatif 
antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa dalam pembelajaran. Ternyata hanya 
terjadi dialog antara guru dan siswa. Tidak ada interaksi antara siswa dan siswa (Lihat 
No. 1-38). Dalam penyelesaian masalah, siswa dituntut berpikir nalar tidak hanya 
menggunakan satu cara, tetapi banyakcara. Tetapi siswa masih menggunakan satu 
cara. Selesai pembelajaran peneliti melakukan wawancara pada siswa ”Apakah kamu 
merasa bosan dengan suasana kelasmu? Tidak Pak. Kenapa? Guru nya enak belajar 
menggunakan alat peraga. Apakah gurumu marah jika kamu salah menjawab 
pertanyaan? Tidak pernah Pak. Kamu senang belajar matematika? Senang Pak.” 
Dalam proses pembelajaran, siswa tidak merasa bosan dan selalu termotivasi karena 
ada bantuan alat peraga. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator. 

































40. S : “Baik, Pak.” [Saat siswa mengerjakan latihan, guru berkeliling sambil 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan dan 
menerangkan lagi secara pelahan. Guru memeriksa dan memberikan nilai 
pada siswa yang selesai lebih dahulu. Setelah guru memperkirakan bahwa 
siswa telah selesai mengerjakan soal, ia meminta lima orang siswa 
menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis.]












































































































          Siswa dalam menyelesaikan soal latihan sudah bisa memilih modus 
representasi yang sesuai dengan strukturnya, serta bernalar karena belajar matematika 
secara bermakna, bukan menghafal (dilihat soal no: 1-5 diatas). Setelah kelima siswa
selesai menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis, guru memeriksa hasil jawaban 




























diperoleh dari mana?” [Guru bertanya pada siswa S1 .]





 penyebut dan pembilang sama-sama di kalikan 
dua .” [Siswa menjawab bahwa penyebutnya belum sama dan harus 
disamakan dulu sehingga pembilang dan penyebut harus dikalikan dengan 2.]
43. G : “Siapa yang punya jawaban lain?” [Guru bertanya kepada siswa.] 
44. SS : “Tidak ada, Pak!” [Siswa menjawab secara serempak.]






















45. G : “Ya, hasil jawaban sudah benar.” [Menurut pemeriksaan guru, cara yang 





dari mana?” [Kembali guru 
bertanya kepada S2 sambil menunjuk ke papan tulis.]
46. S2 : “Hmm...” [S 2 terdiam.]
47. G : “Coba yang lainnya, siapa yang bisa?” [Guru bertanya pada SS.]
48. SS : “Saya bisa, Pak!” [Sebagian siswa tunjuk tangan ingin mengerjakan soal 
latihan tersebut.]
49. G : “Ya silahkan maju.” [Guru menunjuk S3 untuk ke depan.]
50. SL : “Baik, Pak.” [Siswa menjawab bahwa kalau penyebut belum sama dan 
harus disamakan dulu sehingga pembilang dan penyebut harus dikalikan 






51. G : “Dapat 
10
6
untuk apa? “[Guru bertanya pada siswa S3.]

















53. G : “ Ya benar, ada jawaban yang lain?”[guru bertanya pada siswa.]
54. SS : “Tidak, Pak!” [Siswa menjawab serempak.]
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Guru memeriksa hasil kerja siswa untuk soal ke-3 dan ternyata hasilnya yang 
diperoleh S3 sudah benar. Kemudian ia langsung beralih ke soal ke-4. 




















Guru memeriksa hasil pekerjaan S4 dan cara yang digunakan S4 sudah benar. Jadi, ia 
tidak meminta siswa lain untuk membenarkan dan mengerjakan soal dengan cara 

























55. G : “Bagus.” [Guru memeriksa hasil pekerjaan S5 dan ternyata cara yang 








56. S5 : “Begini, Pak, 1= 
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57. G : “O, begitu! Bagus.” [Guru menjelaskan pada SS bahwa apa yang telah 
ditulis siswa telah benar. Karena semua soal latihan telah selesai dibahas, 
maka guru melakukan tanya jawab mengenai nilai yang diperoleh siswa.]
Berdasarkan proses pembelajaran di atas, dapat diketahui bahwa peran siswa 
aktif dalam menyelesaikan masalah (Lihat No. 40-57). Terlihat ada interaksi yang 
komunikatif antara guru dan siswa. Tidak ada interaksi antara siswa dan siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Dalam proses penyelesaian masalah, guru mengharapkan 
siswa tidak hanya terfokus pada satu cara, melainkan mencoba berbagai cara, tapi 
ternyata siswa masih menggunakan satu cara. Jadi, dalam proses pembelajaran ini, 
hanya ada dialog antara guru dan siswa. Proses pembelajaran siswa tidak merasa 
cepat bosan, termotivasi dan merasa senang karena menggunakan alat peraga 
(menurut hasil wawancara dengan siswa di atas). 
Komentar dan refleksi
Menurut peneliti, seorang guru sebaiknya dapat menarik perhatian siswa pada 
awal pembelajaran. Apabila dari awal pembelajaran,perhatian siswa sudah tetuju pada 
guru,akan lebih mudah guru mengajak siswa ke tahap selanjutnya, yaitu belajar. Di 
sini, guru berusaha menarik perhatian serta semangat siswa untuk belajar yaitu 
dengan menggunakan benda-benda kongkrit dalam pembelajaran dan bercanda 
bersama.
Matematika adalah aktivitas manusia (Gravemeijer dalam Armanto, 2002, 
dalam Marpaung, 2006). Pembelajar harus aktif baik secara mental maupun fisik 
dalam pembelajaran matematika. Guru berusaha mengaktifkan siswa dengan cara 
melibatkan siswa dalam berdiskusi kelompok, sehingga siswa dapat menambah/ 
memperbaiki/mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dengan bersosialisasi.
Menurut Van den Heuvel- Panhuizen (dalam Marpaung, 1996) matematika 
dianggap sebagai aktifitas sosial. Pengetahuan yang dibentuk secara sosial dapat 
dilakukan dengan cara membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil/besar.   
Dalam pertemuan ini, pada awalnya kegiatan guru ingin mengurangi sebanyak 
mungkin berbicara, melainkan berinteraksi dengan siswa dan jika dirasa perlu 
memberikan bantuan atau memfasilitasi dengan alat peraga dalam memahami 
pelajaran yang diberikan. Proses pembelajaran ini dilaksanakan dengan menggunakan 
masalah yang muncul di dalam kehidupan sehari-hari. Guru mempersiapkan alat 
peraga berupa kertas karton berpetak-petak berbentuk lingkaran. Guru meminta siswa 
untuk menggunakan alat peraga dalam membantu menyelesaikan masalah (Lihat No. 
1-38). Karena itu, dapat dikatakan bahwa guru sudah memenuhi salah satu ciri PMRI, 
yaitu menggunakan masalah nyata atau masalah kontekstual pada awal pelajaran.
Melalui proses pembelajaran ini siswa menjadi termotivasi, senang, dan 
merasa tidak bosan karena guru memberikan materi yang berbeda dengan cara yang 
menarik bagi siswa. Siswa terlihat bersikap aktif dalam mengikuti pelajaran dari awal 
hingga akhir. Kegiatan ini dilakukan oleh setiap kelompok.
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil dan meminta siswa 
berdiskusi mengerjakan soal bersama-sama. Pada saat berdiskusi, baik kelompok satu 
maupun dengan kelompok lainya, siswa antusias dan senang. Hal ini terlihat dari 
sikap mereka yang menunjukkan bahwa pelajaran matematika adalah kebutuhan yang 
harus dimiliki. Dalam menyelesaikan masalah, siswa dan siswa yang lain selalu aktif 
dalam menyelesaikan tugasnya. Guru berkeliling mengawasi kelompok sambil 
membantu siswa bila ada di antara mereka mau bertanya tentang cara-cara dalam 
menyelesaikan masalah.
Pada saat guru membahas tugas kelompok, guru meminta setiap satu siswa 
mengerjakan soal di papan tulis dan membahas secara teliti setiap jawaban siswa. 
Dalam memecahkan masalah, terlihat ada interaksi antara guru dan siswa. Tidak ada
interaksi antara siswa dan siswa. Setiap kelompok yang mengerjakan hasil jawaban 
yang berbeda, guru meminta perwakilan dari kelompok lain untuk menulis di papan 
tulis (lihat no 47-54). Setiap siswa diminta memeriksa hasil kerja kelompok lain dan 
tidak boleh memeriksa hasil pekerjaan kelompoknya sendiri. Jadi, hasil kerja 
kelompok harus diperiksa kelompok lain. Selanjutnya, nilai dihitung dan yang benar 
diberi huruf B, serta yang salah diberi tanda silang (X). Guru meminta siswa untuk 
menyebutkan siapa yang nilainya benar semua tunjuk tangan? Ternyata ada tiga 
puluh siswa yang menjawab benar, sehingga guru memberikan nilai sepuluh 
sekaligus pujian. Ada empat siswa yang salah satu dan mendapatkan nilai delapan. 
Siswa yang salah dua ada satu orang mendapat nilai enam. Guru kemudian 
memberikan motivasi, terutama bagi siswa yang salahnya dua, agar pada kesempatan 
yang akan datang harus lebih aktif dan kerjasama yang baik dengan teman-teman 
kelompoknya. 
Berdasarkan proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini, maka bisa 
diketahui bahwa ada interaksi antara guru dan siswa. Tidak ada interaksi antara siswa 
dan siswa. Pada pertemuan kedua belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Siswa hannya mampu berkomunikasi secara efektif dalam berdiskusi antar
kelompoknya sendiri. 
3.1 Hasil Pengamatan  keaktifan siswa
Berikut ini akan disimpulkan data hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan kedua di SD yang 
menerapkan PMRI. 
Tabel 4.9 Keaktifan siswa pada pertemuan kedua
Wujud keaktifan siswa Keterangan
1. Apakah siswa 
memanipulasi 
(mengotak-atik) alat 
peraga atau benda 
konkret?
a. Siswa meletakkan 
alat peraga di atas 
meja.
b. Siswa menghitung 
dengan bantuan alat
peraga.
Semua kelompok memanipulasi alat 
peraga tatkala guru meminta mereka 
untuk menjawab soal latihan atau 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru menggunakan 
bantuan alat peraga. 
2. Apakah siswa 
menjawab pertayaan 
guru (bagaimana siswa 
menanggapi/merespon 
pertanyaan guru)?




b. Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
secara serentak.
Ada 20 siswa menjawab pertanyaan 
guru.
Ada 9 di antaranya tidak mampu 
memberikan alasan.
Ada 6 siswa hanya diam saja.
3. Apakah siswa 
mengerjakan latihan-
latihan soal yang 
diberikan oleh guru?
a. Siswa mengerjakan 
semua soal latihan.
b. Siswa mengerjakan 
latihan dengan 
bantuan alat peraga.
Semua siswa mengerjakan soal 
latihan yang diberikan oleh guru.
Ada 30 siswa yang sungguh-
sungguh mengerjakan sampai 
selesai.
Ada 4 siswa yang mengerjakan 
sampai selesai tapi kurang sunguh-
sungguh.
Ada 1 siswa mengerjakan tapi selalu 
diselingi dengan bermain-main.
4. Apakah siswa berani 
mengerja-kan soal 
latihan di papan tulis?
a. Siswa mengerjakan 
soal di papan tulis 
tanpa diminta oleh 
guru.








Ada 5 siswa yang mengerjakan soal 
pada papan tulis karena diminta 
guru.
Ada 5 siswa sambil menjelaskan 
pekerjaannya pada papan tulis, dan 
siswa yang lain memperbaiki 
pekerjaan yang salah.





b. Siswa menjawab 
setiap pertanyaan 
guru. 
c. Siswa berani 
bertanya. 
Ada beberapa siswa memperhatikan 
penjelasan guru, menjawab setiap 
pertanyaan guru dan ada yang 
bertannya dengan guru.
Berdasarkan Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa dalam keaktifan siswa, semua 
kelompok mampu memanipulasi alat peraga saat guru meminta mereka menjawab 
soal latihan atau menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru menggunakan 
bantuan alat peraga. Ada siswa yang menjawab pertanyaan guru dan sebagian tidak 
mampu memberikan alasan hanya diam saja. Semua siswa mengerjakan soal latihan 
yang diberikan oleh guru dengan sungguh-sungguh tetapi ada yang kurang sunguh-
sungguh dengan cara bermain-main. Siswa mengerjakan soal di papan tulis karena
diminta oleh guru dan menjelaskan pekerjaannya di papan tulis, sementara siswa 
yang lainnya memperbaiki pekerjaannya. Semua siswa memperhatikan penjelasan 
guru, menjawab pertanyaan guru dan berani yang bertanya kepada guru. Jadi, dari 
pengamatan dalam pertemuan kedua ini, dapat dilihat bahwa proses pembelajaran di 
SD yang menerapkan PMRI baik.
3.2 Hasil pengamatan interaksi guru dan siswa
Tabel 4.10 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara guru dan 
siswa lainnya selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan kedua di SD 
yang menerapkan PMRI.
Tabel 4.10. Interaksi antara guru dan siswa atau sebaliknya pada pertemuan kedua
Wujud interaksi antara guru dan 
siswa, atau sebaliknya
Keterangan
1. Bagaimana cara guru memulai 
pelajaran?
       Apakah guru memberikan soal 
kontekstual atau masalah nyata 
pada awal pelajaran?
Guru menggunakan masalah 
kontekstual dan mengunakan alat 
peraga berupa kertas karton yang 
berpetak dan berbentuk lingkaran. 
2. Apakah guru mengajukan 
pertayaan pada siswa?
Bagaimana cara guru 
mengajukan pertanyaan. 
Guru sering mengajukan pertanyaan, 
baik secara individual maupun 
kepada seluruh siswa.
3. Apakah ada siswa mengajukan 
pertayaan pada guru?
a. Siswa bertanya mengenai soal 
latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
nilai yang diperoleh dari hasil 
mengerjakan latihan.
c. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran.
Ada tiga siswa yang bertanya pada 
guru.
4. Apakah terjadi proses tanya 
jawab antara guru dan siswa?
Terjadi proses tanya jawab antara 
guru dan siswa.
5. Apakah guru memberi motivasi 
pada siswa?
Guru memberikan motivasi kepada 
beberapa siswa yang mendapat nilai 
kurang.
Berdasarkan Tabel 4.10, dapat dilihat bahwa guru sudah memberikan soal 
kontekstual pada awal pelajaran. Guru sering mengajukan pertanyaan pada siswa, 
bahkan guru sering memberikan motivasi pada beberapa siswa dalam pertemuan ini. 
Ada siswa bertanya dan terjadi proses tanya jawab antara guru dan siswa. Jadi, dapat 
disimpulkan pada pertemuan kedua, guru memberikan soal kontekstual pada awal 
pelajaran dan sudah mulai terlihat ada interaksi guru dan siswa.
3.3. Hasil pengamatan  interaksi siswa dan siswa 
Tabel 4.11 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara siswa dan 
siswa lain selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan kedua di SD yang 
menerapkan PMRI. 
Tabel 4.11 Interaksi antara siswa dan siswa lain pada pertemuan kedua
Wujud interaksi antara siswa dan 
siswa lain
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain?
a. Siswa bertanya mengenai 
jawaban soal latihan.
Tidak ada siswa yang mengajukan 
pertanyaan kepada siswa yang lain 
mengenai jawaban soal latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran
2. Apakah siswa ada berdiskusi 
dengan siswa lain?
a. Siswa berdiskusi mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa mengerjakan tugas yang 
diminta oleh guru.
Ada 15 siswa yang berdiskusi 
dengan siswa yang lain.
Ada 20 siswa yang mengerjakan 
soal sendiri.
3. Apakah ada siswa memotivasi 
siswa lain?
a. Siswa memotivasi untuk 
cepat menyelesaikan atau 
menjawab soal latihan. 
b. Siswa menyuruh siswa lain 
untuk menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis.
Ada siswa yang memotivasi siswa 
lain agar mengerjakan soal latihan.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama 
dengan siswa lain?
a. Siswa membantu siswa lain 
dalam mengerjakan soal 
latihan. 
b. Siswa mengerjakan tugas 
yang diminta oleh guru.
Ada siswa yang membantu siswa 
lain dalam mengerjakan soal latihan.
5. Apakah ada siswa mampu 
berinteraksi dengan siswa lain?
a. Siswa meminjam alat tulis.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
siswa lain.
c. Siswa bermain-main dengan 
yang lain.
Tidak ada siswa yang mampu 
berinteraksi dengan siswa lain saat 
berdiskusi kelompok.
Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa dalam interaksi antara siswa dan 
siswa lainnya, belum ada siswa yang mengajukan pertanyaan kepada siswa lain 
tentang jawaban soal latihan. Pada pertemuan ini, siswa selalu berdiskusi dengan 
siswa lainnya dalam mengerjakan soal. Tidak terjadi intraksi antara siswa dengan 
siswa. Siswa memberikan motivasi kepada siswa lain agar mengerjakan soal latihan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa interaksi antara siswa dan siswa lainnya belum terjadi.  
Beberapa siswa sudah terlihat aktif dalam berdiskusi dengan siswa lain dan siswa dan
mampu berkomunikasi antara teman.
3.4. Hasil pengamat proses penyelesaian masalah matematika antara siswa dan 
siswa
Tabel 4.12 menunjukkan hasil pengamatan terhadap proses penyelesaian 
matematika antara siswa dan siswa yang lain pada pertemuan kedua di SD yang 
menerapkan PMRI.
Tabel 4.12. Proses penyelesaian masalah antara siswa dan siswa
Interaksi antara siswa dan siswa lain 
dalam penyelesaian masalah
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematika dengan cara 
melihat temannya saja?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal dengan melihat temannya saja.
2. Apakah ada siswa berdiskusi 
dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika?
Ada siswa yang berdiskusi dengan 
siswa lain dalam menerjakan soal
matematika.
3. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematikan dengan cara 
yang lain?
Belum ada siswa yang mengerjakan 
soal menggunakan cara yang 
berbeda dengan siswa lainnya.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama siswa lain?
Ada siswa yang mengerjakan soal 
latihan bersama siswa lain.
5. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal hanya dengan satu cara?
semua siswa mengerjakan dengan 
satu cara saja.
6. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal dengan cara membantu 
temannya? 
Ada siswa yang membantu siswa 
lain dalam mengerjakan soal latihan.
Berdasarkan Tabel 4.12, dapat diketahui bahwa dalam proses penyelesaian 
masalah soal latihan matematika, siswa belum menempuh berbagai cara. Tidak ada 
siswa mengerjakan soal dengan melihat temannya. Siswa yang mengerjakan soal 
latihan matematika melalui berdiskusi dengan siswa lainnya. Belum ada siswa yang 
mengerjakan soal latihan dengan cara yang berbeda dari siswa lain. Ada beberapa 
siswa yang mengerjakan soal latihan bersama-sama dan membantu siswa lain. Semua 
siswa yang hanya mengerjakan soal dengan satu cara saja. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tersebut sudah menujukan 
PMRI. Cara menyelesaikan masalah matematika antara siswa dan siswa masih sama 
atau belum ada yang mengunakan cara-cara yang berbeda dengan siswa lain. 
Kesimpulan secara keseluruhan pada pertemuan kedua
Dari hasil refleksi mengenai deskripsi proses pembelajaran pada pertemuan 
kedua dan tabel data hasil pengamatan(observasi) serta wawancara guru/siswa di SD 
yang menerapkan PMRI dapat disimpulkan:
1. Guru menyajikan soal kontekstual pada awal pembelajaran, sehingga siswa 
melihat bahwa matematika bermakna/bermanfaat bagi dirinya. Ada 
motivasi/minat siswa untuk mempelajari matematika.
2. Guru memberi kesempatan siswa menyelesaikan masalah dengan caranya 
sendiri, sehingga siswa sendirilah yang menguntruksi pengetahuanya,tidak 
sekedar menghafal prosedur/cara penyelesaianya.
3. Guru berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 
bercanda. Pembelajaran menjadi tidak tegang sehingga siswa menjadi senang 
mengikuti pelajaran. Dengan perasaan yang senang, otak siswa pun dapat 
berpikir secara oktimal sehingga sesuatu yang dipelajari dapat tercerna dengan 
baik.
4. Siswa menyelesaikan persoalan secara kelompok mampun individu. Menurut 
hasil wawancara dengan siswa di atas, siswa cenderung menyukai belajar 
secara kelompok karena siswa dapat berintraksi dengan teman lainya. Dalam 
kelompok siswa dapat belajar mengungkapkan pendapat sekaligus 
mendengarkan/menghargai pendapat orang lain.
5. Siswa bebas memilih modus representasi yang sesuai dengan struktur 
kongnitifnya dalam menyelesaikan suatu masalah.
6. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan, belum bisa menjelaskan idenya, cara 
menyelesaikan soal masih menggunakan satu cara belum ada yang berbeda. 
Dapat dikatakan, ada minat siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
keaktifan siswa, interaksi guru dengan siswa. Tidak ada interaksi siswa dengan siswa 
dalam menyelesaikan masalah. Siswa merasa tertarik dan tidak bosan belajar 
matematika, karena matematika berguna bagi kehidupan mereka sehari-hari (menurut 
hasil wawancara dengan siswa).   
4. Deskripsi Proses Pembelajaran pada SD yang Tidak Menerapkan PMRI pada 
Pertemuan Kedua
  Saat memulai proses pembelajaran guru mengadakan do’a bersama dan 
dipimpin oleh ketua kelas. Para siswa memberi salam dan situasi kelas tenang, karena 
para siswa diabsen satu-satu oleh guru. Selanjutnya guru membagikan buku paket 
matematika pada siswa. Di bawah ini adalah cuplikan proses pembelajarn di SD yang 
tidak menerapkan PMRI sebagai berikut:





1. G : “Empat per lima di kurang tiga per lima berapa?” [Guru bertanya pada  
     siswa.]
2. SS : [Siswa diam tidak mengerti maksudnya.]





[Guru menjelaskan bahwa pembilang empat dan penyebut lima 
ini di kurang pembilang tiga dan penyebut lima]
4. SS : “Ya”[jawab secara serempak.]
5. G  : “Penyebut sudah sama bisa langsung dikurangkan?” [Guru  
menjelaskan pada siswa]
6. SS : “Satu Pak penyebutnya” [Siswa menjawab dengan serempakI]








8. SS : [Diam.]
9. G : “Ayo cepat tulis!” [Guru menyuruh siswa untuk menulis.]







          Dibawah ini guru memberi contoh soal pada siswa sebagai berikut:





11. G : “Ini contoh lagi, enam per delapan di kurang empat per delapan berapa?” 
[Guru bertanya pada siswa.]
12. SS : “Dua per delapan Pak” [Siswa menjawab serempak]






6  ”. [guru memberi tahu pada siswa.]
14. SS:  [Diam.]
15. G : “Sudah bisa apa belum?” [Guru bertanya pada siswa.]
16. SS : “Sudah” [Siwa menjawab dengan serempak.]
17. G : “Ayo cepat di tulis!”[Guru menyuruh siswa menulis di buku.]







Proses pembelajaran di atas berpusat pada guru. Guru cenderung berperan 
sebagai pentransfer pengetahuan kepikiran siswa. Guru seringkali mengambil alih 
tugas siswa menyelesaikan masalah, khususnya ketika mereka mengalami kesulitan 
(Lihat No 1-18). Jadi, dalam proses pembelajaran ini, Siswa cenderung pasif, guru 
yang berperan aktif. Terlihat dalam menyelesaikan masalah siswa hanya menerima 
dari guru, siswa tidak diberi kesempatan untuk mencoba menyelesaikan masalah 
sendiri (Lihat No 11-18). Proses penyelesaian masalah hanya terfokus pada satu cara. 
Peran guru bukan sebagai fasilitator.
19. G  : [Guru kemudian memberikan latihan sebanyak 5 soal untuk dikerjakan 
siswa di buku latihannya masing-masing.]




























20. G : [Siswa mengerjakan latihan dari buku paket, guru berkeliling 
mengawasi siswa dan meminta siswa tidak boleh ribut. Guru 
memperkirakan bahwa para siswa sudah selesai mengerjakan lalu guru 
meminta 5 orang siswa menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis]







22. G : “Ya benar.” [Guru membenarkan jawaban siswa tanpa meminta 
alasannya.]







24. G : “Ya benar. Ada jawaban yang berbeda tidak?”[Guru bertanya pada SL] 









26. G : “Bagaimana benar atau salah?” [Guru bertanya pada siswa soal nomor 
tiga.] 
27. S3 : [Diam]
28. G : “Coba kalau ada yang lain?” [Guru bertanya pada siswa lainnya.]





3  [Guru langsung menjelaskan bahwa kalau penyebut belum sama 
harus disamakan dulu, penyebut dua disamakan dulu dengan penyebut 
empat yaitu dua di kalikan dua sama dengan empat, sekarang penyebut 


















31. SS : “Ya.”[Siswa menjawab dengan serempak.]
32. G :  “Cepat tulis!” [Guru kembali menyuruh siswa untuk menulis.]
































35. G : “Ya benar.”[Guru membenarkan jawaban siswa.]







37. G : “Ya benar. Ada jawaban yang berbeda?” [Guru bertanya pada SL]
38. SS : [Diam.]
39. G : “Kumpulkan pekerjaannya?” [Guru menyuruh siswa mengumpulkan 
hasil pekerjannya ke depan dan diberi nilai.]
40. SS: [Siswa sibuk menggumpulkan pekerjaannya untuk mendapat sebuah 
nilai]
41. G  : [Guru sibuk memberi nilai kepada siswa. ]
Dari dialog di atas, bisa diketahui bahwa proses penyelesaian masalah tidak 
berpusat pada siswa. Guru tidak pernah meminta siswa untuk menyelesaikan soal 
latihan dengan caranya masing-masing, tetapi harus mengikuti cara yang dipakai oleh 
guru. Sesudah siswa mengerjakan soal latihan, guru meminta siswa maju ke depan 
untuk menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis (Lihat No. 20-41). Sesudah 
menuliskan soal tersebut, siswa kembali ke tempat duduk, guru tidak meminta alasan 
siswa untuk menjelaskan caranya. Guru sering mengajukan pertanyaan “Benar anak-
anak?”, kemudian siswa menjawab secara keras “benar” atau “salah” tergantung pada 
apakah penyelesaian siswa tadi benar atau salah.   
Komentar dan Refleksi
Pada pertemuan ini, proses pembelajaran masih mengikuti pola tradisional 
terjadi hanya satu arah, yaitu guru mentransfer pengetahuan pada siswa. Materi 
pelajaran bersifat formal, tidak dikaitkan dengan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.
Proses pembelajaran cenderung berorientasi pada guru, bukan pada siswa. 
Guru banyak menjelaskan prosedur penyelesaian soal latihan dengan memberikan 
contoh. Siswa menerima penjelasan dari guru apa adanya tanpa sikap kritis (Lihat No. 
11-17). 
Siswa tidak diminta untuk menjelaskan idenya. Kalau siswa terlihat tidak 
dapat menyelesaikan suatu masalah, guru mengambil alih dan menunjukkan cara 
menyelesaikannya (Lihat No 24-29). Guru tidak pernah meminta penjelasan dari 
siswa apalagi memotivasi siswa, untuk menemukan cara (alternatif) penyelesaian
masalah. Pembelajaran tidaklah mementingkan proses, melainkan hasil. 
4.1. Hasil pengamatan keaktifan siswa
Tabel 4.13 menunjukkan data hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan kedua di SD yang tidak 
menerapkan PMRI. 
Tabel 4.13. Keaktifan siswa pada pertemuan kedua
Wujud keaktifan siswa Keterangan
1. Apakah siswa memanipulasi 
(mengotak-atik) alat peraga 
atau benda konkret?
a. Siswa meletakkan alat 
peraga di atas meja.
b. Siswa menghitung dengan 
bantuan alat peraga.
Tidak 
2. Apakah siswa menjawab 
pertayaan guru (bagaimana 
siswa menanggapi/merespon 
pertanyaan guru)?
a. Siswa mampu menerangkan 
Ada 7 siswa yang menjawab 
pertanyaan guru.
Semua siswa tidak mampu 
memberikan alasan.
dan memberikan alasan 
kepada guru.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru secara serentak.
Ada 10 siswa hanya diam yang lain
menjawab secara bersama-sama.
3. Apakah siswa mengerjakan 
latihan-latihan soal yang 
diberikan oleh guru?
a. Siswa mengerjakan semua 
soal latihan.
b. Siswa mengerjakan latihan 
dengan batuan alat peraga.
Semua siswa mengerjakan soal 
latihan.
Adan 12 siswa yang sungguh-
sungguh mengerjakan soal sampai 
selesai.
Ada 8 siswa yang mengerjakan soal 
sampai selesai tetapi kurang sunguh-
sungguh.
Ada 2 siswa mengerjakan soal tetapi 
selalu diselingi dengan bermain-
main.
4. Apakah siswa berani mengerja-
kan soal latihan di papan tulis?
a. Siswa mengerjakan soal di 
papan tulis tanpa diminta 
oleh guru.
b. Siswa mampu menjelaskan 
hasil pekerjaannya di papan 
tulis.
c. Siswa berani untuk 
membenarkan hasil 
pekerjaan siswa lainnya.
Ada 10 siswa yang mengerjakan 
soal di papan tulis dengan diminta 
guru. 
5. Apakah siswa terlibat dalam 
diskusi kelas?
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru.
b. Siswa menjawab setiap 
pertanyaan guru. 
c. Siswa berani bertanya.
Ada 20 siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru.
Ada dua siswa yang menjawab 
setiap pertanyaan guru. 
Berdasarkan Tabel 4.13, dapat diketahui bahwa keaktifan siswa tidaklah 
terlihat dalam proses belajar mengajar. Umumnya siswa menerima pengetahuan yang 
disampaikan guru secara pasif, jarang bertanya dan tidak berani menjelaskan ide, 
apalagi mengajukan usul alternatif. Siswa tidak menggunakan alat peraga, sehingga 
mereka tidak terampil menggunakannya. Ada siswa yang berani menjawab 
pertanyaan guru, tetapi tidak mampu memberikan alasan. Semua siswa mengerjakan 
soal latihan, ada yang sungguh-sungguh mengerjakan sampai selesai, tetapi ada yang 
kurang sunguh-sungguh atau bermain-main. Ada beberapa siswa mengerjakan soal di 
papan tulis dan sebagian siswa memperhatikan penjelasan guru dan menjawab 
pertanyaan oleh guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran di SD yang 
tidak menerapkan PMRI masih berorientasi pada guru, siswa menerima secara pasif.
4.2. Hasil pengamatan interaksi siswa dan guru
Tabel 4.14 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara guru dan 
siswa, atau sebaliknya, selama mengikuti proses pembelajaran matematika pada 
pertemuan kedua di SD non-PMRI.
Tabel 4.14 Interaksi guru dan siswa atau sebaliknya pada pertemuan pertama
Wujud interaksi antara guru 
dan siswa, atau sebaliknya
Keterangan
1. Bagaimana cara guru 
memulai   pelajaran?
    Apakah guru memberikan 
soal kontekstual atau 
Guru memberikan soal-soal formal 
yang diambil dari buku paket.
masalah nyata pada awal 
pelajaran?
2. Apakah guru mengajukan 
pertayaan pada siswa?
Bagaimana cara guru 
mengajukan pertanyaan. 
Guru mengajukan pertanyaan secara 
menyeluruh kepada semua siswa.
3. Apakah ada siswa 
mengajukan pertayaan 
pada guru?
a. Siswa bertanya 
mengenai soal latihan.
b. Siswa bertanya 
mengenai nilai yang 
diperoleh dari hasil 
mengerjakan latihan.
c. Siswa bertanya 
mengenai materi 
pelajaran.
Tidak ada satu pun siswa bertanya 
kepada guru.
4. Apakah terjadi proses 
tanya jawab antara guru 
dan siswa?
Tidak terjadi proses tanya-jawab 
antara guru dan siswa.
5. Apakah guru memberi 
motivasi pada siswa?
Guru tidak memberikan motivasi 
kepada siswa.
Berdasarkan Tabel 4.14, dapat diketahui bahwa selama pembelajaran, guru 
sedikit sekali berinteraksi dengan siswa, guru lebih sering berada di depan kelas. 
Diskusi kelas tidak pernah dilakukan dan guru hampir tidak pernah memberikan kata-
kata yang memotivasi siswa. Guru memberikan soal-soal formal pada awal pelajaran. 
Dalam pertemuan ini, tidak ada satu pun siswa bertanya pada guru dan tidak terjadi 
proses tanya-jawab antara guru dan siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pertemuan kedua ini guru memberikan soal-soal formal pada awal pelajaran, terjadi 
interaksi antara guru dan siswa tetapi siswa kurang aktif.
4.3. Hasil pengamatan interaksi siswa dan siswa
Tabel 4.15 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara siswa dan 
siswa lain selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan kedua di SD yang 
tidak menerapkan PMRI. 
Tabel 4.15 Interaksi antara siswa dan siswa lain pada pertemuan kedua
Wujud interaksi antara siswa dan 
siswa lain
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain?
a. Siswa bertanya mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran
Tidak ada siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain 
mengenai jawaban soal latihan.
2. Apakah siswa ada berdiskusi 
dengan siswa lain?
a. Siswa berdiskusi mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa mengerjakan tugas yang 
diminta oleh guru.
Tidak ada siswa yang berdiskusi 
dengan siswa lain.
Semua siswa mengerjakan sendiri.
3. Apakah ada siswa memotivasi 
siswa lain?
a. Siswa memotivasi untuk 
cepat menyelesaikan atau 
menjawab soal latihan.
b. Siswa menyuruh siswa lain 
untuk menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis.
Tidak ada siswa yang memotivasi 
siswa lain.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama dengan 
Tidak ada siswa yang membantu 
siswa lain mengerjakan soal latihan.
siswa lain?
a. Siswa membantu siswa lain 
dalam mengerjakan soal 
latihan. 
b. Siswa mengerjakan tugas 
yang diminta oleh guru.
5. Apakah ada siswa mampu 
berinteraksi dengan siswa lain?
a. Siswa meminjam alat tulis.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
siswa lain.
c. Siswa bermain-main dengan 
yang lain.
Tidak ada siswa yang mampu 
berinteraksi dengan siswa lain saat 
proses pembelajaran.
Berdasarkan Tabel 4.15, dapat diketahui bahwa pada proses pembelajaran, 
tidak ada interaksi guru dan siswa atau sebaliknya. Berdiskusi di kelas tidak pernah 
dilakukan. Guru kurang memberi motivasi siswa. Selama pembelajaran, tidak ada 
siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lain, tidak ada siswa berdiskusi dengan 
siswa lain, tidak ada siswa yang memberikan motivasi kepada siswa lainnya agar 
menyelesaikan soal latihan. Siswa tidak mampu berinteraksi dengan siswa lainnya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa proses interaksi antara siswa dan siswa tidak ada.
4.4. Hasil pengamatan proses penyelesaian masalah matematika antara siswa 
dan siswa
Tabel 4.16 menunjukkan hasil pengamatan terhadap proses menyelesaikan 
masalah matematika antara siswa dan siswa selama mengikuti pembelajaran pada 
pertemuan kedua di SD non-PMRI. 
Tabel 4.16. Proses penyelesaian masalah antara siswa dan siswa lain
Wujud antara siswa dan siswa lain 
dalam proses menyelesaikan 
masalah matemaika.
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematika dengan cara 
melihat temannya saja?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal dengan melihat temannya.
2. Apakah ada siswa berdiskusi 
dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika?
Tidak ada yang berdiskusi dengan 
temannya.
3. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematikan dengan cara 
yang lain?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
dengan cara yang berbeda dengan 
siswa lain.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama dengan 
siswa lain?
Tidak ada yang mengerjakan soal 
bersama-sama siswa lain.
5. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal hanya dengan satu cara saja?
Semua siswa mengerjakan dengan 
satu cara saja sesuai dengan contoh 
yang diberikan oleh guru.
6. Apakah ada siswa membantu 
temannya dalam mengerjakan 
soal? 
Tidak ada siswa yang saling 
membantu temannya dalam 
mengerjakan soal.
Berdasarkan Tabel 4.16, bisa diketahui bahwa dalam proses penyelesaian soal 
matematika, siswa cenderung sangat formal (menggunakan bahasa matematika) dan 
tidak terbiasa menggunakan skema, gambar, tabel atau diagram. Pada umumnya, 
jawaban siswa seragam dan tidak berusaha menemukan cara lain yang berbeda. 
Kebanyakan tidak bisa menjelaskan ide pada teman atau guru. Belum bisa
mengutarakan pendapat yang berbeda. Tidak ada siswa yang mengerjakan soal 
dengan melihat temannya, tidak ada yang berdiskusi dengan temannya. Tidak ada 
yang mengerjakan latihan soal bersama siswa lain. Dalam mengerjakan soal latihan,
siswa menggunakan satu cara saja sesuai dengan contoh yang diberikan guru, dan 
tidak ada siswa yang saling membantu temannya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
dalam cara menyelesaikan masalah matematika antara siswa dan siswa lain, hanya 
satu cara, tidak ada yang berbeda. 
Kesimpulan secara keseluruhan pada pertemuan kedua.
Hasil refleksi mengenai deskripsi proses pembelajaran pada pertemuan kedua 
dan hasil tabel observasi pembelajaran serta wawancara dengan guru dan siswa pada 
SD non-PMRI ini, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya, langkah-langkah yang 
dilakukan guru dalam pembelajaran kali ini adalah sebagai berikut:
2. Pada awalnya, guru memberi contoh soal matematis formal. Pemberian soal 
formal saat memasuki materi baru membuat siswa menjadi bingung, siswa tidak 
dapat membayangkan maksud dari soal yang diberikan sehingga tidak dapat 
mengerjakan soal. Terlihat siswa diberi contoh yang berulang-ulang.
3. Guru memberitahu prosedur penyelesaian soal tersebut. Cara penyelesaian soal-
soal diberikan guru terlebih dulu sebelum siswa diberi latihan. Guru tidak 
memberi kesempatan pada siswa untuk memecahkan persoalan mereka sendiri 
membuat siswa cenderung menghafal dan akan mengalami kesulitan bila 
tingkat kesulitan soal meningkat. Hal ini dapat terjadi karena siswa tidak pernah 
dilatih untuk memecahkan masalah sendiri tetapi hanya meniru cara (prosedur) 
yang ada dalam contoh.
4. Guru memberi soal-soal dari buku paket.
5. Guru berkeliling melihat hasil pekerjaan siswa. Bila siswa tidak bisa/salah 
dalam menjawab, guru akan bertanya dan cenderung memberitahu jawaban.
6. Guru membahas jawaban siswa (guru cenderung memberitahu jawabannya). 
Hanya sebagian kecil siswa mempunyai inisiatif sendiri untuk menjawab, 
sementara sebagian besar siswa yang lain harus disuruh oleh guru supaya mau 
menjawab.
Pemberian soal yang tidak kontekstual menyulitkan siswa memahami makna 
dari soal. Guru harus menjelaskan/memberikan contoh soal berkali-kali sampai 
akhirnya siswa mengerti. Karena ketidaktahuan siswa saat menjawab pertanyaan ini, 
siswa seringkali menjadi tidak mau mengerjakan soal, diam saja, atau hanya bercanda 
dengan temannya.
Komunikasi yang terjadi hanya satu arah, yaitu dari guru ke siswa, tidak ada
intraksi antara siswa dan siswa, guru dan siswa, dan proses peyelesaian masalah 
dengsn caranya sendiri dalam belajar. Siswa hanya pasif mendengar dan meniru apa 
yang dikatakan dan dilakukan guru.
Perhatian siswa yang tidak terfokus pada penjelasan guru memperlihatkan 
pertanda kurangnya minat siswa pada pembelajaran kali ini. Dengan kata lain, pada 
pertemuan kedua ini minat siswa pada pembelajaran matematika kurang baik (tidak 
positif).
    5. Deskripsi Proses Pembelajaran pada SD yang Menerapkan PMRI Pada 
Pertemuan Ketiga
      Saat akan memulai pembelajaran situasi kelas ramai, para siswa membuat 
kelompok siswa menyiapkan buku mereka dan guru hanya berdiri didepan kelas 
memperhatikan siswa. Guru mulai pelajaran dengan memperlihat kertas persegi 
panjang sebagai alat peraga yang terbuat dari kertas karton berjumlah empat petak.
Alat peraga sebanyak dua lembar dipegang oleh guru di tangan kanan dan kiri. Guru 
meminta siswa untuk membuat bilangan pecahan menggunakan alat peraga.
1. G : “Coba perhatikan kedepan ada beberapa kertas yang Bapak tempelan, 
silahkan siapa yang bisa menulis bilangan pecahan berdasarkan alat peraga.” 
[Guru menyuruh siswa menulis bilangan pecahan sesuai dengan alat peraga 
tersebut:]
2. S1 : “Saya Pak!” [Siswa maju ke depan mencoba mencoret kertas berpetak 
dan menulis bilangan pecahannya.]
                               +
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3. G : “Coba perhatikan Bapak.” [Guru mencoba memperagakan alat peraga di 
papan tulis, dan meminta siswa menuliskan bilangan pecahannya.] 
4. S2 : “Saya, Pak!” [Siswa maju ke depan dan mencoret kertas yang berpetak 
lalu menulis bilangannya sebagai berikut:]
+        +                =
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5. G : “Perhatikan sekarang kertas yang ditempel, tolong tuliskan bilangan 
pecahan terserah kalian?” [Guru menyuruh siswa untuk menuliskan bilangan 
pecahannya.]
6. S3 : “ Saya, Pak!” [S3 ke depan lalu mencoret gambar yang ada di papan tulis 
dan menuliskan bilangan pecahan sebagai berikut.]
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7. G : “Perhatikan lagi, kertas berpetak yang Bapak tempel tuliskan bilangan
pecahan terserah kalian?” [Guru menyuruh siswa untuk menulis bilangan 
pecahan.]
8. S4 : “Saya, Pak!” [Siswa ke depan dan mencoret kertas yang berpetak dan 
menulis bilangan pecahan sebagai berikut.]
       




9. G : “Silahkan siapa, yang dapat membuat hasilnya dengan menggunakan
kertas berpetak?” [Guru menyuruh siswa untuk ke depan dan membuat 
kertas berpetak.]
10. S5 : “Saya mencoba Pak?” [Siswa mengambil kertas berpetak dan 
mengguntingnya kemudian ke depan menempel kertas tersebut serta menulis 
bilangan pecahannya sebagai berikut:]
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11. G : “Nah sekarang Bapak gabungkan jawaban dari S3, S4 dan S5 .” [Guru 
menggabungkan jawaban dari S3 ,S4 dan S5 dapat ditulis sebagai berikut: ]
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12. G : “Bisa tidak 12
3
di sederhanakan dalam bentuk lain? [Guru bertanya 
kepada siswa.]
13. SS : “Bisa Pak!” [Siswa menjawab dengan serempak.]
14. G : “Ya, silahkan salah satu ke depan?” [Guru meminta siswa untuk ke 
depan.]








16. G : “Apa ada, jawaban yang lain?” [Guru bertanya apa ada jawaban yang 
lain]








18. G : “Masih ada, yang punya jawaban lain lagi?’[Guru menayakan kepada 
siswa mengenai jawaban yang lain. ]









20. G : “Bapak gabungkan jawaban dari SL1, SL2 dan SL3.” [Guru 
mengabungkan jawaban dari SL1, SL2 dan SL3 dengan cara yang 
disederhanakan sebagai berikut:










21. G : “Bagaimana memperoleh
2
1
ini!” [Guru bertanya kepada siswa]
22. SL4 : “ Saya pak?” [Siswa ke depan menulis jawaban di papan tulis









23. G : “O, Ya benar!” [Guru memberikan pujian kepada siswa yang 
menjawab.]
24. G : “Ada jawaban yang lain?” [Guru bertanya kepada siswa.]
25. SS : “Ada Pak?” [Siswa berebut ke depan untuk menuliskan jawaban yang 
lain]
26. G : “Ya kamu!” [Guru menujuk salah satu siswa kedepan.]



















28. G : [Dari interaksi proses belajar mengajar di atas, guru tidak pernah 
menyalahkan siswa dan tidak memberikan cara penyelesaian secara
langsung, siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran ini peran guru 
membimbing siswa. Dalam hal ini siswa akan tahu kesalahannya sendiri 
tanpa harus di beritahu oleh guru. Guru memberi pertanyaan-pertanyaan 
yang mengarah, menuntun, menggali sehingga siswa termotivasi (sesuai 
dengan prinsip membimbing).]
29. G : “Sekarang kita menggunakan kertas berpetak yang berukuran lebih 
panjang.” [Guru memerintah siswa untuk memotong kertas berpetak sesuai 
dengan selera siswa.]
30. SS : [Siswa memotong-motong kertas sesuai dengan kemauan sendiri]
31. G : “Siapa yang mau maju ke depan?” [guru meminta siswa untuk ke depan 
mencoret dan menuliskan bilangan pecahan.]
32. S2 : “ Saya Pak?’ [Siswa ke depan mencoret kertas petak tersebut, dan 
menulis bilangan pecahan sebagai berikut:
      
       




33. G : “Siapa yang berani ke depan lagi?” [guru menawarkan siswa untuk ke 
depan dan mencoret kertas sesuai dengan selera siswa.] 
34. S3 : “ Saya Pak?” [Siswa ke depan mencoret kertas dan menuliskan 
bilangan pecahan di bawah gambar petak.]
    
      
       
35. G : “Siapa diantara kalian yang bisa menggabungkan dua gambar tersebut 
dan menuliskan bilangan pecahannya!” [Guru memerintah siswa ke depan 
untuk menggabungkan dua gambar dan menuliskan bilangan pecahannya.]
36. S6 : “Saya Pak?” [Siswa ke depan menggabungkan dua gambar dan
menuliskan penjumlahan pecahan sesuai dengan gambar sebagai berikut.
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”[Guru bertanya pada siswa.]






menyamakan penyebut 18 maka pembilang harus dikalikan 9 dan penyebut 
juga dikalikan 9.]
39. G : “O, ya benar!” [Guru memberi pujian kepada siswa yang jawabannya 
benar dan siswa tampak senang.]
40. G :”Silahkan anda buat soal sendiri dengan alat peraga yang saya bagikan”  
[Guru memberi tugas kepada siswa secara berkelompok, guru membagikan 
alat peraga berupa kertas karton yang sudah diberi petak. Siswa membuat 
soal berdasarkan pikirannya sendiri secara berkelompok tanpa harus diberi 
contoh soal dan penyelesaiannya terlebih dahulu, sebab guru berperan 
sebagai fasilitator.]
41. SS : ”Ya Pak.”[SS Sangat termotivasi belajar dengan adanya alat peraga 
tersebut. Siswa antusias dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru.]
42. G : “Ada yang kesulitan?” [Guru Sambil berkeliling melihat proses kerja 
anak dan memberi komentar pada anak, apa bila ada yang kesulitan, guru 
memberi penjelasan.]
43. S7 : “Saya sudah Pak!” [Perwakilan dari kelompok I ada yang tunjuk 
tangan.]
44. G : “ Silahkan kerjakan ke depan.” [Guru memeritahkan perwakilan
kelompok satu ke depan.]
45. S7: “Ya, Pak?’ [perwakilan kelompok satu ke depan menempelkan hasil 
pekerjaannya di papan tulis sebagai berikut:]
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”? [Guru bertanya pada siswa.]
47. S7 : “Di jumlahkan pak!” [Siswa S7 menjawab]
48. G : “Ya benar!” [Guru memberikan pujian.]
49. S8 : “Kelompok II sudah Pak?” [Siswa kelompok dua ke depan untuk 
menempelkan hasil pekerjaannya sebagai berikut:]
      
       
                           +                             =
        
18
7
            +             
18
6
             =         
18
13
50. G : “Ya benar , apa ada jawaban yang lain?” [Guru bertanya pada siswa.]
51. SS: “Tidak!” [Siswa menjawab dengan serempak.]
52. S9 :” Kelompok III sudah pak?” [Memberi tahu juga sudah selesai.] 
53. G : “Silahkan ke depan kalau sudah?” [Guru menyuruh perwakilan dari 
kelompok tiga mengerjakan di papan tulis.]
54. S3: “ Ya Pak?” [Siswa kelompok tiga ke depan menempelkan hasil 
pekerjaannya sebagai berikut:]
    
      
       
                      +                             =
                
30
6
          +            
30
12
           =           
30
18
55. G : “Ya benar! Ada jawaban yang lain?” [Guru mintak siswa lain ke depan 
kalau ada jawaban yang berbeda.]
56. SL : “Ada pak!” [Siswa menjawab serempak.]
57. G : “Ayo! mau Coba.” [Guru menyuruh siswa mengerjakan kedepan.]
























59. G : “Ya, benar!” [Guru memberi pujian pada siswa.]
60. S10 : “Kelompok IV sudah pak?” [Siswa memberi tahu bahwa pekerjaanya 
sudah selesai.] 
61. G :”Silahkan ke depan kalau sudah? [Guru menyuruh perwakilan dari 
kelompok empat mengerjakan di papan tulis.]
62. S10 : “Ya Pak?” [Siswa perwakilan dari kelompok empat ke depan 
menempelkan hasil pekerjaannya sebagai berikut:
    
                         +                              =      
       
          
15
5
        +             
15
6
            =         
15
11
63. G : “Ya, benar!” [Guru memberi pujian pada siswa.]
64. S11 : “Kelompok V sudah pak?” [Siswa memberitahu pekerjaannya sudah 
selesai.] 
65. G : “Coba kerjakan ke depan?” [Guru menyuruh perwakilan kelompok lima 
untuk ke depan.]
66. S11: “Ya, Pak!” [perwakilan kelompok lima maju ke depan menempelkan 
hasil pekerjaannya serta menuliskan bilangan pecahannya sebagai berikut:
    
      
                         +                                     =
    
16
7
              +                  
16
9
               =                 
16
16
67. G: “Ya, benar!” [Guru memberi pujian pada siswa.]
68. S12 : “Kelompok VI sudah pak?” [Siswa memberitahu pekerjaannya sudah 
selesai.] 
69. G : “Coba tuliskan kerjakan di papan tulis?” [Guru menyuruh perwakilan 
kelompok enam untuk ke depan.]
70. S12: “Ya, Pak?” [Siswa perwakilan kelompok enam ke depan menempelkan 
hasil pekerjaannya dan menulis bilangan pecahan di meja, karena papan 
tulis sudah penuh dengan tulisan kelompok lain, hasil sebagai berikut:
                             +                                     =
     
       
                 
20
6
      +                  
20
12
            =              
20
18
71. G : “Ya, benar!” [Guru memberi pujian pada siswa.]
72. S13 : “Kelompok VII sudah pak?” [Kelompok tujuh memberitahukan 
pekerjaanya sudah selesai.]
73. G: “Tuliskan hasil kerjamu ke depan?” [Guru menyuruh kelompok tujuh 
untuk ke depan.]
74. S13: “Ya, Pak?” [Siswa yang mewakili kelompok tujuh menempelkan hasil 
pekerjaannya di meja (papan tulis sudah penuh dengan hasil kelompok lain), 
hasil kelompok VII sebagai berikut:
      
      




                 +                  
32
9
            =               
32
16
75. G: “Ya, benar!” [guru mengomentari hasil kelompok tujuh.]
Diskusi di atas menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran di atas, siswa 
terlihat aktif, terjadi interaksi komunikatif antara guru dan siswa (Lihat No. 1-75). 
Peran guru sebagai fasilitator, mereka memberikan kebebasan pada siswa 
menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri. Siswa bebas memilih modus 
representasi sesuai dengan struktur kongnitifnya masing-masing dalam menentukan 
masalah berdasarkan nalarnya sendiri. Hal ini sesuai dengan karakteristik PMRI 
(Marpaung, 2006). Begitu juga siswa tidak diharuskan untuk menjelaskan idenya 
pada siswa lain, tapi hanya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibuat sendiri. 
Peneliti berwawancara dengan siswa seleasi pembelajaran. ”Apakah kamu senang 
mengerjakan soal matematika? Senang Pak. Berani bertanya dengan guru? tidak. 
Mengapa? Tidak apa-apa pak.”  Dengan proses itu, siswa merasa tertarik dan tidak 
bosan belajar matematika, karena proses pembelajaran ini menyenangkan lantaran ia 
diberi kebebasan dalam menentukan masalah sendiri tetapi siswa belum berani 
bertanya dengan guru.(menurut hasil wawancara siswa).  
76. G : “Kerjakan soal ini!” [Guru menyajikan soal kontekstual yang ditulis di 
papan tulis , lalu siswa diperintahkan mengerjakan soal tersebut:]
Soal no 1.    
      
                         +                                      =
     
16
6
               +                  
16
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              =  ................  
Soal no 2.
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12
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      Soal no 3.
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77. G : “Kerjakan ya?” [Guru memberi komentar hanya untuk mengingatkan 
siswa .]
78. SS : “Ya Pak?” [Siswa terlihat antusias untuk mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru.]
79. G : “Kalau ada yang kurang jelas kalian tanyakan saja.” [Guru berkeliling 
mengawasi siswa mengerjakan soal.]
80. G : “Siapa yang sudah selesai?” [Guru menanyakan hasil pekerjaanya.]
81. S1 : “Saya pak?” [jawaban siswa yang sudah selesai.]
82. G : “Ayo silahkan maju ke depan?” [Guru mempersilahkan pada siswa
untuk mengerjakan.]
83. S1 : “ Ya makasih Pak?” [Siswa ke depan mengerjakan soal nomor satu di 
papan tulis Jawaban sebagai berikut:]
                          
                          +                                      =
   
     
16
6
              +                 
16
5
               =             
16
11
84. G : “Ya Sudah benar? Apa ada jawaban yang lain.” [Guru membenarkan 
jawaban siswa. ]
85. SS : “Tidak ada Pak!” [Siswa menjawab serempak.]
86. G : “Silahkan kamu ke depan?” [Guru menunjuka salah satu siswa kedepan 
untuk mengerjakan.]
87. S2 : “Ya, Pak?” [Siswa yang ditunjuk ke depan mengerjakan soal nomor dua 
di papan tulis dan jawaban sebagai berikut: ]
                    +                                    =
                           
12
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90. G :”Siapa yang mau mengerjakan nomor tiga.” [Guru menawarkan siswa 
lain untuk ke depan mengerjakan soal.]
91. S3 : “Ya saya Pak?” [Siswa lain ke depan mengerjakan soal nomor tiga di 
papan tulis sebagai berikut: 
           +                        +                        =      
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92. SL: “Bagaiman mengaksir gambar tersebut.”[SL bertanya pada S3.]
93. S : ”O..Ya .” [Lalu siswa S3 mengaksir gambar yang menunjukkan 1
10
9
tersebut? terlihat pada gambar di atas.]
94. G : “Siapa yang mau maju?” [Guru menyuruh siswa lain ke depan untuk 
mengerjakan soal nomor empat.]
95. S4: “Saya Pak?” [Siswa yang menunjuk maju ke depan mengerjakan di 
papan tulis hasilnya sebagai berikut:] 























96. G : “ Ya, benar! Ada yang lain jawabannya.” [Guru menanyakan alternatif 
jawaban lain.]
97. SS: “Tidak ada pak?” [Siswa menjawab serempak.]
98. G : “Ayo, kerjakan soal berikutnya.” [Guru menyuruh siswa lain ke depan 
untuk mengerjakan soal kelima.]
99. S5 : “Ya Pak?” [Siswa lain ke depan mengerjakan soal nomor lima di papan 
tulis hasilnya sebagai berikut: 




















                                                               = 1 + 
6
6
= 1 + 1 = 2
100.G : “Dapatnya 
6
6
ini asalnya dari mana? [guru bertanya pada siswa sambil 
menunjuk di papan tulis.]




102.G: “Ya, benar!” [Guru memberi pujian siswa yang menjawab benar.]
Berdasarkan proses pembelajaran di atas, dapat diketahui bahwa peran siswa 
sangat aktif dalam menyelesaikan soal. Terlihat ada interaksi yang komunikatif antara 
guru dan siswa (lihat No:76-102). Terjadi interaksi antara siswa dan siswa dalam 
menyelesaikan masalah (Lihat No:88-93). Dalam menyelesaikan penyelesaian 
masalah, siswa tidak harus terfokus pada satu cara, tapi banyak mencoba berbagai 
cara yang digunakan (Lihat No. 54-58). Peneliti berwawancara pada siswa selesai 
pembelajaran. ”Apakah guru sering memberi kesempatan pada siswa untuk mencara 
cara yang lain? Ya..Pak. Apakah kamu senang? Ya senang.” Jadi, dalam proses 
pembelajaran, siswa tidak merasa cepat bosan dan selalu termotivasi karena adanya 
bantuan alat peraga (menurut hasil wawancara siswa). Pada proses pembelajaran ini 
guru berperan sebagai fasilitator 
Komentar dan refleksi
Sesuai dengan prinsip realitas, pembelajaran seyogyanya dimulai dengan 
memberi soal realistik/kontekstual atau masalah nyata dengan bantuan alat peraga 
(Van den Heuvel-Panhuizen, dalam Marpaung, 1996). Alat peraga ini terbuat dari 
kertas karton berbentuk persegi panjang sebanyak dua lembar yang sudah diberi petak 
sebanyak empat petak (Lihat No. 1-4). Guru memegang alat peraga pada tangan 
kanan dan kiri. Guru meminta pada siswa melalui alat peraga ini agar siswa dapat 
membuat sendiri bilangan pecahan (Lihat No. 5-11). Cara ini dapat menarik perhatian 
siswa pada awal pembelajaran. Kalau sejak awal pembelajaran perhatian siswa sudah 
tertuju kepada guru, guru akan lebih mudah mengajak siswa menuju tahap 
selanjutnya, yaitu belajar. Guru berusaha menarik perhatian agar siswa mau 
bersemangat untuk belajar menggunakan alat peraga yang membantu mereka saat 
memahami pelajaran itu. Dengan memberikan contoh soal menggunakan masalah 
kontekstual pada awal pelajaran, siswa belajar secara aktif, baik mental maupun fisik, 
dalam pembelajaran matematika. Guru berusaha mengaktifkan siswa dengan 
melibatkannya dalam berdiskusi kelompok, sehingga siswa dapat mengembangkan 
pengetahuan yang telah mereka miliki dengan bersosialisasi. Guru meminta siswa 
untuk menggunakan alat peraga dalam menghitung dan menyelesaikan soal. Guru 
memeriksa jawaban siswa, tapi jika ada yang salah, ia tak langsung menyalahkan. 
Guru membimbing siswa agar menyadari kesalahan mereka sendiri tanpa harus 
menunjukkan kesalahan itu, yaitu dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan yang 
menuntun dan menggali pengetahuan siswa. Guru membimbing siswa untuk 
menggunakan alat peraga, menghargai pendapat siswa, dan cara membuat soal dan 
jawaban mereka yang bervariasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa dapat 
dikatakan telah memenuhi salah satu ciri PMRI yaitu menggunakan masalah nyata 
atau masalah kontekstual pada awal pembelajaran.
Dalam pembelajaran ini, guru memberi kesempatan siswa menyelesaikan 
masalah dengan banyak cara secara berkelompok. Ia memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyelesaikan masalah itu tanpa diberitahu cara menyelesaikannya 
terlebih dahulu, yang membuat siswa mampu mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri. Siswa menjadi senang atau tidak bosan karena guru memberikan materi yang 
selalu berbeda dengan sebelumnya. Suasana pengajaran seperti ini menarik bagi 
siswa, sehingga mereka bersikap aktif mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir. 
(menurut hasil wawancara siswa) Guru biasa cukup berperan sebagai 
fasilitator/mediator dalam proses belajar-mengajar. Pengetahuan yang dikonstruksi 
siswa sendiri akan lebih efektif daripada pengetahuan yang hanya diperoleh dengan 
menghafal. Guru berkeliling mengawasi siswa dan membantu mereka apabila di 
antara mereka ada yang bertanya mengenai cara-cara dalam menyelesaikan soal.
Semangat siswa dalam menjawab soal sudah terlihat sangat baik. Mereka 
menjadi percaya diri dan tidak merasa takut saat maju menyelesaikan soal latihan 
(menurut hasil wawancara siswa). Dalam pembelajaran ini, guru membahas soal 
sambil meminta setiap satu siswa mengerjakan soal tersebut di papan tulis. Guru 
membahas secara teliti setiap jawaban siswa yang mengerjakan di papan tulis. Dalam 
memecahkan masalah itu, terjalin interaksi antara guru dan siswa, atau sebaliknya. 
Siswa biasa menerapkan berbagai strategi dalam menyelesaikan soal latihan yang 
dikerjakan di papan tulis. Terjadi interaksi siswa dan siswa pada pertemuan ketiga 
sudah berjalan baik. Terdapat beberapa siswa belum dapat berkomunikasi secara baik 
dalam berdiskusi dengan siswa lain (hasil wawancara guru). 
5.1. Hasil pengamatan keaktifan siswa
Tabel 4.17 menunjukkan data hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa
selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan ketiga di SD PMRI. 
Tabel 4.17 Keaktifan siswa pertemuan ketiga
Wujud keaktifan siswa Keterangan
1. Apakah siswa memanipulasi 
(mengotak-atik) alat peraga atau 
benda konkret?
a. Siswa meletakkan alat 
peraga di atas meja.
b. Siswa menghitung dengan 
bantuan alat peraga.
Dalam menyelesaikan masalah atau 
menjawab soal yang diberikan oleh 
guru, semua siswa menggunakan 
bantuan alat peraga. 
2. Apakah siswa menjawab 
pertayaan guru (bagaimana 
siswa menanggapi/merespon 
pertanyaan guru)?
a.Siswa mampu menerangkan   
dan memberikan alasan 
kepada guru.
b.Siswa menjawab pertanyaan 
guru secara serentak.
Ada beberapa siswa yang menjawab 
pertanyaan guru.
Ada tujuh siswa yang mampu 
memberikan alasan.
Ada 10 siswa yang menjawab 
bersama secara serentak.
3. Apakah siswa mengerjakan 
latihan-latihan soal yang 
diberikan oleh guru?
a. Siswa mengerjakan semua 
soal latihan.
b. Siswa mengerjakan latihan 
dengan bantuan alat peraga.
Semua siswa mengerjakan soal 
latihan.
Ada 20 siswa yang sungguh-
sungguh mengerjakan soal latihan.
Semua siswa mengerjakan soal 
dengan batuan alat peraga.
4. Apakah siswa berani mengerja-
kan soal latihan di papan tulis?
a. Siswa mengerjakan soal di 
papan tulis tanpa diminta 
oleh guru.
b. Siswa mampu menjelaskan 
hasil pekerjaannya di papan 
tulis.
c. Siswa berani untuk 
membenarkan hasil 
pekerjaan siswa lainnya.
Ada lima siswa yang mengerjakan 
soal latihan di papan tulis yang 
diminta oleh guru, sambil 
menjelaskan pekerjaannya. Siswa 
yang lain memperbaiki 
pekerjaannya.
Ada dua siswa yang berani 
menjelaskan di papan tulis.
Ada dua siswa berani membenarkan 
pekerjaan siswa dan yang lain diam. 
5. Apakah siswa terlibat dalam 
diskusi kelas?
a. Siswa memperhatikan 
Hampir semua siswa yang 
mengikuti berdiskusi di kelas.
penjelasan guru.
b. Siswa menjawab setiap 
pertanyaan guru.
c. Siswa berani bertanya.
Ada empat siswa yang mengikuti 
dengan bermain.
Ada dua siswa yang tidak mengikuti 
dan hanya diam saja di tempat 
duduk sambil bermain-main.
Semua siswa menjawab pertanyaan 
guru.
Berdasarkan Tabel 4.17, dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa sudah terlihat 
karena semua kelompok menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru dengan 
memakai bantuan alat peraga. Beberapa siswa yang menjawab pertanyaan guru. Ada 
di antara siswa yang mampu menerangkan atau memberikan alasan pada guru dan 
yang lain menjawab bersama-sama. Semua siswa sudah dapat mengerjakan soal 
latihan ada yang sungguh-sungguh mengerjakan soal latihan, di papan tulis sambil 
menjelaskan pekerjaannya. Siswa yang lain memperbaiki pekerjaan yang salah. Ada
siswa yang berani menjelaskan di papan tulis, dan berani membenarkan pekerjaan 
siswa lain. Siswa mengikuti belajar dengan cara berdiskusi, ada siswa yang mengikuti 
dengan bermain-main, dan diam saja. Semua siswa menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru. Jadi, proses pembelajaran dalam pertemuan ketiga ini, dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran di SD yang menerapkan PMRI sudah sesuai 
yang diharapkan.
5.2. Hasil pengamatan  interaksi guru dan siswa
Tabel 4.18 menunjukkan data hasil tentang pengamatan terhadap interaksi 
antara guru dan siswa, atau sebaliknya, selama mengikuti proses pembelajaran 
matematika pada pertemuan ketiga di SD yang menerapkan PMRI. 
Tabel 4.18 Interaksi antara guru dan siswa atau sebaliknya pada pertemuan ketiga
Wujud interaksi antara guru dan 
siswa atau sebaliknya
Keterangan
1. Bagaimana cara guru memulai 
pelajaran?
  Apakah guru memberikan soal 
yang kontekstual atau masalah 
yang nyata pada awal pelajaran?
Guru menggunakan masalah yang 
kontekstual, membuat alat peraga, 
berupa kertas karton berpetak-petak.
2. Apakah guru mengajukan 
pertayaan pada siswa?
  Bagaimana cara guru mengajukan 
pertanyaan?
Guru sering mengajukan pertanyaan, 
baik untuk individu maupun untuk 
seluruh siswa.
3. Apakah ada siswa mengajukan 
pertayaan pada guru?
    a.   Siswa bertanya tentang soal 
latihan.
b. Siswa bertanya tentang nilai 
yang diperoleh dari hasil 
mengerjakan latihan.
c. Siswa bertanya tentang materi 
pelajaran.
Ada empat siswa yang bertanya 
kepada guru mengenai soal-soal 
latihan.
4. Apakah terjadi proses tanya 
jawab antara guru dan siswa?
Terjadi proses tanya-jawab antara 
guru dan siswa.
5. Apakah guru memberi motivasi 
pada siswa?
Guru memberikan motivasi pada 
beberapa siswa yang kurang 
perhatian dengan matematika.
Berdasarkan Tabel 4.18, dapat diketahui bahwa guru sudah memberikan soal 
kontekstual pada awal pelajaran. Ia sering mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
Guru memberikan motivasi kepada beberapa siswa yang kurang perhatian pada 
matematika. Sudah terjadi proses tanya-jawab dalam menyelesaikan masalah guru 
dan siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pertemuan ketiga ini, guru sudah 
memberikan soal kontekstual pada awal pembelajaran dan sudah mulai terjadi 
interaksi guru dan siswa.
5.3. Hasil pengamatan interaksi siswa dan siswa 
Tabel 4.19 menunjukkan data hasil pengamatan terhadap interaksi antara 
siswa dan siswa yang lain selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan 
ketiga di SD yang menerapkan PMRI. 
Tabel 4.19 Interaksi antara siswa dan siswa lain pada pertemuan ketiga
Interaksi antara siswa dan siswa Keterangan
1. Apakah ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain?
a. Siswa bertanya mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran.
Ada dua siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada siswa mengenai 
jawaban soal latihan, yang lain 
tidak.
2. Apakah ada siswa berdiskusi 
dengan siswa lain?
a. Siswa berdiskusi mengenai 
jawaban soal latihan. 
b. Siswa mengerjakan tugas 
yang diminta oleh guru.
Ada beberapa siswa yang berdiskusi 
dengan siswa lain
Ada juga siswa yang mengerjakan 
sediri dan lima sambil bermain.
3. Apakah ada siswa memotivasi 
siswa lainnya?
Ada 10 siswa yang memotivasi 
siswa lain agar mengerjakan soal 
a. Siswa memotivasi untuk 
cepat menyelesaikan atau 
menjawab soal latihan.
b. Siswa menyuruh siswa lain 
untuk menuliskan hasil 
pekerjaanya di papan tulis.
latihan dan yang lain mengerjakan di 
papan tulis.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama siswa lain?
a. Siswa membantu siswa lain 
dalam mengerjakan soal 
latihan.
b. Siswa mengerjakan tugas 
yang diminta oleh guru.
Hanya ada beberapa siswa yang 
membantu siswa lain mengerjakan 
soal latihan.
Siswa mengerjakan soal bersama 
dengan kelompok.
Siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru.
5. Apakah ada siswa yang mampu 
berinteraksi dengan siswa lain?
a. Siswa meminjam alat tulis.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
siswa lain. 
c. Siswa bermain-main dengan 
siswa lain.
Ada beberapa siswa yang mampu 
berinteraksi dengan siswa lain saat 
berdiskusi kelompok, saling 
membantu dan kerjasama dengan 
baik.
Berdasarkan Tabel 4.19, dapat diketahui bahwa interaksi antara siswa dan 
siswa lainnya sudah mulai ada. Ada siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lain 
mengenai jawaban soal latihan. Hampir semua siswa berdiskusi antara siswa dan 
siswa yang lain dalam mengerjakan soal latihan. Ada siswa yang mengerjakan soal 
sendiri ada siswa yang memotivasi siswa yang lain agar mengerjakan soal latihan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mengalami peningkatan dalam 
berkomunikasi dengan siswa lain, yaitu dengan cara bertanya, berdiskusi dan 
memotivasi siswa yang lain. Interaksi antara siswa dan siswa sudah terjadi.
5.4. Hasil pegamatan proses penyelesaian masalah melalui interaksi siswa dan 
siswa
Tabel 4.20 menunjukkan data hasil pengamatan terhadap penyelesaian 
masalah matematika antara siswa dan siswa lain selama mengikuti pembelajaran pada 
pertemuan ketiga di SD yang menerapkan PMRI. 
Tabel 4.20. Proses penyelesaian masalah antara siswa dan siswa lain
Interaksi antara siswa dan siswa lain 
dalam penyelesaian masalah
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematika dengan cara 
melihat temannya saja?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal dengan melihat temannya selain 
kelompoknya Sendiri.
2. Apakah ada siswa berdiskusi 
dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika?
Ada beberapa siswa yang berdiskusi 
dengan siswa lain dalam menerjakan 
soal matematika dengan semangat.
3. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematikan dengan cara 
yang lain?
Ada siswa yang mengerjakan soal 
dengan cara yang berbeda dengan 
siswa lain.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama siswa lain?
Ada beberapa siswa yang 
mengerjakan soal latihan bersama 
siswa lain.
5. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal hanya dengan satu cara?
Ada beberapa siswa mampu 
mengerjakan soal dengan cara yang 
berbeda.
6. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal dengan cara membantu 
temannya? 
Semua siswa membantu dan bekerja 
sama dalam mengerjakan soal 
latihan.
Berdasarkan Tabel 4.20, dapat diketahui bahwa dalam proses penyelesaian 
masalah matematika, semua siswa terlihat aktif. Guru mengurangi berbicara tetapi 
memberikan kesempatan kepada siswa dalam menyelesaikan masalah dengan cara 
masing-masing. Guru memberikan motivasi untuk mencoba menyelesaikan soal 
dengan kerja sama dalam kelompoknya sendiri. Siswa berdiskusi dengan siswa yang 
lain dalam mengerjakan soal matematika, dan ada siswa yang mengerjakan dengan 
cara yang berbeda dari siswa yang lain. Ada beberapa siswa dapat mengerjakan soal 
latihan dengan cara-cara yang berbeda (Lihat No 54-58). Jadi, bisa disimpulkan 
bahwa dalam proses menyelesaikan masalah matematika, proses interaksi antara 
siswa dan siswa lainnya sudah berjalan. Ada beberapa siswa mengerjakan dengan 
alternatif lain. Siswa sudah mulai mampu menyelesaikan masalah dengan caranya 
sendiri maupun secara berkelompok.
Kesimpulan secara keseluruhan pada pertemuan ketiga.
Dari hasil refleksi mengenai deskripsi proses pembelajaran pada pertemuan 
ketiga dan hasil tabel observasi serta wawancara guru/siswa pada SD PMRI ini, dapat 
disimpulkan bahwa:
1. Guru memberikan masalah realistik/kontekstual pada awal pembelajaran. 
Pemberian masalah yang kontekstual membuat siswa lebih aktif menjawab 
daripada masalah formal. Dengan masalah yang kontekstual, siswa mudah 
mampu membayangkan daripada siswa harus dihadapkan dengan soal 
matematis formal tanpa makna.
2. Siswa ikut terlibat aktif dalam pembelajaran. Dalam pertemuan kali ini, sudah 
terlihat proses interaksi antara guru dan siswa maupun siswa dan siswa dan
bekerja secara kelompok.
3. Guru memberi kesempatan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan 
cara/gagasannya sendiri, sehingga timbul variasi jawaban dari setiap siswa. 
Melalui pengumpulan ide-ide inilah siswa bisa merekontruksi gagasannya bila 
tidak cocok atau sebaliknya, sampai akhirnya menjadi lebih yakin bila 
gagasannya cocok.
4. Guru tidak menyalahkan jawaban siswa secara langsung, tapi menghargai, 
sehingga membuat siswa tidak takut melakukan kesalahan.
5. Guru memiliki pemikiran yang fleksibel untuk mengerti dan menghargai 
pemikiran siswa serta tidak memaksakan jawabannya sehingga siswa tidak 
merasa takut untuk menunjukkan/mengungkapkan idenya kepada guru.
6. Dalam pertemuan ketiga ini, siswa tidak berani menggungkapkan idenya 
kepada temannya (hasil wawancara guru). Secara berlahan, guru mencoba 
alternatif lain agar siswa berani menjelaskan idenya kepada teman lainnya 
dengan memberikan kesempatan siswa maju ke depan menjelaskan idenya.
7. Minat adalah kecenderungan subyek yang menetap untuk merasa tertarik 
terhadap bidang tertentu dan senang mempelajarinya (Winkel 1996: 188). 
Pembelajaran kali ini menunjukkan bahwa siswa merasa senang (menurut 
hasil wawancara siswa).  
6. Deskripsi Proses Pembelajaran pada SD yang Tidak Menerapkan PMRI pada 
Pertemuan Ketiga.
Pada awal pelajaran para siswa memberi salam dan situasi kelas diam, siswa 
di absen satu persatu oleh guru. Guru memulai pelajaran dengan membagikan buku 
paket. Di bawah ini adalah cuplikan proses pembelajaran pada SD yang tidak 
menerapkan PMRI sebagai berikut:
1. G : “Perhatikan contoh-contoh soal yang Bapak buat di papan tulis ini!” 






2. G : “Sekarang perhatikan caranya, Empat per enam di tambah tiga per enam 
berapa? “ [Guru menjelaskan sambil bertanya pada siswa.]
3. SS : “Siswa diam?” [siswa belum tahu maksudnya.]
4. G : “Perhatikan lagi, Bapak ulang.” [Guru menjelaskan pada siswa, bahwa 
pembilang empat dan penyebut enam ini di tambah pembilang tiga dan 
penyebut enam.] 
5. G : “ Bagaimana, sudah jelas sekarang?” [Guru menanyakan pada siswa.]
6. SS : “Ya sudah Pak!” [Siswa menjawab.]
7. G : “Kalau penyebut sudah sama, bisa langsung di tambahkan?” [Guru 
merperjelas pada siswa.]
8. G : “Jika 4 + 3 berapa? [guru bertanya pada siswa.]
9. SS : “Tujuh.” [Siswa menjawab dengan serempak.]





4  [Guru 
memberitahukan pada siswa.]
11. G : “penyebutnya berapa? [guru bertanya pada siswa]
12. SS : “Enam.” [Siswa menjawab semangat.] 




4  [Guru 
memberitahukan kepada siswa.] 
14. SS: [Diam.]







16. SS: [Siswa memperhatikan kedepan ketika guru sedang menjelaskan.]
17. G : “Ayo cepat tulis?” [guru menyuruh siswa untuk menulis dibuku.]







Proses pembelajaran diatas guru memberi contoh soal, dan cara 
penyelesaianya dipandu secara langsung. Dalam menyelesaikan contoh soal ada 
intraksi guru dan siswa, tidak ada intraksi antar siswa dan siswa, siswa bersifat pasif, 
hanya guru yang aktif (Lihat No 1-18). Peneliti berwawancara dengan siswa selesai 
pembelajaran. ”Apakah kamu berani mengutarakan pendapatmu didepan kelas?  
Belum Pak. Mengapa? Tidak disuruh Pak.” Pada proses pembelajaran ini guru hanya 
menanamkan pemahaman intrumental pada siswa. Guru tidak memberikan 
kesempatan pada siswa untuk memecahkan soal sendiri terlebih dahulu, sebelum guru 
memberikan jawabannya (menurut hasil wawancara siswa).
19. G : “Sekarang perhatikan contoh soal yang lain.” [guru memberi contoh soal 
lagi pada siswa di papan tulis sebagai berikut:









6  berapa hasilnya?” [Guru bertanya pada siswa.] 
21. SS : [Diam, siswa belum mengerti.]
22. G : “Sekarang kalau 6 + 4 berapa? [guru bertanya pada siswa.]
23. SS : “Sepuluh!” [Siswa menjawab serempak.]





6  ! [Guru 
memberitahukan pada siswa]
25. SS : [Siswa memperhatikan Guru, menuliskan hasilnya di papan tulis.]
26. G : “Penyebutnya berapa?” [guru bertanya pada siswa]
27. SS : “Dua Belas.” [Siswa menjawab serempak.]






6  [Guru memberitahukan 
pada siswa cara menulisnya.]
29. SS: [Diam, memperhatikan guru yang sedang menjelaskan di papan tulis.]
30. G : “Ayo coba disalin!” [Guru menyuruh siswa untuk menulis dibuku.]







32. G : “Siapa yang belum jelas!” [Guru bertanya pada siswa.]
33. SS :” Sudah jelas Pak.” [Siswa menjawab serempak.]
Diskusi tersebut menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran di atas, guru 
memberikan contoh soal dan cara penyelesaiannya secara mekanistik. Dalam 
menyelesaikan contoh soal tidak terjadi interaksi antara guru dan siswa, sementara 
interaksi antara siswa dan siswa tidak ada. Siswa bersifat pasif, sementara guru sangat 
aktif (Lihat No. 19-33). Guru hanya menanamkan pemahaman intrumental pada 
siswa dan tidak bermakna. Guru tidak memberikan siswa memecahkan soal terlebih 
dahulu sebelum jawabannya diberikan.





3  [Guru memberitahukan pada siswa.]
35. G : “Bagimana, ada yang bisa?” [guru bertanya pada siswa.]
36. S : “Bisa Pak.” [siswa menjawab secara serempak.]
37. G : “Coba kamu sebutkan !” [Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
jawabannya.]
38. S : 
12
7
tujuh perdua belas pak!” [jawaban siswa.]
39. G : “Ada jawaban yang lain!” [guru bertanya pada siswa.]
40. SS : [Diam, karena tidak ada jawaban yang lain.]
41. G : “ Samakan dulu penyebutnya 
4
3
?” [guru menulis langsung di papan 
tulis.]
42. SS: [Diam, memperhatikan guru sedang menjelaskan di papan tulis.]




pembilang harus sama-sama dikalikan 3 yaitu 4 x 3 = 12  dan pembilang 
juga harus di kalikan  3 x 3 = 9.]
44. SS : [Siswa diam dan memperhatikan di papan tulis.]



























ayo tulis!” [Guru menjelaskan 
pada siswa sambil menuliskan secara lengkap di papan tulis, dengan 
memerintah siswa untuk menuliskan dibuku.]

















47. G : “Tulis yang rapi.” [Guru berkeliling mengawasi siswa sambil 
berkomentar kalau masih ada yang belum jelas bisa ditanyakan.]
48. SS : [Diam tidak ada yang bertanya.]
Guru memberikan contoh soal dan cara penyelesaiannya secara langsung 
kepada siswa. Guru berpikir, sementara siswa hanya melakukan apa yang mereka 
katakan.
49. G : “Kerjakan soal berikut ini!” [Guru memerintah siswa mengerjakan soal 
latihan yang ada di papan tulis.] 































50. G : “Kerjakan dan jangan ribut! [Guru mengawasi siswa sambil berkeliling 
dan memerintahkan cepat kerjakan .]
51. SS : “Ya pak!” [siswa dengan tenang dan merasakan takut sambil 
mengerjakan soal yang diberikan guru.]
52. G : [Guru duduk di depan kelas sambil mengawasi siswa yang sedang 
mengerjakan.]
53. SL : “Pak ada yang ribut.” [Salah satu siswa memberitahukan pada guru.]
54. G : “Jangan ribut, Apa sudah ada yang selesai mengerjakan?” [Guru 
bertanya pada siswa mengenai hasil pekerjaanya.]
55. SS : “Belum pak!” [Siswa menjawab dengan serempak.]
56. G : “Ayo siapa yang sudah selesai pekerjaannya ke depan?” [Guru 
memerintah siswa.]
57. S1 : “Ya saya Pak?” [Siswa ke depan mengerjakan soal nomor satu di papan 








58. G : “Teruskan yang lain ke depan? [Guru menyuruh siswa mengerjakan 
soal yang selanjutnya.] 
59. S2 : “Ya Pak?” [Siswa selanjutnya ke depan mengerjakan soal nomor dua di 








60. G : “Terus giliran berikutnya!” [Guru memerintah giliran siswa selanjutnya 
mengerjakan soal di papan tulis.]











62. G: “Semua perhatikan depan!” [Guru berkata pada seluruh siswa, tetapi 
wajah guru tidak menatap siswa, hanya menatap jawaban di papan tulis 
yang masih salah.]
63. SS : [Diam, karena tidak tahu jawabannya.]




penyebut 4 ini bisa 12 dikalikan berapa?” [Guru memberi penjelasan sambil 
bertanya pada siswa.]
65. S : “4 x 3 = 12 pak?” [siswa menjawab dengan serempak.]
66. G : “Untuk pembilang satu harus dikalikan berapa?” [guru bertanya pada 
siswa.]
67. S : “1 x 3 = 3 pak? [siswa menjawab dengan serempak.]


















Menyuruh siswa menulis di buku tulis.]




























71. G : “Semua perhatikan depan!” [Guru berkata pada seluruh siswa, 
bagaiman jawaban temanmu!.]
72. SS : “Ya Benar !” [Siswa menjawab dengan serempak.]
























74. G : “Ayo cepat benarkan kalau jawaban kalian salah?” [guru berkata pada 
siswa.] 
75. SS : “ Ya Pak?” [Siswa menjawab sambil menulis hasil jawaban.] 
     Dari hasil proses pembelajaran di atas, ada interaksi antara guru dan siswa. 
Dalam penyelesaian soal, guru cenderung hanya memberitahu jawaban pada siswa 
(Lihat No. 45-75). Siswa aktif dalam proses pembelajaran ini, sementara guru kurang 
aktif. Dalam pembelajaran ini, guru tidak berperan sebagai fasilitator.
Komentar dan refleksi
Pada pertemuan ini, proses pembelajaran banyak didominasi guru dengan 
memberikan contoh soal formal yang diambil dari buku paket. Guru memberikan 
contoh soal dan cara penyelesaiannya kepada siswa secara langsung. Guru hanya
akan menanamkan pemahaman intrumental kepada siswa. Guru tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memecahkan soal sendiri terlebih dahulu sebelum 
guru memberikan jawabannya (Lihat No. 1-48). Siswa agak mengalami kesulitan 
dalam menjawab soal bila soal yang sedikit berbeda jenis yang disajikan oleh guru. 
Guru terlalu fokus pada jawaban siswa di papan tulis, sehingga perhatian terhadap 
siswa kurang. Guru memberikan jawaban secara langsung jika soal latihan yang 
dikerjakan siswa salah (Lihat No. 61-68). Siswa diminta memperhatikan, sehingga 
peran guru sangat dominan dalam mengajar dan siswa hanya mendengar, meniru apa 
yang dikatakan guru tanpa ada kritik. Dalam menjelaskan, guru hanya meminta siswa 
untuk menyebutkan jawaban akhir tanpa mengerti artinya. Siswa tidak diberi 
kesempatan memecahkan masalah dengan cara mereka masing-masing, mereka hanya 
menggunakan satu cara yang telah diberikan guru.
Komunikasi yang terjalin dalam belajar hanya satu arah, yaitu dari guru ke 
siswa, dan tidak terjadi interaksi antara siswa dan siswa. Penyelesaian soal itu 
dilakukan di papan tulis. Dari hasil proses pembelajaran seperti itu, sedikit sekali 
terjadi interaksi antara guru dan siswa. Dalam penyelesaian soal, guru hanya 
cenderung memberitahu jawaban. Ia kurang memotivasi, sehingga siswa jadi takut 
menunjukkan hasil pekerjaannya pada guru. Siswa takut kalau pekerjaannya salah. 
Siswa tidak senang/bosan karena guru memberikan materi kurang menarik/bermakna
bagi siswa. (menurut hasil wawancara dengan siswa). Siswa tidak aktif dalam 
pembelajaran ini, tetapi hanya guru yang aktif. Dalam pembelajaran ini, guru tidak 
berperan sebagai fasilitator. 
6.1. Hasil pengamatan  keaktifan siswa
Tabel 4.21 menunjukkan hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran pada pertemuam ketiga di SD non-PMRI. 
Tabel 4.21 Keaktifan siswa pada pertemuan ketiga
Wujud keaktifan siswa Keterangan
1. Apakah siswa memanipulasi 
(mengotak-atik) alat peraga atau 
benda konkrit?
a. Siswa meletakkan alat peraga 
di atas meja.
b. Siswa menghitung dengan 
bantuan alat peraga.
Tidak 
2. Apakah siswa menjawab 
pertayaan guru (bagaimana siswa 
menanggapi/merespon 
pertanyaan guru)?
a. Siswa mampu menerangkan 
dan memberikan alasan 
kepada guru.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru secara serentak.
Ada satu siswa yang menjawab 
pertanyaan guru.
Hampir semua siswa tidak mampu 
memberikan alasan.
Ada 10 siswa hanya diam atau 
menjawab secara bersama-sama 
dengan tenang.
3. Apakah siswa mengerjakan 
latihan-latihan soal yang 
diberikan oleh guru?
a. Siswa mengerjakan semua 
soal latihan.
b. Siswa mengerjakan latihan 
dengan bantuan alat peraga.
Semua siswa mengerjakan soal 
latihan.
Ada 10 siswa yang sungguh-
sungguh mengerjakan sampai 
selesai.
Ada 9 siswa yang mengerjakan soal 
sampai selesai tapi kurang sungguh-
sungguh.
Ada tiga siswa yang mengerjakan 
soal tetapi diselingi dengan bermain-
main.
4. Apakah siswa berani mengerja- Ada 10 siswa yang mengerjakan 
kan soal latihan di papan tulis?
a. Siswa mengerjakan soal di 
papan tulis tanpa diminta 
oleh guru.
b. Siswa mampu menjelaskan 
hasil pekerjaannya di papan 
tulis.
c. Siswa berani untuk 
membenarkan hasil 
pekerjaan siswa lainnya.
soal di papan tulis dengan diminta 
oleh guru. 
Siswa tidak menjelaskan hasilnya di 
papan tulis.
Ada lima siswa berani 
membenarkan pekerjaan temannya.
5. Apakah siswa terlibat dalam 
diskusi kelas?
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru.
b. Siswa menjawab setiap 
pertanyaan guru. 
c. Siswa berani bertanya. 
Ada 16 siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru. 
Dua siswa yang menjawab setiap 
pertanyaan guru. 
Ada empat siswa bertanya dengan 
guru.
Berdasarkan Tabel 4.21, dapat diketahui bahwa keaktifan siswa tidak bisa 
terlihat karena semua siswa menyelesaikan masalah tanpa menggunakan bantuan alat 
peraga. Ada salah satu siswa yang menjawab pertanyaan guru tetapi tidak dapat
memberikan alasan. Sedangkan yang lain hanya diam dan menjawab bersama-sama. 
Dalam mengerjakan latihan-latihan soal ada siswa yang sungguh-sungguh 
mengerjakan sampai selesai, ada yang mengerjakan kurang sungguh-sungguh dan 
hanya dengan bermain-main. Ada siswa mengerjakan soal latihan di papan tulis tetapi 
tidak berani menjelaskan dengan siswa lain tetapi ada satu siswa yang berani 
membenarkan pekerjaan temannya dan menjawab pertanyaan guru, sedangkan  yang 
lain memperhatikan penjelasan guru. Jadi, hasil pengamatan pada pertemuan ke tiga 
ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SD non-PMRI guru aktif.
6.2. Hasil pengamatan interaksi siswa dan guru
Tabel 4.22 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara guru dan 
siswa, atau sebaliknya, selama mengikuti proses pembelajaran matematika pada 
pertemuan ketiga di SD non-PMRI. 
Tabel 4.22 Interaksi antara guru dan siswa atau sebaliknya pada pertemuan ketiga
Wujud interaksi antara guru dan 
siswa, atau sebaliknya
Keterangan
1. Bagaimana cara guru memulai 
pelajaran?
Apakah guru memberikan soal 
kontekstual atau masalah nyata 
pada awal pelajaran?
Guru memberikan soal-soal formal 
yang diambil dari buku paket.
Guru tidak memberikan contoh soal 
yang kontekstual pada 
pembelajaran.
2. Apakah guru mengajukan 
pertayaan pada siswa?
Bagaimana cara guru 
mengajukan pertanyaan. 
Guru mengajukan pertanyaan 
kepada seluruh siswa.
3. Apakah ada siswa mengajukan 
pertayaan pada guru?
a. Siswa bertanya mengenai soal 
latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
nilai yang diperoleh dari hasil 
mengerjakan latihan.
c. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran.
Tidak ada satupun siswa yang 
bertanya pada guru.
4. Apakah terjadi proses tanya 
jawab antara guru dan siswa?
Ada proses tanya-jawab antara guru 
dan siswa.
5. Apakah guru memberi motivasi 
pada siswa?
Guru tidak memberikan motivasi 
kepada siswa.
Berdasarkan Tabel 4.22, dapat diketahui dilihat bahwa guru memberikan soal-
soal formal pada awal pelajaran. Guru sering mengajukan pertanyaan kepada siswa, 
tetapi guru kurang memberikan motivasi kepada siswa. Tidak ada satu pun siswa 
bertanya kepada guru. Tidak ada proses tanya-jawab antara guru dan siswa. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan ketiga guru memberikan soal-soal formal 
pada awal pelajaran, terjadi interaksi haya satu arah dari guru dan siswa.
6.3. Hasil pengamatan interaksi siswa dan siswa 
Tabel 4.23 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara siswa dan 
siswa lain selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan ketiga di SD non-
PMRI. 
Tabel 4.23 Interaksi antara siswa dan siswa lain pada pertemuan ketiga
Wujud interaksi antara siswa dan 
siswa lain
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain?
a. Siswa bertanya mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran
Tidak ada siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain 
mengenai materi maupun jawaban 
soal latihan.
2. Apakah siswa ada berdiskusi 
dengan siswa lain?
a. Siswa berdiskusi mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa mengerjakan tugas yang 
diminta oleh guru.
Tidak ada siswa yang berdiskusi 
dengan siswa lain.
Semua siswa mengerjakan sendiri-
sendiri.
3. Apakah ada siswa memotivasi 
siswa lain?
a. Siswa memotivasi untuk 
cepat menyelesaikan atau 
Tak ada satu pun siswa yang 
memberikan memotivasi kepada 
siswa lain untuk menyelesaikan soal 
latihan atau menuliskan hasil 
menjawab soal latihan. 
b. Siswa menyuruh siswa lain 
untuk menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis.
pekerjaannya di papan tulis.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama dengan 
siswa lain?
a. Siswa membantu siswa lain 
dalam mengerjakan soal 
latihan. 
b. Siswa mengerjakan tugas 
yang diminta oleh guru.
Tidak ada siswa yang membantu 
siswa lain mengerjakan soal latihan 
yang diminta oleh guru.
5. Apakah ada siswa mampu 
berinteraksi dengan siswa lain?
a. Siswa meminjam alat tulis.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
siswa lain.
c. Siswa bermain-main dengan 
yang lain.
Tidak ada siswa yang mampu 
berinteraksi dengan siswa lain saat 
proses pembelajaran.
Berdasarkan Tabel 4.23, dapat diketahui bahwa dalam hal interaksi antara 
siswa dan siswa lain, tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan pada siswa lain 
tentang materi dan jawaban soal latihan. Tidak ada siswa yang berdiskusi dengan 
siswa lain dalam mengerjakan soal latihan, memotivasi siswa lain agar mengerjakan 
soal latihan dan belum ada yang mampu berinteraksi dengan siswa lain. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa interaksi antara siswa dan siswa tidak terjadi sama sekali.
6.4. Hasil pengamatan proses penyelesaian masalah matematika antara siswa 
dan siswa
Tabel 4.24 menunjukkan hasil pengamatan terhadap proses penyelesaian 
masalah matematika antara siswa dan siswa pada pertemuan ketiga di SD non-PMRI. 
Tabel 4.24 Proses penyelesaian masalah antara siswa dan siswa
Wujud proses penyelesaian masalah 
antara siswa dan siswa
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematika dengan cara 
melihat temannya saja?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal dengan melihat temannya.
2. Apakah ada siswa berdiskusi 
dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika?
Tidak ada yang berdiskusi dengan 
temannya.
3. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematikan dengan cara 
yang lain?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
dengan cara yang berbeda dengan 
siswa lain.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama dengan 
siswa lain?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal bersama-sama siswa lain.
5. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal hanya dengan satu cara saja?
Semua siswa mengerjakan dengan 
satu cara saja sesuai dengan contoh 
yang diberikan oleh guru.
6. Apakah ada siswa membantu 
temannya dalam mengerjakan 
soal? 
Tidak ada siswa yang saling 
membantu temannya dalam 
mengerjakan soal.
Berdasarkan Tabel 4.23, dapat diketahui bahwa dalam proses penyelesaian 
masalah soal matematika, tidak ada siswa yang mengerjakan soal latihan dengan 
melihat temannya. Berdiskusi kelas tidak pernah dilakukan. Tidak ada siswa yang 
mengerjakan soal latihan dengan cara yang berbeda dengan siswa lain. Belum ada 
siswa yang mengerjakan soal bersama-sama siswa lain. Semua siswa mengerjakan 
soal latihan hanya menggunakan satu cara. Dalam mengerjakan soal, tidak ada siswa 
saling membantu temannya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam penyelesaian soal 
matematika, hanya terjadi intraksi satu arah dari guru ke siswa, dan belum terjadi 
interaksi siswa dan siswa pada pertemuan ketiga di SD yang tidak menerapkan 
PMRI.
Kesimpulan secara keseluruhan pada pertemuan Ketiga.
Dari hasil refleksi mengenai deskripsi proses pembelajaran pada pertemuan 
ketiga dan hasil tabel observasi pembelajaran serta wawancara guru maupun siswa 
pada SD yang tidak menerapkan PMRI ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Guru tidak menggunakan soal kontekstual, guru masih tergantung pada soal 
matematis formal yang diambil dari buku paket, yang terkadang membuat siswa 
bingung apabila soal yang diberikan itu berbeda dengan contoh yang diberikan 
oleh guru (Lihat No 56-68).
2. Peran guru sangat dominan.
3. Pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi membuat siswa merasakan 
cepat bosan sehingga perhatian siswa tak sepenuhnya tertuju pada pelajaran.
4. Interaksi yang terjadi hanya dari guru ke siswa, belum terlihat dari siswa ke 
siswa maupun dari siswa ke guru.
5. Guru tidak sabar menunggu jawaban siswa dan cenderung akan memberitahu 
jawaban. Pemberian motivasi, baik secara verbal maupun non-verbal, jarang 
dilakukan oleh guru.
6. Guru hanya menanamkan pemahaman instrumental kepada siswa, sehingga 
siswa bisa mengerjakan soal, tetapi tidak paham maknanya.
7. Deskripsi Proses Pembelajaran pada SD yang Menerapkan PMRI pada 
Pertemuan Keempat
Pembelajaran dimulai dengan salam, siswa memberi salam pada guru. 
Kemudian guru melanjutkan membahas PR yang diberikan guru pada pertemuan 
sebelumnya.
1. G : “ S1, S2, S3 coba kalian tulis hasil pekerjaanmu (PR) di papan tulis!” [Guru 
memerintah 3 siswa untuk mengerjakan hasil pekerjaannya di papan tulis. 
Sambil menunggu ketiga siswa tersebut mengerjakan di papan tulis, guru 
berkeliling memeriksa pekerjaan rumah siswa lainnya.]
Inilah hasil pekerjaan ketiga siswa yang dituliskan di papan tulis:











































































































































































[Setelah ketiga siswa selesai menuliskan hasil pekerjaannya di papan 
tulis maka guru melanjutkan dengan memeriksa hasil pekerjaanya satu 
persatu.]




















































6. G: “Ya jawaban S1 sudah benar?” [Guru memeriksa dan ternyata hasil 
jawaban yang diperoleh S1 benar. Kemudian guru bertannya dengan siswa 
dari mana dapat 1 
24
27










karena penyebut sudah sama bisa langsung di jumlakan.” 
[Siswa menjelaskan hasil jawabannya secara lengkap.]
8. SL : “Ya, dan 9 dari mana?” [SL kembali bertanya pada S1.]
9. S1:  “Dari 27 - 18 = 9 karena penyebut sudah sama, dan 9+4 =13.” [Siswa 
menjelaskan secara jelas.]
10. SL : “Ya benar!” [SL memberi pujian pada S1 karena jawabannya sudah 
benar.] 
11. S2 : “Punya saya Pak?” [Hasil pekerjaanya S2 yang di papan tulis dengan 
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13
12. G : “Ya benar!” [Guru memeriksa secara berurutan dan ternyata cara 
pengerjaan dan hasil yang diperoleh dari jawaban S2 benar.]







sambil melingkari angka tersebu?” [SL bertanya pada S2.]
14. S2 : “ Dari sini lo...
24
24
=1 terus 1 +1 = 2..” [Siswa menunjuk angka dua 
sebab dua puluh empat di bagi dua puluh empat sama dengan satu.
15. SL : “O, begitu ya-ya dan 1 
24
13
dari mana?” [Kemudian SL masih bertanya 






























menjelaskan sambil menunjukan angka yang di maksud.]
17. G : “Ya, benar karena 
24
24
=1.” [Guru memberi pujian pada S2.]
18. S3 : “Punya saya Pak?” [Hasil pekerjaanya S3 yang di papan tulis dengan 
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13
19. G : “ Sudah benar?” [Guru memeriksa secara berurutan dan ternyata cara 
pengerjaan dan hasil yang diperoleh dari jawaban S3 benar.]
20. G : “
24
48




21. S3 : “
24
48









dari mana?” [Guru bertanya pada siswa.]















24. G : 
24
51
dari mana? [Guru bertanya pada siswa.]






















menjelaskan sambil melingkari .]
26. G :  “1 
24
13
dari mana?” [Guru bertanya pada siswa.]
















= 1 maka hasilnya adalah 1 
24
13
.”[Siswa menjelaskan secara 
terperinci.]
28. G : “Siapa yang mengerjakan dengan benar?” [Guru bertanya pada siswa 
mengenai hasil pekerjaan yang mengerjakan dengan benar.]
29. SS : “ Saya Pak!” [Ada 20 siswa yang menunjukkan jari sebagai ungkapan 
bahwa mereka mengerjakan PR secara benar.]
30. G : “Siapa yang mengerjakan tapi salah?” [Guru bertanya pada siswa 
mengenai hasil pekerjaan, yang mengerjakan tapi masih salah.]
31. SS : “Ada Pak?” [Ada 10 siswa yang mennujukan jari yang mengerjakan 
PR, tapi hasilnya masih salah.]
32. G : “Siapa yang tidak mengerjakan PR?” [Guru bertanya pada siswa yang 
tidak mengerjakan PR.]
33. S : “Ada Pak?’ [Ada 5 siswa yang menunjukan jari tidak mengerjakan PR.]
34. G : “Untuk yang akan datang kalau ada PR kerjakan jangan malas-malas. 
Untuk yang mengerjakan tapi masih salah, harus banyak latihan. Jika yang 
mengerjakan PR sudah benar di pertahankan dan lebih di giatkan lagi 
belajarnya. Kalian kalau tidak mengerjakan PR akan tambah bodoh!” [Guru 
memberikan pengarahan dan motivasi.]
Dari satu soal PR yang diberikan guru, siswa aktif dalam menyelesaikan masalah dan 
setiap siswa menggunakan cara yang berbeda, tapi hasil yang diperoleh tetap sama 
(Lihat No. 1-27). Siswa kreatif dalam mengerjakan PR. Terjadi interaksi antar siswa 
dan siswa (lihat No: 7-16). Guru melanjutkan pelajaran dengan memberikan sebuah 
alat peraga dan dibagikan antar kelompok, kemudian ia menempel alat peraga itu di 
papan tulis sambil menunjukkan pada siswa di depan kelas sebagai berikut:
           
Selanjutnya guru berkeliling melihat kerja siswa sambil membimbing 
bila ada siswa yang bertanya. Guru selalu memotivasi siswa pada 
proses pembelajaran ini.
35. G : “Siapa yang berani ke depan untuk perwakilan kelompok?” [Guru 
meminta siswa.]
36. S6 : “ Saya Pak perwakilan dari kelompok enam?” [Maju ke depan sambil 
menempel hasil kerjanya sebagai berikut.]
                
100
20
37. SL: “Saya Pak?” [Maju ke depan sambil menempel hasil kerjanya sebagai 
berikut.]
                                 
5
1












1 bangun di atas ini 
100
100
=100% dan   
100
20
= 20%  
dan   
4
1
  =  
100
25
=25% [Guru menjelaskan dengan jelas.]
39.  G : “Perhatikan soal ini 40% + 
5
1
=.  dibuat dalam bentuk persen.” [Guru 
menyuruh pada siswa.]
40. G : “Siapa yang mau mencoba?” [Guru bertanya pada siswa.]
41. S2 “ Saya Pak ?” [Siswa dua ke depan mengerjakan di papan tulis dengan 
soal yang sama sebagai berikut:







 = 40% + 20% = 60%]
42. SL : “Nilai 60% di buat dalam pecahan itu berapa? [SL bertnanya kepada 
S2.]
43. S1: “ Saya aja-Saya aja?” [Siwa ke depan mengerjakan di papan tulis 
sebagai berikut:

















8  = 
2:20
2:12






44. S3 : “Ya benar-benar?” [S3 memberi komentar dan menunjukkan bahwa cara 
pengerjaan dan hasil yang diperoleh S1 di atas sudah benar, dengan melalui 
proses yang panjang.] 
45. SL : “Ya benar?” [SL berkomentar dan menunjukkan bahwa cara 
pengerjaan dan hasil yang diperoleh S1 di atas sudah benar.]
46. G : “ Bagus, jawaban kedua-duanya benar?” [setelah kedua siswa tersebut 
selesai menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis maka guru melanjutkan 
dengan memeriksa hasil pekerjaan mereka satu persatu.]
47. G : “Kerjakan Soal latihan berikutnya.” [Guru mememberikan latihan 
sebanyak tiga soal yang harus dikerjakan siswa di buku latihannya masing-
masing.]

























Sambil menunggu siswa mengerjakan latihan, guru berkeliling dan membimbing 
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan. Situasi kelas sibuk 
dalam berdiskusi mengerjakan soal latihan. Suasana ramai dengan tanya jawab antar
teman. Ada yang meminta bantuan kepada temannya untuk menjelaskan cara 
mengerjakan soal latihan itu. Ada juga siswa yang menjelaskan kepada temannya 
mengenai jawaban latihan. Setelah batas waktu yang disediakan telah cukup, guru 
meminta siswa berhenti mengerjakan. Siswa yang sudah selesai mengerjakan soal 
latihan dikumpulkan di depan kelas, lalu meminta tiga siswa menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis. Ini hasil pekerjaan ketiga siswa yang menuliskan di 
papan tulis sebagai berikut:
48. S1 : [Siswa ke depan menulis hasil pekerjaanya di papan tulis. 
4
3
  + 
5
1
- 45% = 
4
3





























































































50. S3 :  [Siswa ke depan  menuliskan hasil pekerjaanya di papan tulis.
15
3


































51. G : “Mari kita koreksi.” [Guru mengoreksi setelah ketiga siswa tersebut 
selesai menuliskan hasil pekerjaan di papan tulis, guru memeriksa hasil 
pekerjaan mereka satu persatu.]
52. S1 : [Hasil pekerjaan siswa yang pertama adalah. 
4
3
  + 
5
1
- 45% = 
4
3






                         = 
4
3


































53. G : “Jawaban punya S1 sudah benar?” [Guru Memberitahu kepada seluruh 
siswa dari hasil koreksi menunjukkan bahwa cara pengerjaan dan hasil 
yang diperoleh S1 di atas sudah benar. Apakah ada jawaban dengan cara 
lain selain S1]
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55. G : “Ya benar?” [Guru memeriksa dan ternyata cara yang di peroleh SL di 
atas benar, perbedaanya hanya pada penyebutnya di jadikan 100 dan 





















































57. G : “Siapa yang benar, apakah ada cara lain?” [Guru bertanya pada siswa 
lainnya, dan memberikan kesempatan untuk mengerjakan soal yang sama 
dengan caranya berbeda tetapi hasil sama.]
58. SL2 : “Ada pak?” [Sambil tunjuk tangan ke depan mengerjakan di papan 
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59. G : “Ya benar?’ [Guru memeriksa dan ternyata cara yang digunakan SL2 di 




60. S3 :  [Hasil pekerjaan siswa yang ketiga
15
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61. G : “ Bagus hasil pekerjaanmu sudah benar?’’ [Guru memeriksa bahwa hasil 
pekerjaanya sudah benar. Apakah ada cara lain selain S3 kembali guru 
bertanya.]
62. SS.: “Tidak ada Pak?’ [siswa menjawab serempak.]
63. G : “Ya sudah!” [Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan latihan 
sebanyak empat soal yang harus dikerjakan oleh siswa secara 
berkelompok.]
64. G :  “ Untuk Nomor 1 sampai 3 kerjakan dengan menggunakan potongan 
kertas berpetak?” [Guru memerintah siswa bahwa mengerjakan soal 
mengunakan bantuan alat peraga menggunakan kertas berpetak.] 
Soal sebagai berikut:
                 1.   75%  -
4
1
   = .......
               2.   
12
3
+ 50% = .....











65. G : “Dalam menyelesaikan soal-soal di atas gunakanlah Potongan-potongan 
kertas berpetak itu?” [Guru sambil menunggu jawaban dari siswa, 
berkeliling membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan latihan. Ketika guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan, situasi kelas sibuk bekerja menyelesaikan soal. Pada saat guru 
memberi pejelasan pada siswa yang mengalami kesuliatan ada siswa yang 
tidak mengerjakan latihan melainkan sibuk sendiri bermain-main dengan 
temannya. Ada yang sibuk meminta bantuan pada temannya untuk 
menjelaskan cara mengerjakan soal latihan. Juga siswa yang berdiskus 
dengan kelompoknya mengenai jawaban latihan. Setelah habis batas waktu 
yang di berikan guru, guru meminta salah satu dari perwakilan kelompok 
maju ke depan untuk mengerjakan soal.]
66. S3 :  “ Dari kelompok tiga sudah Pak?” [perwakilan dari kelompok tiga ke 
depan untuk menuliskan hasil pekerjaanya di papan tulis.]
Soalnya adalah 75%  -
4
1
   = .......
                
                                    75%
67. S3 : “75% itu adalah dari 100 petak ini, ada 75 yang diaksir dengan warna 
biru.” [Perwakilan dari kelompok tiga yang di bantu oleh guru menjelaskan 
hasil pekerjaanya pada teman-temannya. ]
                
                         
                                     









, dan warna ungu 
4
1
.” [Siswa menjelaskan pada 
temannya dan di bantu oleh guru.]
1/4
69. S 3 : “ Pada gambar diatas ada 100 petak, yang berwarna kuning   ada 50 
petak itu sama dengan 50% jadi 75% -
4
1
= 50%.” [Siswa menjelakan pada 
temannya, dan di bantu oleh guru.]
   Soal nomor dua adalah  
12
3
+ 50% = ......
50%






69. S3 : “Pada gambar di atas 
12
3









sama-sama di bagi 3 sama dengan 
4
1
, maka   
12
3
+ 50% =75% .” [Siswa menjelaska 
secara mendetail pada siswa lainya.]  
     
Jadi gambar di atas sebesar 75%





70. S3 : “Gambar di atas yang di arsir berwarna biru nilainnya sama dengan 
80% .” [siswa menjelakan dengan siswa lain yang dibantu oleh guru.]








50%. [siswa menjelakan dengan siswa lain yang dibantu oleh guru.] 
            
80%
30%











= 80% - 50%
                = 30% jadi gambar diantas yang aksir hijau nilai 30% 






























































73. G : “Bagus hasil kerja kelompok tiga sudah benar.” [Guru memeriksa dan 
ternyata hasil yang diperoleh S3 di atas benar, beri tepuk tangan kelompok 
tiga.]
74. G : “Silahkan S3 di bantu temannya untuk menjelaskan hasil pekerjaanya?” 
[Guru menyuruh siswa untuk menjelaskan.]
75. S3 :  [Siswa S3 belum mampu menjelaskan karena belum terbiasa, sebab 
gambar tersebut terlalu rumit, SL membantu menjelaskan dalam membaca 
jawaban tetapi yang bukan dalam bentuk gambar].
76. G : [Guru membantu menjelaskan jawaban yang ada di gambar sambil 
ditunjukan pada siswa. Guru meminta siswa untuk tepuk tangan sebagai 
tanda pujian dan guru memberikan saran bagi yang belum selesai 
mengerjakan, coba lebih giat lagi dalam bekerja dalam kelompok.]
Sebelum mengakhiri pelajaran, guru memberikan saran-saran dan motivasi 
pada siswa untuk lebih giat belajar. Supaya mendapat hasil nilai yang baik. Bagi 
siswa yang malas belajar, akan mendapat nilai yang jelek. Guru meminta buku 
pelajaran matematika disimpan dulu, dan menyiapkan buku untuk pelajaran 
selanjutnya. Guru mengakhiri dengan ucapan salam.
Komentar dan refleksi
Pada pertemuan ini, guru tidak memberikan soal kontekstual atau masalah 
nyata di awal pelajaran yang menjadi salah satu karakteristik proses pembelajaran di 
sekolah yang menerapkan PMRI. Guru memulai pelajaran dengan membahas soal 
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru pada pertemuan sebelumnya. Guru juga 
meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil pekerjaannya pada papan tulis (Lihat 
No. 1-27). 
Saat membahas soal pekerjaan rumah, guru meminta tiga siswa menjawab di 
papan tulis. Terjadi intraksi antar siswa dan siswa(Lihat No:7-16 dan No:41-45). 
Guru mengomentari jawaban siswa ternyata sudah benar, jawaban itu bervariasi cara 
pengerjaannya dari jawaban S1, S2 dan S3. Ada beberapa siswa menjawab semua 
dengan benar, dan ada sebagaian siswa yang menjawab belum benar semua. 
Kemudian guru membagikan alat peraga kepada setiap kelompok. Manfaat alat 
peraga ini dapat menarik perhatian siswa pada awal pembelajaran. Bila sejak awal 
pembelajaran perhatian siswa sudah tertuju pada guru, akan lebih memudahkan guru 
untuk mengajak mereka masuk dan terlibat di dalam tahap berikutnya. Di sini, guru 
berusaha menarik perhatian dan semangat siswa dengan memanipulasi alat peraga 
untuk membantu mereka memahami pelajaran dalam masalah kontekstual pada awal 
pelajaran. Siswa bekerja secara aktif, baik secara mental maupun fisik, dalam proses 
pembelajaran matematika (Van den Heuvel-Panhuizen, dalam Marpaung, 1996). 
Guru berusaha mengaktifkan siswa dengan melibatkan mereka dalam diskusi 
kelompok sehingga siswa bisa mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki 
dengan bersosialisasi. Guru mengajak siswa menggunakan alat peraga untuk 
membantu menghitung dalam menyelesaikan masalah latihan soal. Dalam memeriksa 
jawaban, guru tidak langsung menyalahkan dan memberikan cara penyelesaian secara 
langsung kepada siswa. Guru membimbing siswa agar menyadari kesalahannya 
sendiri tanpa harus menunjukkan kesalahan, yaitu dengan cara memberi pertayaan-
pertanyaan yang menuntun dan menggali pengetahuan siswa. Guru membimbing 
siswa dalam menggunakan alat peraga, serta menghargai pendapat siswa dan cara 
menjawab soal latihan yang bervariasi/lebih dari satu cara. 
Dalam pembelajaran ini, guru memberi kesempatan siswa menyelesaikan 
masalah dengan berbagai cara secara berkelompok. Guru memberikan kesempatan 
pada siswa menyelesaikan masalah tanpa diberitahu cara penyelesaiannya terlebih 
dahulu, sehingga siswa mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Siswa 
menjadi senang atau tidak bosan. Hal itu menarik bagi siswa untuk bersikap aktif dan 
mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir (menurut hasil wawancara dengan siswa). 
Siswa sudah mampu mempraktekkan atau memparagakan alat peraga untuk kegiatan 
seperti dalam kehidupan sehari-hari. Guru cukup menjadi faslitator atau mediator 
dalam pembelajar, sehingga pengetahuan dikonstruksi siswa sendiri akan lebih 
efektifdan bermakna. Guru berkeliling mengawasi siswa dan membantu bila mereka 
bertanya tentang cara-cara dalam menyelesaikan soal.
Semangat siswa dalam menjawab soal terlihat antusias. Siswa tidak merasa 
takut untuk maju ke depan, mengerjakan soal di papan tulis ketika guru memberikan 
soal. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan soal di kertas yang berpetak, per 
kelompok dan menampilkannya ke depan serta menjelaskan. Dalam memecahkan 
masalah, sudah terlihat adanya interaksi antara guru dan siswa maupun antara siswa 
dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa, atau sebaliknya, terjadi pada saat guru 
bertanya kepada siswa, saat proses pembelajaran serta penyelesaian masalah soal 
yang di kerjakan di papan tulis. Pada pertemuan ini, dapat dikatakan guru sudah 
mampu memenuhi salah satu ciri PMRI yaitu dengan menggunakan masalah nyata 
atau masalah kontekstual pada awal pelajaran.
7.1 Hasil pengamatan keaktifan siswa
Tabel 4.25 menunjukkan data tentang hasil pengamatan terhadap keaktifan 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran dalam pertemuan keempat di SD yang 
menerapkan PMRI.
Tabel 4.25 Keaktifan siswa pada pertemuan keempat
Wujud keaktifan siswa Keterangan
1.Apakah siswa yang memanipulasi 
(mengotak-atik) alat peraga atau 
benda kongkrit?
a. siswa tersebut meletakkan alat 
peraga di atas meja.
Hampir semua siswa memanipulasi 
dengan bantuan alat peraga untuk 
menjawab soal latihan yang 
diberikan oleh guru
Ada 5 siswa yang hanya bermain-
b. Siswa tersebut menhitung 
dengan bantuan alat peraga.
main tapi masih memegang alat 
peraga.
2.Apakah ada siswa yang mejawab 
pertayaan guru (bagai mana siswa 
menaggapi/ merespon pertayaan 
guru)?
a. Siswa mampu menerangkan dan 
memberi alasan pada guru.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru secara serentak
Ada 15 siswa yang menjawab 
pertanyaan guru.
Ada 6 siswa yang mampu 
memberikan alasan.
Ada 14 siswa yang menjawab secara 
bersama-sama dengan serentak.
3.Apakah ada siswa yang 
mengerjakan latihan-latihan soal 
yang diberikan oleh guru? 
a.Siswa mengerjakan semua soal 
latihan.
b.Siswa mengerjakan latihan 
dengan bantuan alat peraga.
Semua siswa mengerjakan soal 
latihan yang diberikan guru
Ada 7 siswa yang sungguh-sungguh 
mengerjakan soal latihan.
Semua siswa yang mengerjakan 
degan batuan alat peraga.
4.Apakah ada siswa yang berani 
mengerjakan soal latihan di papan 
tulis?
a.Siswa mengerjakan soal di papan 
tulis tanpa diminta oleg guru.
b.Siswa mampu menjelakan hasil 
pekerjaannya di papan tulis.
c.Siswa berani untuk 
membenarkan hasil pekerjaan 
siswa lainnya.
Ada 4 Siswa yang mengerjakan soal 
di papan tulis dengan diminta oleh 
guru dan menjelaskan pekerjaannya 
siswa, yang lain memperbaiki 
pekerjaannya yang salah.
Ada 6 siswa yang berani 
menjelaskan di depan kelas
Ada 3 siswa yang berani 
membenarkan pekerjaan siswa lain 
dan yang lain memperhatikansaja.
5.Apakah ada siswa yang terlibat 
dalam diskusi kelas?
a.Siswa memperhatikan penjelasan 
guru.
b.Siswa menjawab setiap 
pertanyaan guru. 
Hampir semua siswa yang 
mengikuti diskusi di kelas.
Ada siswa mengikuti dengan 
bermain
Ada siswa tidak mengikuti hanya 
diam saja di tempat duduk sambil 
bermain-main.
Semua siswa menjawab pertanyaan 
guru.
Pada Tabel 4.25 di atas, dapat dilihat bahwa keaktifan siswa sudah terlihat, di 
mana terdapat semua siswa yang memanipulasi dengan menggunakan bantuan alat 
peraga, untuk menyelesaikan atau menjawab soal latihan yang diberikan oleh guru. 
Sedangkan siswa lain menjawab pertanyaan guru dan di antaranya mampu 
menerangkan atau memberikan alasan. Sementara yang lain menjawab secara 
bersama-sama. Semua mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru tetapi ada 
beberapa siswa yang sungguh-sungguh dan sebagian bermain-main. Ada beberapa  
siswa yang mengerjakan soal di papan tulis yang diminta oleh guru dan menjelaskan 
pekerjaannya, sedangkan siswa yang lain memperbaiki pekerjaannya.  Terdapat dua 
siswa yang berani menjelaskan di depan dan berani membenarkan pekerjaan siswa.
Jadi, hasil pengamatan pertemuan keempat ini, dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran pada SD yang menerapkan PMRI ini sudah baik.
7.2. Hasil pengamatan interaksi antara guru dan siswa atau sebaliknya
Tabel 4.26 menunjukkan data tentang hasil pengamatan terhadap interaksi 
antara guru dan siswa, atau sebaliknya, selama mengikuti proses pembelajaran 
matematika pada pertemuan keempat di SD PMRI.
Tabel 4.26 Interaksi antara guru dan siswa atau sebaliknya pertemuan keempat
Wujud interaksi antara guru dan 
siswa, atau sebaliknya
Keterangan
1. Bagaimana cara guru memulai 
pelajaran?
       Apakah guru memberikan soal 
kontekstual atau masalah nyata 
pada awal pelajaran?
Guru memberikan masalah 
kontekstual dan membuat alat 
peraga berupa kertas karton 
berpetak-petak. 
2. Apakah guru mengajukan 
pertayaan pada siswa?
      Bagaimana cara guru   
mengajukan pertanyaan. 
Guru sering mengajukan pertanyaan, 
baik secara individual maupun 
kepada seluruh siswa.
3. Apakah ada siswa mengajukan 
pertayaan pada guru?
a. Siswa bertanya mengenai soal 
latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
nilai yang diperoleh dari hasil 
mengerjakan latihan.
c. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran.
Ada 1 siswa yang bertanya kepada 
guru mengenai bebas mengunakan 
model/cara yang harus digunakan 
dalam mengerjakan soal-soal 
latihan.
4. Apakah terjadi proses tanya 
jawab antara guru dan siswa?
Terjadi proses tanya jawab antara 
guru dan siswa.
5. Apakah guru memberi motivasi 
pada siswa?
Guru memberikan motivasi pada 
beberapa siswa yang perhatiannya 
pada matematika masih kurang.
Berdasarkan Tabel 4.26, dapat dilihat bahwa terjadi interaksi antara guru dan 
siswa, di mana guru memberikan soal kontekstual pada awal pembelajaran. Guru 
seringkali mengajukan pertanyaan, baik secara individu atau seluruh siswa. Ada salah 
satu siswa yang bertanya kepada guru dalam menggunaka model/cara yang harus 
digunakan dalam mengerjakan soal latihan. Guru memberikan motivasi kepada 
beberapa siswa yang kurang memperhatikan terhadap pelajaran matematika. Di 
antara guru dan siswa sudah terjadinya tanya-jawab atau interaksi dalam
menyelesaikan soal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pertemuan keempat ini 
guru memberikan soal kontekstual pada awal pembelajaran dan ada interaksi antara 
guru dan siswa.
7.3. Hasil pengamatan interaksi antara siswa dan siswa lain
Tabel 4.27 menunjukkan data tentang hasil pengamatan terhadap interaksi 
antara siswa dan siswa selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan 
keempat di SD PMRI. 
Tabel 4.27 Interaksi antara siswa dan siswa lain pada pertemuan keempat
Wujud interaksi antara siswa dan 
siswa lain
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain?
c. Siswa bertanya mengenai 
jawaban soal latihan.
d. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran
Ada siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain 
mengenai jawaban soal latihan.
2. Apakah siswa ada berdiskusi 
dengan siswa lain?
a. Siswa berdiskusi mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa mengerjakan tugas yang 
diminta oleh guru.
Ada siswa berdiskusi dengan siswa 
lain
3. Apakah ada siswa memotivasi 
siswa lain?
a. Siswa memotivasi untuk cepat 
menyelesaikan atau menjawab 
soal latihan. 
b. Siswa menyuruh siswa lain 
untuk menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis.
Ada beberapa siswa yang 
memotivasi siswa lain agar 
mengerjakan soal latihan dan 
menyuruh temannya mengerjakan di 
papan tulis.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama 
dengan siswa lain?
a. Siswa membantu siswa lain 
dalam mengerjakan soal 
latihan. 
b. Siswa mengerjakan tugas yang 
diminta oleh guru.
Hanya ada 7 siswa yang membantu 
siswa lain mengerjakan soal latihan.
Siswa yang lain dalam mengerjakan 
soal bersam-sama dengan kelompok.
Ya, siswa mengerjakan yang 
diberikan guru.
5. Apakah ada siswa mampu Hampir semua siswa yang mampu 
berinteraksi dengan siswa lain?
a. Siswa meminjam alat tulis.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
siswa lain.
c. Siswa bermain-main dengan 
yang lain.
berinteraksi dengan siswa lain saat 
berdiskusi kelompok, saling 
membantu dan kerjasama dengan 
baik.
Pada tabel 4.27 di atas dapat dilihat bahwa interaksi antara siswa dan siswa 
lainnya sudah baik dalam berdiskusi kelompok. Ada siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain mengenai jawaban soal latihan. semua siswa berdiskusi di 
kelompok, berintraksi dengan siswa lain dalam mengerjakan soal latihan dan 
memotivasi, membantu agar mengerjakan soal latihan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
interaksi antara siswa dan siswa lain berjalan dengan baik(Lihat No:7-16 &41-45). 
7.4. Hasil pengamatan proses penyelesaian antara siswa dan siswa lain
Tabel 4.28 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara siswa dan 
siswa dalam proses menyelesaikan masalah matematika selama mengikuti proses 
pembelajaran pada pertemuan keempat di SD yang menerapkan PMRI. 
Tabel 4.28 Proses penyelesaian masalah antara siswa dan siswa lain
Wujud antara siswa dan siswa lain 
dalam proses menyelesaikan 
masalah matemaika.
Keterangan
1. Apakah ada siswa yang 
mengerjakan soal matematika 
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal dengan melihat temannya selain 
dengan cara melihat temannya 
saja?
kelompoknya Sendiri.
2. Apakah ada siswa yang berdiskusi 
dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika?
Ada beberapa siswa yang berdiskusi 
dengan siswa lain dalam menerjakan 
soal matematika dengan semagat.
3. Apakah ada siswa yang 
mengerjakan soal matematika
dengan cara yang lain?
Ada siswa yang mengerjakan lebih 
dari satu cara/berbeda-beda dengan 
siswa lain.
4. Apakah ada siswa yang 
mengerjakan soal latihan 
bersama-sama dengan siswa lain?
Hanya ada siswa yang bersama-
sama siswa lain dalam mengerjakan 
soal latihan.
5. Apakah ada siswa dalam 
mengerjakan soal hanya satu cara 
saja?
Ada siswa yang mengerjakan 
dengan cara yang sama.
6. Apakah ada siswa dalam 
mengerjakan soal dengan cara 
membantu temannya? 
Semua siswa membantu dan kerja 
sama dalam mengerjakan soal 
latihan.
Pada Tabel 4.28 di atas dapat dilihat bahwa dalam proses menyelesaikan 
masalah soal matematika tidak ada siswa yang mengerjakan soal dengan melihat 
temannya selain kelompoknya sendiri. Semua siswa berdiskusi dengan siswa lain 
dalam menerjakan soal latihan matematika dengan antusias. Ada beberapa siswa yang 
mengerjakan soal lebih dari satu cara /berbeda-berbeda dengan siswa lain. Ada 
sebagian siswa yang mengerjakan cara yang sama, saling membantu dan kerja sama 
dalam mengerjakan soal latihan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam cara
menyelesaikan masalah matematika antara siswa dan siswa lain sudah aktif. Ada 
beberapa siswa menerjakan lebih dari satu cara/berbeda-berbeda dengan siswa lain. 
Siswa sudah mulai mampu menyelesaikan masalah dengan cara sendiri dan 
kelompok.
Kesimpulan secara keseluruhan pada pertemua keempat 
Dari hasil refleksi mengenai deskripsi proses pembelajaran pada pertemuan 
keempat pada tabel data hasil observasi serta wawancara guru/siswa pada SD yang 
menerapkan PMRI dapat disimpulkan:
1. Guru menyajikan soal kontekstual pada awal pembelajaran, sehingga siswa 
melihat bahwa matematika bermakna/bermanfaat bagi dirinya. Hal ini 
motivasi minat siswa untuk mempelajari matematika(menurut hasil
wawancara dengan siswa).
2. Guru memberi kesempatan siswa menyelesaikan masalah dengan caranya 
sendiri, sehingga siswa sendiri yang mengkonstruksi pengetahuanya dan 
tidak sekedar menghafal prosedur/cara penyelesaianya.
3. Guru berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Dengan perasaan yang senang, siswa pun dapat bernalar secara oktimal 
sehingga sesuatu yang dipelajari dapat terencana dengan baik.
4. Siswa menyelesaikan persoalan secara kelompok mampun individu. 
Menurut hasil wawancara dengan siswa, siswa cendrung menyukai belajar 
secara kelompok karena siswa dapat berinteraksi dengan teman lainya. 
Dalam kelompok siswa dapat belajar mengungkapkan pendapat sekaligus 
mendengarkan/menghargai pendapat orang lain.
5. Siswa bebas memilih modus representasi yang sesuai dengan struktur 
kongnitifnya dalam menyelesaikan suatu masalah. Sehingga siswa mampu 
menyelesaikan masalah dengan berbagai cara (Lihat No 1-27). 
6. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan, walaupun belum terbiasa 
menjelaskan idenya terhadap temen lainya.
Dapat dikatakan, minat siswa dalam pembelajaran kali ini baik. Hal ini dapat 
dilihat keaktifan siswa, interaksi guru dan siswa, interaksi siswa dan siswa. Siswa
merasa tertarik dan tidak bosan belajar matematika, karena pada pembelajaran ini, 
siswa menyadari bahwa matematika berguna bagi kehidupan mereka (menurut hasil 
wawancara dengan siswa).
Keaktifan guru, keaktifan siswa, interaksi siswa, minat siswa dan cara 
menyelesaikan soal pecahan matematika timbul karena adanya ketertarikan/perhatian 
yang positif terhadap pembelajaran matematika. Perhatian positif terhadap 
pembelajaran matematika menunjukan ada minat/antusiasme yang positif dalam diri 
siswa terhadap matematika.  
8. Deskripsi Proses Pembelajaran pada SD yang Tidak Menerapkan PMRI   
pada Pertemuan Keempat
Pada proses pembelajaran kegiatan awal guru mengabsen siswa satu per satu. 
Selanjutnya guru membagikan buku paket. Di bawah ini adalah cuplikan proses 
pembelajarn pada pertemuan ke empat di SD yang tidak menerapkn PMRI, sebagai 
berikut:
1. G : “Perhatikan contoh soal yang Bapak tulis.” [Guru memulai proses 








2. G : “Enam per dua belas ditambah lima per dua belas dan du per dua           
belas      berapa?” [Guru bertanya pada siswa.]
3.  SS :  ”Diam.”   [Siswa diam, karena tidak mengerti]
4. G : “Bahwa pembilang enam dan penyebut dua belas ini di tambah pembilang 
lima dan penyebut dua belas tambahkan pembilang dua penyebut dua 
belas.”  [Guru menjelaskan pada siswa.] 
5. SS : “ Ya Pak?” [Siswa menjawab dengan serempak.] 
6. G : “Penyebut sudah sama bisa langsung di tambahkan?” [Guru memberi 
penjelasan pada siswa]
7. G : “ Berapa? ” 6 + 5 + 2  [guru bertanya pada siswa]
8. SS : “Tiga belas.” [Siswa menjawab dengan serempak.]







6  [Guru menuliskan 
angka 13 secara lengkap.]
10. SS :  “Diam.”[Belum bisa menjawab.]
11. G : “Penyebutnya berapa?” [guru bertanya pada siswa]
12. SS : “Dua belas.” [Siswa menjawab dengan serempak.] 








6     [Guru menuliskan 
angka 12 secara lengkap.]
14. SS: [Diam, memperhatikan guru yang sedang memjelaskan di papa tulis.]
15. G : “Ayo cepat tulis? “[Guru menyuruh siswa untuk menulis dibuku.]








6    ]
    
Dalam proses pembelajaran di atas, Guru memberi contoh soal dan cara 
penyelesaianya secara langsung. Guru tidak memberi kesempatan pada siswa untuk 
mencari penyelesaian sendiri, hanya menerima apa yang diberikan oleh guru.







17. G :  “Tiga  per delapan ditambah dua per delapan dan dikurang satu per 
delapan berapa? “ [Guru bertanya pada siswa.] 
18. SS : ”Diam.” [Belum bisa menjawab.]
19. G :  “Kalau 3 + 2 - 1 berapa ?”  [guru bertanya pada siswa]
20. SS :  “Empat.” [Siswa menjawab serempak .]







3    .” [Guru menulis dengan 
lengkap.]
22. SS : [Memperhatikan guru dalam menuliskan jawaban.]
23. G : “Penyebutnya berapa? [guru bertanya pada siswa]
24. SS : “Delapan.” [Siswa menjawab serempak .]






3  .” [Guru menulis dengan 
lengkap.]
26. SS :”Diam.” [Memperhatikan guru dalam menulis di papan tulis.]









28. SS : ”Diam.” [Memperhatikan guru yang sedang menulis dipapan tulis.]  
29. G : “Ayo cepat ditulis ! “ [guru menyuruh siswa untuk menulis dibuku.]








3    ]
31. G : “Siapa yang belum jelas!” [Guru bertanya pada siswa.]
32. SS : ”Diam.” [Diam, karena takut]







3  [Guru memberitahukan pada siswa.]
34. G : “Bagaimana ada yang bisa? “[guru bertanya pada siswa.]
35. S : “Bisa Pak.?” [Siswa menjawab.]
36. G : “Coba bagaimana!” [Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan.]
37. S :  “Enam per enam.” [Siswa menjawab serempak.]








39. SS: ”Diam.” [Diam, memperhatikan guru yang sedang menjelaskan.]
40. G :  “Ayo cepat ditulis !” [guru menyuruh siswa untuk menulis dibuku.]









42. G : “Ada yang ditanyakan?” [Guru berkata pada siswa.]
43. SS : ” Diam.” [Diam tidak ada yang bertanya.]
Dalam proses pembelajaran di atas, contoh yang kedua guru masih memberi 
dan cara penyelesaianya secara langsung. Guru tidak memberi kesempatan sama 
sekali pada siswa untuk mencari penyelesaian dengaan caranya sendiri, tetapi hanya 
menerima apa yang diberikan oleh guru.
44. G : “ Guru menuliskan soal latihan di papan tulis sebagai berikut:






















































45. G : “Coba kerjakan dan jangan ribut!” [Guru berkeliling mengawasi siswa 
sambil bilang ayo cepat kerjakan.]
46. SS : “Ya Pak?” [Siswa tenang sambil mengerjakan soal yang diberikan 
guru.]
47. G :  “Kerjakan yang benar?” [Guru duduk di depan sambil melihat siswa 
bekerja.]
48. SL : “Ada yang ribut Pak.” [Siswa memberitahu Pak guru.]
49. G : “Jangan ribut!” [Guru memberi peringatan .]
50. SS : “Tenang!” [Suasana dalam kelas.]
51. G : “Apa sudah selesai mengerjakan!” [Guru bertanya pada siswa.]
52. SS : “Belum pak!” [Siswa menjawab serempak.]
53. G : “Ya kalau belum jangan ribut!” [Guru memberi peringatan sambil 
menunggu jawaban dari siswa.]
54. SS : [Diam karena takut.] 
55. G : “Ayo! yang sudah selesai kerjakan di depan. [Guru memerintah siswa 
untuk mengerjakan di depan kelas.]
56. S1 : “Saya Pak?” [Siswa ke depan mengerjakan dipapan tulis sebagai 
berikut:









57. G : “Semua perhatikan depan!” [Guru berkata pada seluruh siswa, tetapi 
wajah guru tidak menatap siswa, hanya menatap soal di papan tulis.]  
58. S2 : “Saya Pak?” [Siswa dua mengerjakan di papan tulis: 









59. G : “Ya benar!” [guru berkata pada siswa yang menjawab benar.]
60. S3 : “Saya Pak?” [Siswa tiga ke depan mengerjakan di papan tulis:]












61. G: “Semua perhatikan ke papan tulis!” [Guru berkata pada seluruh siswa, 
tetapi wajah guru tidak menatap siswa, hanya menatap soal di papan tulis.]
62. SS : [Diam karena takut]
63. S4 : “Saya Pak?” [Siswa keempat ke depan mengerjakan di papan tulis.]












64. G : “ Perhatikan ke papan tulis, kita koreksi hasil jawaban temanmu.” [Guru 
berkata pada seluruh siswa, bagaimana hasil jawaban temanmu!]
65. SS : “Ya benar ?” [Guru berkata pada siswa.]
66. S5 :  “ Saya Pak?” [Siswa kelima ke depan mengerjakan di papan tulis.]












67. S6 : “Sekalian saya Pak?” [Siswa keenam ke depan mengerjakan di papan 
tulis.]












68. G : “ Ya untuk semua jawabannya sudah benar.” [Menerangkan jawaban di 
papan tulis sambil mengomentari yang benar.]
69. G : “Ayo cepat benarkan jika masih ada yang salah!” [guru berkata pada 
siswa.] 
70. SS : [Siswa sibuk menyalin jawaban kebuku tulis.]
Dari hasil interaksi proses pembelajaran di atas, dapat diketahui bahwa guru
tidak berperan aktif dalam penyelesaian masalah. Dalam menyelesaikan soal latihan 
Siswa berperan aktif  guru hanya membenarkan apabila sudah benar, bila salah guru 
langsung membenarkan tanpa memberi kesempatan dengan siswa lain. Guru tidak 
sebagi fasilitator.
Komentar dan refleksi
Dalam pertemuan ini, proses pembelajaran masih didominasi oleh guru dalam 
memberikan contoh soal formal yang diambil dari buku paket. Guru memberikan 
contoh-contoh soal dan cara penyelesaiannya kepada siswa secara langsung. Guru 
menanamkan pemahaman intrumental kepada siswa. Guru tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mencoba memecahkan sendiri (Lihat No1-41). Siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab, bila soal yang sedikit berbeda yang diberikan 
guru. Guru terlalu fokus pada jawaban siswa di papan tulis, sehingga perhatian 
terhadap siswa kurang. Guru memberikan jawaban secara langsung jika soal latihan 
yang dikerjakan siswa salah, sehingga peran guru sangat dominan, siswa hanya pasif,
meniru apa yang dikatakan guru. Dalam menjelaskan, guru meminta siswa untuk 
menyebutkan jawaban akhir. Siswa tidak diberi kesempatan memecahkan masalah 
dengan caranya sendiri. Mengerjakan latihan soal hanya menggunakan satu cara.
Komunikasi yang terjalin dalam belajar hanya satu arah, yaitu dari guru ke 
siswa, dan tidak terjadi interaksi antara siswa dan siswa. Penyelesaian soal itu 
dilakukan di papan tulis. Dari hasil proses pembelajaran tidak terjadi interaksi antara 
guru dan siswa. Dalam penyelesaian soal, guru hanya cenderung memberitahu 
jawaban, kurang memotivasi siswa, sehingga mereka jadi takut menunjukkan hasil 
pekerjaannya pada guru. Siswa takut kalau pekerjaannya salah. Siswa tidak 
senang/bosan karena guru memberikan materi kurang menarik/bermakna bagi siswa. 
(menurut hasil wawancara dengan siswa). Siswa tidak aktif dalam pembelajaran ini, 
melainkan hanya guru yang aktif. Dalam pembelajaran ini, guru tidaklah berperan 
sebagai fasilitator. 
8.1. Hasil pengamatan keaktifan siswa
Tabel 4.29 menunjukkan hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran pada pertemuam ketiga di SD non-PMRI. 
Tabel 4.29 Keaktifan siswa pada pertemuan keempat
Wujud keaktifan siswa Keterangan
1. Apakah siswa memanipulasi 
(mengotak-atik) alat peraga atau 
benda konkerit?
a. Siswa meletakkan alat peraga 
di atas meja.
b. Siswa menghitung dengan 
bantuan alat peraga.
Tidak 
2. Apakah siswa menjawab 
pertayaan guru (bagaimana siswa 
menanggapi/merespon 
pertanyaan guru)?
a. Siswa mampu menerangkan 
dan memberikan alasan 
kepada guru.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru secara serentak.
Ada satu siswa yang menjawab 
pertanyaan guru.
Semua siswa tidak mampu 
memberikan alasan.
Ada 10 siswa hanya diam atau 
menjawab secara bersama-sama 
dengan tenang.
3. Apakah siswa mengerjakan 
latihan-latihan soal yang 
diberikan oleh guru?
a. Siswa mengerjakan semua 
soal latihan.
b. Siswa mengerjakan latihan 
dengan bantuan alat peraga.
Semua siswa mengerjakan soal 
latihan.
Ada 10 siswa yang sungguh-
sungguh mengerjakan sampai 
selesai.
Ada siswa yang mengerjakan soal 
sampai selesai tapi kurang sungguh-
sungguh.
Ada siswa yang mengerjakan soal 
tetapi diselingi dengan bermain-
main.
4. Apakah siswa berani mengerja-
kan soal latihan di papan tulis?
a. Siswa mengerjakan soal di 
papan tulis tanpa diminta 
oleh guru.
b. Siswa mampu menjelaskan 
hasil pekerjaannya di papan 
tulis.
c. Siswa berani untuk 
membenarkan hasil 
pekerjaan siswa lainnya.
Ada lima siswa yang mengerjakan 
soal di papan tulis dengan diminta 
oleh guru. 
Siswa tidak menjelaskan hasilnya di 
papan tulis.
Tidak ada siswa berani 
membenarkan pekerjaan temannya.
5. Apakah siswa terlibat dalam 
diskusi kelas?
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru.
b. Siswa menjawab setiap 
pertanyaan guru. 
c. Siswa berani bertanya. 
Ada beberapa siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
Dua siswa menjawab setiap 
pertanyaan guru. 
Berdasarkan Tabel 4.29, dapat diketahui bahwa keaktifan siswa tidak bisa 
terlihat karena semua siswa menyelesaikan masalah tanpa menggunakan bantuan alat 
peraga. Ada salah satu siswa menjawab soal latihan yang diberikan oleh guru, tetapi
tidak dapat memberikan alasan semua siswa hanya diam. Semua siswa yang sungguh-
sungguh mengerjakan soal latihan ada sebagian siswa mengerjakan soal latihan 
sampai selesai tetapi kurang sungguh-sungguh diselingi dengan bermain-main. Ada 
beberapa siswa mengerjakan soal latihan di papan tulis yang diminta oleh guru tetapi
tidak berani menjelaskan hasilnya di papan tulis. Tidak ada siswa berani 
membenarkan atau menyalahkan pekerjaan temannya. Jadi, hasil pengamatan pada 
pertemuan ke empat ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SD non-PMRI 
mulai aktif.
8.2. Hasil pengamatan  interaksi siswa dan guru
Tabel 4.30 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara guru dan 
siswa, atau sebaliknya, selama mengikuti proses pembelajaran matematika pada 
pertemuan ketiga di SD non-PMRI. 
      Tabel 4.30 Interaksi antar guru dan siswa atau sebaliknya pada pertemuan 
keempat
Wujud interaksi antara guru dan siswa, 
atau sebaliknya
Keterangan
1. Bagaimana cara guru memulai 
pelajaran?
      Apakah guru memberikan soal   
kontekstual atau masalah nyata 
pada awal pelajaran?
Guru memberikan soal-soal 
formal yang diambil dari buku 
paket.
Guru tidak memberikan contoh 
soal yang kontekstual pada 
pembelajaran.
2. Apakah guru mengajukan 
pertayaan pada siswa?
  Bagaimana cara guru mengajukan 
pertanyaan. 
Guru mengajukan pertanyaan 
kepada seluruh siswa.
3. Apakah ada siswa mengajukan 
pertayaan pada guru?
a. Siswa bertanya mengenai soal 
latihan.
b. Siswa bertanya mengenai nilai 
yang diperoleh dari hasil 
mengerjakan latihan.
c. Siswa bertanya mengenai materi 
pelajaran.
Tidak ada satu pun siswa yang 
bertanya pada guru.
4. Apakah terjadi proses tanya 
jawab antara guru dan siswa?
Ada proses tanya-jawab antara 
guru dan siswa.
5. Apakah guru memberi motivasi 
pada siswa?
Guru tidak memberikan 
motivasi kepada siswa.
Berdasarkan Tabel 4.30, dapat diketahui bahwa guru memberikan soal-soal 
formal pada awal pelajaran dan sering mengajukan pertanyaan kepada siswa, tetapi 
guru kurang memberikan motivasi sehingga siswa tidak ada yang bertanya kepada 
guru. Proses tanya-jawab antara guru dan siswa kurang. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pada pertemuan keempat guru memberikan soal-soal formal pada awal 
pelajaran, interaksi guru dan siswa sudah mulai baik.
8.3. Hasil pengamatan interaksi siswa dan siswa 
Tabel 4.31 menunjukkan hasil pengamatan terhadap interaksi antara siswa dan 
siswa lain selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan keempat di SD 
non-PMRI. 
Tabel 4.31 Interaksi antara siswa dan siswa lain pada pertemuan ketiga
Wujud interaksi antara siswa dan Keterangan
siswa lain
1. Apakah ada siswa mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain?
a. Siswa bertanya mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa bertanya mengenai 
materi pelajaran
Tidak ada siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada siswa lain 
mengenai materi maupun jawaban 
soal latihan.
2. Apakah siswa ada berdiskusi 
dengan siswa lain?
a. Siswa berdiskusi mengenai 
jawaban soal latihan.
b. Siswa mengerjakan tugas yang 
diminta oleh guru.
Tidak ada siswa yang berdiskusi 
dengan siswa lain.
Semua siswa mengerjakan sendiri-
sendiri.
3. Apakah ada siswa memotivasi 
siswa lain?
a. Siswa memotivasi untuk 
cepat menyelesaikan atau 
menjawab soal latihan. 
b. Siswa menyuruh siswa lain 
untuk menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis.
Tak ada satu pun siswa yang 
memberikan memotivasi kepada 
siswa lain untuk menyelesaikan soal 
latihan atau menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama dengan 
siswa lain?
a. Siswa membantu siswa lain 
dalam mengerjakan soal 
latihan. 
b. Siswa mengerjakan tugas 
yang diminta oleh guru.
Tidak ada siswa yang membantu 
siswa lain mengerjakan soal latihan
yang diminta oleh guru.
5. Apakah ada siswa mampu 
berinteraksi dengan siswa lain?
a. Siswa meminjam alat tulis.
b. Siswa menjawab pertanyaan 
siswa lain.
c. Siswa bermain-main dengan 
yang lain.
Siswa sudah mulai mampu yang 
berinteraksi dengan siswa lain saat 
proses pembelajaran.
Berdasarkan Tabel 4.31, dapat diketahui bahwa interaksi antara siswa dan 
siswa lain tidak ada. Siswa belum ada yang mengajukan pertanyaan pada siswa lain, 
berdiskusi, memotivasi, tentang materi dan jawaban soal latihan. Dalam mengerjakan 
soal ada yang berdiskusi bersama siswa lain, interaksi dengan siswa lain terjadi 
sedikit sekali dalam membahas soal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa interaksi antara
siswa dan siswa tidak ada.
8.4. Hasil pengamatan proses penyelesaian masalah matematika antara siswa 
dan siswa
Tabel 4.32 menunjukkan hasil pengamatan terhadap proses penyelesaian 
masalah matematika antara siswa dan siswa pada pertemuan keempat di SD non-
PMRI. 
Tabel 4.32 Proses penyelesaian masalah antara siswa dan siswa
Wujud proses penyelesaian masalah 
antara siswa dan siswa
Keterangan
1. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematika dengan cara 
melihat temannya saja?
Tidak ada siswa yng mengerjakan 
soal dengan melihat temannya.
2. Apakah ada siswa berdiskusi 
dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika?
Tidak ada yang berdiskusi dengan 
temannya.
3. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal matematikan dengan cara 
yang lain?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
dengan cara yang berbeda dengan 
siswa lain.
4. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal latihan bersama-sama dengan 
siswa lain?
Tidak ada siswa yang mengerjakan 
soal bersama-sama siswa lain.
5. Apakah ada siswa mengerjakan 
soal hanya dengan satu cara saja?
Semua siswa mengerjakan dengan 
satu cara saja sesuai dengan contoh 
yang diberikan oleh guru.
6. Apakah ada siswa membantu 
temannya dalam mengerjakan 
Tidak ada siswa saling membantu 
temannya dalam mengerjakan soal.
soal? 
Berdasarkan Tabel 4.32 dapat diketahui bahwa dalam proses penyelesaian 
masalah soal matematika, siswa mengerjakan soal latihan tidak ada yang melihat 
temannya. Berdiskusi kelas tidak pernah dilakukan. Siswa mengerjakan soal latihan 
hanya dengan satu cara. Belum ada siswa yang mengerjakan soal bersama-sama dan 
saling membantu temannya atau siswa lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam 
menyelesaian latihan soal matematika semua siswa mengerjakan hanya menggunakan 
satu cara.  Terjadi interaksi satu arah guru ke siswa, tidak terjadi interaksi siswa dan 
siswa, pada pertemuan keempat di SD yang tidak menerapkan PMRI.
Kesimpulan secara keseluruhan pada pertemuan Keempat.
Dari hasil refleksi mengenai deskripsi proses pembelajaran pada pertemuan 
ketiga dan hasil tabel observasi pembelajaran serta wawancara guru maupun siswa 
pada SD yang tidak menerapkan PMRI ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Guru tidak menggunakan soal kontekstual, guru masih tergantung pada soal 
matematis formal yang diambil dari buku paket. 
2. Peran guru sangat dominan.
3. Pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi membut siswa siswa cepat 
bosan sehingga perhatian siswa tidak sepenuhnya pada pelajaran.
4. Interaksi yang terjadi hanya dari guru ke siswa, belum terlihat dari siswa 
kesiswa.
5. Minat siswa kurang dalam belajar matematika karena sulit.
6. Penyelesaian soal hanya satu cara.
7. Guru tidak sabar menunggu jawaban siswa dan cendrung memberitahu 
jawaban. Pemberian motivasi (penguat) baik secara verbal maupun non verbal 
jarang dilakukan guru.
8. Guru hanya menanamkan pemahaman instrumental kepada siswa, siswa 
menjadi tahu cara mengerjakan soal tetapi tidak paham maknanya. 
9. Siswa tidak senang/bosan belajar matematika karena guru memberikan materi 
kurang menarik bagi siswa. (menurut hasil wawancara dengan siswa). 
B. Rangkuman Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Pada SD yang menerapkan PMRI
Pembelajaran pada SD yang menerapkan PMRI, sebagai besar telah sesuai 
dengan karakteristik PMRI manurut Marpaung(2006).
a. Murid aktif, guru aktif
       Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari 
keaktifan dan kesungguhan siswa menyelesaikan persoalan yang 
disajikan oleh guru serta antusias siswa menjawab pertanyaan. Guru  
berusaha seminimal mungkin berbicara dalam kelas, guru mencoba 
memberikan soal-soal kontekstual dan kemudian menjadi fasilitator siswa 
dalam belajar.
Guru aktif membimbing siswa dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang menuntun dan mengali agar siswa dapat menemukan 
jawaban sendiri. Dengan kata lain, siswa mengkontruksi pengetahuannya 
sendiri.  
b. Pembelajaran sedapat mungkin dimulai dengan menyajikan masalah 
kontekstual/realistik.
Guru sudah menyajikan masalah kontekstual/realistik pada awal 
pembelajaran. Masalah kontekstual yang dipakai guru adalah masalah 
yang ada pada kehidupan sehari-hari, yaitu dalam bentuk berpetak. Guru 
memakai kertas berpetak karena siswa mudah mencari alat peraga 
tersebut. Dari alat peraga siswa dapat belajar bilangan pecahan dalam 
bentuk operasi penjumlahan maupun pengurangan dalam pecahan.
Soal-soal yang kontekstual menjadikan siswa mengerti bahwa 
matematika berguna/bermakna bagi kehidupan sehari-harinya, sehingga 
siswa menjadi tertarik pada matematika.
c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan masalah 
dengan cara sendiri.
Pada pembelajaran matematika, guru selalu memberi kebebasan 
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah dengan caranya masing-
masing. Guru tidak memberikan/memaksakan  suatu cara penyelesaian  
masalah tertentu pada siswa.
d. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
Menurut peneliti, guru sudah menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan. Dengan menggunakan alat-alat peraga (benda 
konkrit) yang ada di sekitar kita siswa merasa tertarik dan antusias siswa 
belajar, terlihat senang. Guru berusaha mengerti dan menghargai setiap 
pemikiran siswa, sehingga tidak langsung menyalahkan jawaban siswa 
tetapi menuntunnya agar dapat menyadari kesalahannya dan menemukan 
jawabannya sendiri.
e. Siswa dapat menyelesaikan masalah  dalam kelompok (kecil/besar).
       Pada pertemu pertama, kedua, ketiga dan keempat, guru membagi 
kelas menjadi beberapa kelompok. Hal ini membuat siswa senang, karena 
siswa dapat saling berdiskusi dalam menyelesaikan masalah.
f. Guru mendorong terjadinya intraksi dan negosiasi, baik antara guru dan 
siswa, juga antara siswa dan siswa.
       Intraksi antara siswa terlihat saat siswa menyelesaikan masalah 
dalam kelompok. Siswa saling bekerjasama dan bertukar pendapat 
menurut cara/idenya masing-masing. Guru mencoba mendampingi  tiap 
kelompok dan setiap siswa untuk aktif berdiskusi. Intraksi guru dan siswa 
terlihat ketika guru mendampingi/menuntun siswa dalam kelompok. 
g. Siswa bebas memilih modus representasi yang sesuai dengan struktur 
kongnitifnya.
     Siswa dibebaskan guru memilih modus representasinya sesuai dengan 
struktur kongnitifnya siswa. Guru tidak memaksakan suatu cara 
penyelesaian tertentu untuk dipakai.
h. Guru bertindak sebagai fasilitator. (Tut Wuri Handayani)
     Pembelajaran berpusat pada siswa. Guru tidak banyak berbicara di 
dalam kelas tetapi hanya memberikan persoalan kontekstual pada siswa. 
Kemudian guru berkeliling membatu pekerjaan siswa dan sesekali 
memberikan bimbingan atau pertanyaan yang menuntun siswa.
i. Kalau siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah jangan 
dimarah tetapi dibantu melalui pertanyaan-pertanyaan. (Sani dan 
motivasi)
    Guru berusaha untuk tidak memarahi siswa yang salah menjawab 
persoalan. Hampir tidak terlihat guru menghukum siswa dengan ucapan 
maupun perbuatan, sehingga membuat siswa senang dan tidak takut 
menjawab pertanyaan di muka kelas.   
2. Proses Pembelajaran Pada SD yang tidak menerapkan PMRI 
Metode   yang dipakai pada sekolah ini adalah sebagian besar adalah 
metode ceramah  dan lainya adalah tanya jawab. Pembelajaran berpusat pada 
guru. Di bawah ini adalah tahap-tahap pembelajaran pada SD yang tidak 
menerapkan PMRI;
1. Guru memberi contoh soal.
  Guru memberi contoh soal pada siswa yang diambil dari buku paket, 
sebanyak satu atau dua sebagai contoh menyelesaikan soal yang akan 
diberikan kepada siswa.
2. Guru memberitahu cara (prosedur) penyelesaian soal tersebut.
Cara(prosedur) penyelesaian soal latihan pada siswa diberikan oleh guru 
secara berulang-ulang sampai siswa paham, sehingga siswa mampu 
menjawab soal yang akan diberikan oleh guru.
3. Guru memberi soal latihan  yang diambil dari buku paket.
Setelah siswa dijelaskan cara menyelesaikan soal, kemudian diberi soal 
latihan dari buku paket untuk dikerjakan siswa.
4. Guru berkeliling sambil melihat kerja siswanya dalam menyelesaikan soal 
latihan dan akan memberikan penjelasan kepada siswa yang bertanya 
mengenai soal latihan, cendrung memberi tahu jawabannya.
5. Guru kurang mendorong terjadinya intraksi dan negosiasi, baik antara 
guru  dan siswa, juga antara siswa dan siswa.
       Dalam menyelesaikan soal latihan, Siswa bekerja menurut 
cara/idenya sendiri. Guru tidak meminta setiap siswa dalam 
menyelesaikan soal untuk aktif berdiskusi dengan temannya. Intraksi guru 
dan siswa tidak  terlihat guru mendampingi/menuntun siswa dalam 
menyelesaikan soal.
6. Guru membahas jawaban siswa.
Setelah semua siswa selesai menjawab, guru meminta beberapa siswa 
untuk menuliskan hasil jawaban di papan tulis dan hanya beberapa siswa 
ikut terlibat sementara siswa lainnya hanya melihat atau meniru 
jawabannya.
       Dapat dikatakan, pembelajaran pada SD yang tidak menerapkan 
PMRI ini guru hanya mentrasfer pengetahuannya kepada siswa tanpa 
siswa diberi kesempatan mengkontruksi pengetahuan sendiri.
C. Hasil Penelitian  Pada SD PMRI dan Non PMRI
Di SD PMRI Di SD Non-PMRI 
Pertemuan 
pertama
a. Keatifan guru, siswa 
dan intraksi siswa
1. Guru membagi kelas 
menjadi beberapa 
kelompok
2. Guru berusaha 
menciptakan suasana 
kelas yang menyenangkan 
3. Guru berusaha 
memfasilitasi siswa 
belajar.
4. Siswa aktif belajar dalam 
bentuk kelompok.
5. Siswa aktif memjawab 
pertanyaan guru.
6. Guru mendorong intraksi 
dan kerjasama siswa 
a. Keatifan guru, siswa 
dan intraksi siswa.
1. Guru memberi contoh 
soal dari buku paket.
2. Guru tidak menciptakan  
suasana kelas yang 
menyenangkan. 
3. Metode pembelajaran 
yang di gunakan tidak 
bervariasi(monoton).




5. Guru tidak sabar 
menungu jawaban siswa 
cendrung meberi tahu 
dalam kelompok.
7. Interaksi hanya satu arah 
guru dan siswa.
8. Tidak ada interaksi antara 
siswa dan siswa.
b. Minat siswa
1. Siswa senang dan 
bersemangat.
2. Siswa tidak takut 
menunjukkan pekerjaanya.
c. Proses penyelesaian 
masalah
1. siswa aktif dan 
bersungguh-sungguh 
mengerjakan soal tanpa 
harus diberitahu cara 
peyelesaiannya terlebih 
dahulu.





3. Siswa   menyelesaikan 
masalah  hanya dengan 
satu cara 
jawaban siswa.
6. Guru tidak mendorong 
interaksi antara siswa.
7. Komunikasi terjadi 
hanya satu arah, yaitu 
dari guru ke siswa.
8. Tidak ada interaksi 
antara siswa dan siswa.
b. Minat siswa
1. Siswa tidak senang 
belajar matematika
2. Siswa takut 
menunjukkan 
pekerjaanya.
c. Proses penyelesaian 
masalah
1. Tidak ada siswa yang   
berdiskusi dengan 
teman.









a. Keatifan guru, siswa 
dan intraksi siswa
1. Guru membagi kelas 
menjadi beberapa 
kelompok
a. Keatifan guru, siswa 
dan intraksi siswa
1. Proses pembelajaran 
guru tidak menggunakan 
alat peraga.
2. Guru menyajikan soal 
kontekstual pada awal 
pembelajaran.
3. Guru berusaha 
memfasilitasi siswa 
belajar.
4. Siswa aktif memanipulasi 




5. Siswa aktif menjawab 
pertanyaan guru dan
belum menjelaskan di 
papan tulis.
6. Guru mendorong interaksi 
dan kerjasama siswa 
dalam kelompok.
7. Siswa saling berdiskusi 
dalam menyelesaikan 
masalah.
8. Terjadi interaksi dari guru 
kesiswa.
9. Tidak ada interaksi antara 
siswa dan siswa.
b. Minat siswa
1. Siswa senang dan 
bersemangat.
2. Siswa tidak merasa bosan 
belajar matematika.
3. Siswa merasa tertarik  
belajar matematika karena 
siswa diberi ke bebas 
menyelesaikan 
masalahnya sendiri. 
2. Guru aktif memberi 
contoh soal di ambil dari 
buku paket.
3. Guru aktif mentransfer 
pengetahuan pada siswa.
4. Dalam membibing 
siswa, guru tidak sabar 
menunggu jawaban dan 
memberitahu jawaban.
5. Guru tidak mendorong 
interaksi antar siswa.
6. Interaksi hanya satu arah 
yaitu dari guru ke siswa.
7. Atidak ada interaksi 
antara siswa dan siswa.




1. Siswa tidak bersemangat 
belajaran matematika.
2. Siswa malu bertanya 
ketika mengalami 
kesulitan.
3. Guru kurang memberi 
motivasi dalam belajar 
matematika.
4. Siswa cepat merasa 
bosan belajar 
matematika.
c. Proses penyelesaian 
masalah
1. Tidak ada yang 
berdiskusi dalam 
c. Proses penyelesaian 
masalah
1. Siswa belum ada yang  
menyelesaikan masalah  
dengan cara yang berbeda 
dengan temannya.





2. Penyelesaikan  soal
hanya dengan satu cara.
Pertemuan 
ketiga
a. Keatifan guru, siswa dan 
intraksi siswa
1. Guru menyajikan masalah 
kontekstual/realistik pada 
awal pembelajaran.
2. Dalam membibing siswa, 
guru tidak langsung 
menyalahkan jawaban 
siswa yang salah, tetapi 
memberikan pertanyaan 
pancingan agar siswa 
menyadari sendiri 
kesalahan.
3. Guru mendorong 
terjadinya interaksi dan 
negosiasi, baik antara guru 
dan siswa, juga antara 
siswa dan siswa. 
4. Guru aktif membimbing 
siswa dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
a. Keatifan guru, siswa 
dan intraksi siswa
1. Guru memberi contoh di 
ambil dari buku paket.
2. Pembelajaran berpusat 
pada guru menggunakan 
metode ceramah.
3. Pemahaman yang 
ditanamkan guru pada 
siswa adalah pemahaman 
instrumental.
4. Hanya ada beberapa 
siswa yang aktif 
menjawab pertanyaan 
guru.
5. Komunikasi hanya satu 
arah, yaitu dari guru 
yang menuntun dan 
mengali agar siswa dapat 
menemukan jawaban 
sendiri. 
5. Intraksi guru dan siswa 
terlihat ketika guru 
mendampingi/menuntun 
siswa dalam kelompok.
6. Terjadi intraksi antar 
siswa dan siswa.
b. Minat siswa
1. Senang dan bersemangat 
belajar matematika karena 
berguna dalam kehidupan 
sehari.
2. Senang belajar 
matematika, gurunya 
enak.
3. Ada siswa memotivasi 
siswa lain saat berdiskusi
4. Siswa menyukai belajar 
secara kelompok karena 
siswa dapat berintraksi 
dengan teman.
c. Proses penyelesaian 
masalah
1. Bebas memilih modus 
representasinya sesuai 
dengan dengan struktur 
kesiswa.
6. Tidak terjadi interaksi 
atara siswa dan siswa.
b. Minat siswa
1. Siswa takut/malu untuk 
menjawab pertayaan 
guru.
2. Tidak ada siswa 
memotivasi siswa lain.
3. Tidak senang belajar 
matematika karena 
gurunya tidak enak.
c. Proses penyelesaian 
masalah
1. Tidak ada siswa siswa 
mengerjakan soal dengan 
melihat temannya.
2. Tidak ada yang 
berdiskusi dengan 
temannya.
3. Proses penyelesaian 
masalah hanya satu cara.
kongnitifnya. 
2. Siswa sudah mampu 
menyelsaikan dengan cara 
yang berbeda-beda.
3. Siswa berdiskusi dengan 





a. Keatifan guru, siswa dan 
intraksi siswa
1. Guru memulai pelajaran 
dengan membahas PR.
2. Guru menyajikan masalah 
kontekstual/realistik pada 
awal pembelajaran, guru 
berusaha untuk menarik 
perhatian siswa pada awal 
pelajaran.
3. Dalam membibing siswa, 
guru tidak langsung 
menyalahkan jawaban 
siswa, tetapi memberikan 
pertanyaan–pertanyaan  
sani dan motivasi.
4. Guru mendorong 
terjadinya interaksi dan 
negosiasi, baik antara guru 
dan siswa, juga antara 
siswa dan siswa. 
5. Siswa belajar secara aktif, 
baik secara mental 
maupun fisik.
a. Keatifan guru, siswa 
dan intraksi siswa
1. Guru tidak mengunakan 
masalah kontekstual. 
2. Guru memberikan 
contoh soal pada siswa 
yang diambilkan dari 
buku paket.
3. Peran guru sangat 
dominan.
4. Pemahaman yang 




5. Hanya ada beberapa 
siswa yang aktif 
menjawab pertanyaan 
6. Interaksi antara guru dan 
siswa, atau sebaliknya,




1. Guru menciptakan 
suasana pembelajaran 
yang menyenangkan.
2. Siswa senang belajar 
matematika, gurunya 
enak.
3. Siswa menyukai belajar 
secara kelompok karena 
siswa dapat berintraksi 
dengan teman.
c. Proses penyelesaian 
masalah
1. Siswa bebas memilih 
modus representasinya 
sesuai dengan dengan 
struktur kongnitifnya. 
2. Siswa sudah mampu 
menyelsaikan dengan cara 
yang berbeda-beda.
3. Guru memberi 
kesempatan siswa 
menyelesaikan masalah 





6. Terjadi interaksi hanya 
satu arah, yaitu dari guru 
kesiswa.
b. Minat siswa
1. Kurang dalam belajar 
matematika. 
2. Tidak ada siswa 
memotivasi siswa lain.
3. Tidak senang belajar 
matematika karena sulit.
c. Proses penyelesaian 
masalah
1. Tidak ada siswa saling 
membantu temannya 
dalam mengerjakan soal.
2. Siswa mengerjakan soal 
hanya yang sesuai 
dengan contoh yang 
diberikan oleh guru.
3. Proses penyelesaian 
masalah hanya satu cara.
sekedar menghafal.
Terdapat perbedaan-perbedaan yang singnifikan pada proses pembelajaran SD 
yang menerapkan PMRI dengan yang tidak menerapkan PMRI. Di SD yang 
menerapkan PMRI, pertama, pembelajaran sudah berpusat pada siswa. Siswa sendiri 
yang aktif menyelesaikan permasalahan (mengkontruksi pengetahuannya), guru 
hanya menuntun/membimbing siswa belajar. Kedua, guru berusaha mengawali 
pembelajaran dengan masalah-masalah yang kontekstual, sehingga siswa menjadi 
mengerti bahwa matematika bermakna bagi dirinya. Ketiga, dalam menjelaskan, guru 
tidak langsung memberitahu jawaban kepada siswa, tetapi menuntunya untuk 
menemukan jawaban. Kempat sudah terlihat adanya interaksi antara guru dan siswa 
maupun antara siswa dan siswa. Kelima, menciptakan suasana/kondisi belajar yang 
menyenangkan dan menghargai anak-anak cara berpikir/bernalar, diharapkan 
minat/antusiasme dan motivasi siswa berlahan-lahan dapat di kembangkan. Keenam, 
guru mencoba untuk mengerti dan menghargai pemikiran siswa. Ketujuh, siswa bebas 
memilih modus representasi sesuai dengan struktur kognisi masing-masing pada saat 
menyelesaikan masalah (menggunakan model). Kedelapan, siswa sudah bisa bernalar 
cara menyelesaikan masalah lebih dari satu cara. 
Sedangkan di SD yang tidak menerapkan PMRI, pertama, guru cendrung 
menggunakan metode ceramah, dimana guru mempunyai peranan yang dominan 
kegiatan belajar mengajar di kelas sedangkan siswa hanya mendengarkan/meniru 
perkataan guru. Kedua, pembelajara tidak dimulai dengan masalah kontekstual, guru 
hanya mengunakan soal-soal yang bersifat matematis formal terkadang 
membigungkan siswa. Ketiga, dalam menjelaskan, guru tidak sabar menunggu 
jawaban siswa dan cendrung mengajari langkah-langkah meyelesaikan soal secara 
mekanistik dan bahkan memberitahu jawaban. Keempat,  guru memberi latihan 
mengambil soal-soal dari buku paket. Kelima, kurang adanya intraksi dan negosiasi 
antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa. Keenam, tidak menciptakan 
suasana/kondisi belajar yang menyenangkan sehingga minat/antusiasme dan motivasi 
siswa belajar kurang. Ketujuh, guru kurang menghargai pendapat siswa. Kedelapan, 
siswa kurang bernalar dalam menyelasaikan masalah, sehingga dapat menyelesaikan 
masalah hanya satu cara.
Pada kenyataanya, pembelajaran di atas mempengaruhi minat siswa belajar 
matematika. Pada SD yang menerapkan PMRI, guru berusaha menyajikan persoalan 
kontekstual pada awal pembelajaran sehingga siswa dapat membayangkan soal 
tersebut dengan mudah. Ketika siswa mengalami kesulitan, guru berusaha untuk tidak 
memberitahu jawaban, tetapi menuntun siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri sehingga siswa dapat benar-benar mengerti apa yang dikerjakannya. Siswa 
bersungguh-sungguh mengerjakan persoalan-persoalan yang disajikan dan 
tertarik/antusasme untuk menuliskan jawaban masing-masing di papan tulis.
Pada guru SD yang tidak menerapkan PMRI, dalam wawancara dengan siswa,
mengatakan bahwa siswa senang belajar matematika, dengan alasan keaktifan dan 
antusias siswa. Pada awalnya, siswa memang terlibat senang belajar matematika, 
tetapi ketika siswa menghadapi persoalan yang disajikan dan mengalami kesulitan, 
guru hanya memberikan pemahaman-pemahaman yang intrumental, sehingga siswa 
akan mengalami kesulitan ketika menghadapi soal yang berbeda. Hal ini, membuat 
siswa cepat bosan terhadap pembelajaran dan cendrung tidak memperhatikan guru.  




Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada Bab V, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam proses pembelajaran, SD yang menerapkan PMRI melibatkan siswa 
aktif mengikuti proses belajar-mengajar matematika. Guru berusaha 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Dalam penyelesaian masalah 
kontekstual, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 
dengan caranya sendiri. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator atau dengan 
kata lain guru hanya memfasilitasi dengan memberikan soal kontekstual dan 
alat peraga yang mendukung dalam proses pembelajaran. Interaksi aktif 
terjadi antara guru dan siswa selama pembelajaran. Dalam kegiatan belajar-
mengajar, guru selalu memotivasi siswa agar menyelesaikan masalah dengan 
caranya sediri. Guru selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sama dalam penyelesaian masalah dengan menerapkan jawaban alternatif. 
Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan hasil pekerjaannya dengan cara 
yang berbeda tetapi hasil akhirnya sama. Dalam proses menyelesaikan 
masalah matematika, interaksi antara siswa dan siswa yang lain telah berjalan 
baik. Siswa sudah dapat menerapkan cara penyelesaian lebih dari satu cara. 
Ada beberapa siswa mengerjakan soal dengan cara yang berbeda tapi hasil 
akhirnya sama, atau mereka mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang 
berbeda.
2. Sementara itu, dalam proses pembelajaran di SD non-PMRI, guru masih aktif 
mentransfer pengetahuan ke dalam pikiran siswa dan biasanya siswa hanya 
menerimanya secara pasif. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Ia 
tidak berusaha menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan selalu 
menyajikan soal-soal matematika formal kepada siswa. Dalam menyelesaikan 
masalah matematika, ia tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat 
mengerjakan dengan caranya masing-masing. Interaksi guru dan siswa hanya
terjadi satu arah. Guru kurang memotivasi terjadinya interaksi dan negosiasi 
di antara siswa. Ia tidak dapat mengkondisikan atau menciptakan situasi 
supaya tercipta interaksi antara siswa dan siswa. Guru lebih banyak memberi 
penjelasan panjang. Artinya, interaksi antara guru dan siswa serta siswa dan 
siswa lain belum ada. Proses pembelajaran matematika belum terjalin secara 
efektif. Dalam menyelesaikan masalah matematika, interaksi siswa dan siswa 
lain tidak ada. Siswa hanya dapat menerapkan penyelesaian masalah hanya 
dengan satu cara. Belum terjadi perbedaan gaya pengerjaan soal antara siswa 
satu dengan siswa lainnya.
B.  SARAN 
Mengingat peran pendidikan matematika di Sekolah Dasar sangat penting 
bagi pendidikan dan kehidupan siswa sendiri di kelak kemudian hari, berdasarkan 
kesimpulan penelitian di atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Dinas Pendidikan, terutama bagian UPTD Pendidikan, kecamatan Depok, 
kabupaten Sleman, Yogyakarta sebaiknya melakukan pelatihan kepada guru-
guru sekolah dasar tentang pembelajaran matematika PMRI.
2. Para peneliti sebaiknya melakukan pengkajian lebih mendalam dan lebih luas 
tentang efek pembelajaran PMRI terhadap hasil proses belajar siswa di 
sekolah dasar, yaitu di kecamatan Depok, kabupaten Sleman, Yogyakarta.
3. Kepala sekolah dasar dan rekan-rekan guru, khususnya guru kelas IV di 
kecamatan Depok, kabupaten Sleman, Yogyakarta sebaiknya lebih 
meningkatkan Proses Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
dan berani melakukan inovasi pembelajaran dalam hal strategi penyelesaian 
masalah matematika. 
4. Kepala sekolah dasar dan rekan-rekan guru, khususnya guru kelas IV di 
kecamatan Depok, kabupaten Sleman, Yogyakarta yang belum menerapkan 
PMRI, sebaiknya segera mengambil langkah strategis dalam melakukan 
inovasi Proses Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan 
berani melakukan inovasi pembelajaran dalam hal strategi menyelesaikan 
masalah matematika.
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